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MOTTO 

لٰوةَ وَأمُْرْ بِالْمَعْرُوْفِ وَانْهَ عَنِ الْمُنْكَرِ وَاصْبرِْ عَلٰى مَآ اصََابَكََۗ اِنَّ ذٰلِكَ  يٰبُنيََّ اقَِمِ الصَّ

 مِنْ عَزْمِ الْْمُُوْرِ 

 “Wahai anakku! Laksanakanlah shalat dan surulah (manusia) berbuat yang 

makruf dan cegahlah (mereka) dari yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa 

yang menimpamu, sesungguhnya yang demikian itu termasuk perara yang 

penting”  

(Qs. Al-Luqman : 17)  
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ABSTRAK 

Aldina Kharismah (1801016025), Upaya Membenntuk Kecerdasan 

Spiritual Anak Tunagrahita Melalui Pembiasaan Hafalan Surat Pendek di 

SLB Dharma Wanita Ujungpangkah Gresik. 

Tunagrahita adalah individu yang mengalami keterbatasan mental atau 

dikenal dengan istilah disabilitas intelektual. Kondisi ini menyebabkan individu 

mengalami hambatan. Kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan untuk 

menghadapi dan memecahkan persoalan makna dan nilai. Secara umum anak 

yang mengalami gangguan mental memang harus diperkaya dengan kegiatan-

kegiatan keagamaan untuk menstimulasikan dirinya dengan sang pencipta. 

Sedangkan metode pembiasaan ini adalah suatu yang sengaja dilakukan secara 

berulang-ulang, konsisten, berkelanjutan agar suatu kebiasaan yang sulit untuk 

ditinggalkan. Adanya pembiasaan hafalan surat pendek yang diberian kepada anak 

disabilitas diharapkan dapat mengubah tingkah laku sehari-hari, bisa memilih 

lingkungan yang baik, dan agar lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT. 

Dengan hal ini peneliti ingin mengetahui bagaimana upaya membentuk 

kecerdasan spiritual anak tunagrahita melalui pembiasaan hafalan surat pendek di 

SLB Dharma Wanita Ujungpangkah Gresik.  

Rumusan masalah pada penelitian ini bagaimana upaya membentuk 

kecerdasan spiritual anak tunagrahita melalui pembiasaan hafalan surat pendek di 

SLB Dharma Wanita Ujungpangkah Gresik? Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui penerapan metode pembiasaan dalam membentuk kecerdasan spiritual 

anak tunagrahita SLB Dharma Wanita Ujungpangkah Gresik. Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan study kasus. Teknik 

wawancara, observasi dan dokumentasi sedangkan sumber dalam penelitian ini 

menggunaan sumber data primer dan sumber data sekunder. Adapun sumber 

keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu triangulasi data dan 

triangulasi sumber. Tenik analisis data yang digunakan yaitu reduksi atau 

verifikasi data.  

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat menunjukkan bahwa, pertama 

pelaksanaan pembiasaan hafalan surat pendek berjalan dengan baik dan memiliki 

langah-langkah upaya dalam membentuk kecerdasan spiritual dapat dilihat dari 

membimbing menemukan makna hidup, mengembangkan lima latihan penting, 

melibatkan anak dalam beribdah dan melejitkan kecerdasan spiritual dengan sabar 

dan syukur. Kedua, dalam bentuk upaya meningatkan kecerdasan spiritual melalui 

hafalan surat pendek yaitu dengan mengulang-ulang bacaan untuk meningkatkan 

kesabaran anak dan meningkatkan keimananan dampak dari pembiasaan hafalan 

surat pendek dalam membentuk kecerdasan spiritual anak berdampak positif. Hal 

ini bisa dilihat anak mendapatkan perubahan meningkatnya keimanan, rajin 

mengerjakan sholat, pemaaf dan sabar, dan anak senang berpuat baik pada 

lingkungannya.  

Kata Kunci : Pembiasaan Hafalan, Kecerdasan Spiritual, Anak Tunagrahita
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BAB I 

PENDAHULUIAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Memiliki anak adalah dambaan bagi setiap pasangan suami istri, 

karena merupakan salah satu pangkal kebahagiaan di dalam rumah tangga. 

Anak adalah harta yang sangat ditunggu-tunggu keberadaannya. 

Kehadirannya begitu disayang, dijaga, dirawat dan dididik oleh setiap 

orangtua. Begitu besar penantian orangtua, sehingga do’a dalam setiap 

penantannya selalu dipanjatkan kepada yang Maha Pengasih agar diberi 

keturunan yang sempurna. Mahkluk Tuhan diciptakan paling sempurna 

adalah manusia, manusia di ciptakan oleh Allah sebagai makhluk yang 

tertinggi dan mulia, terlahir dalam bentuk yang paling sempurna dengan 

berbagai kelengkapan yang diberikan Tuhan kepada makhlukNya. 

Tercipta dengan berbagai macam potensi diri, baik potensi fisik maupun 

psikis. Walaupun demikian, ia memiliki kemampuan bawaan yang bersifat 

laten yakni fitrah beragama. Potensi ini memerlukan pengembangan 

melalui bimbingan dari orang lain yang lebih dewasa dan pemeliharaan 

sejak dini (Jalaludin, 1996, p. 63).  

Allah telah menetapkan sebaik-baik takdir yang melekat pada 

manusia. Dan ketika lahir ke bumi Allah dengan keadaan “kurang 

sempurna” secara fisik seringkali membuat orangtua menyalahkan diri 

mereka. Namun sesungguhnya kesempurnaan itu sendiri adalah bagian 

kelebihan yang telah Allah berikan pada seluruh ciptaan-Nya. 

Sebagaimana Allah berfirman dalam surat At-Tin ayat 4: 

يم   وِ َقْ نِ ت َحْسَ انَ فِي أ سَ نْ ا الِْْ نَ قْ لَ دْ خَ قَ  لَ

Artinya :  

 Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk 

yang sebaik-baiknya. 

Memahami makna ayat-ayat tersebut kita tahu bahwa Allah 

menciptakan manusia yang tidak sempurna sebagai bukti akan 
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kesempurnaan ciptaan-Nya. Menurut ahli tafsir Al-Mayassar bahwa tiada 

bencana yang menimpa manusia seperti kekeringan dan lainnya, dan tidak 

ada bencana yang menimpa pada diri mereka melainkan hal itu telah 

ditetapkan di dalam Lauhul Mahfud sebelum kami menciptakan makhluk, 

sesungguhnya itu mudah bagi Allah.  

Manusia memiliki keinginan untuk memiliki fisik dengan fungsi 

yang sempurna. Namun terkadang takdir menetapkan cacat melekat pada 

diri seseorang, sehingga ketika anak dilahirkan dalam berbagai 

kesempurnaan, kewajiban kita adalah bersyukur atas nikmat yang 

diberikan oleh-Nya. Kesempurnaan yang diberikan adalah bagian dari 

ujian. Berbagai kesempurnaan yang terkadang masih saja kita lihat sebelah 

mata adalah anak-anak yang terlahir dalam kondisi yang disebut dengan 

disabilitas. Dinyatakan bahwa disabilitas adalah kerusakan pada tubuh 

seseorang, baik badan, maupun anggota badan ketidak normalan bentuk 

atau kekurangannya fungsi karena bawaan lahgir atau karena penyakit dan 

gangguan lain (Jamris, 2018, p. 97). Ketidak sempurnaan tersebut salah 

satu adalah ketika seseorang memiliki kekurangan intelektual atau yang 

disebut tunagrahita.  

Seilai in deingan i itu, Deibora Hardy meingatakan “di isampi ing orangtua, 

guru meimi iliiki i peiran pali ing peintiing dalam meindi idi ik dan meimbangun 

keipeircayaan di iri i anak. Meindorong i indi ivi iduali itas di i dalam hambatan-

hambatan keilas yang ti idak bi isa di ipungki iri i sambiil meinantang anak adalah 

peinti ing” (D’Jeinni ifeir, 2009, p. 16) meinjadi ikan manusi ia yang 

beirpeindi idi ikan adalah hak seiti iap anak. Hak i itupun sama deigan anak yang 

meimi iliiki i keiteirbatasan seicara fi isi ik maupun hambatan-hambatan psi ikologi is 

yang di ii istiilahkan anak beirkeibutuhan khusus. 

Keilai inan i inteileiktual atau reitardasi i meintal atau saat i ini i di ikeinal 

deingan i isti ilah di isabi illi itas i inteileiktual (Deisi ini ingrum, 2016, p. 16). Di i 

Iindoneisi ia bi iasa di ikeinal deingan i isti ilah tunagrahi ita adalah i indi ivi idu yang 

meingalami i keiteirbatasan meintal. Kondi isi i iini i meinyeibabkan i indi ivi idu 
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meingalami i hambatan dalam beilajar dan meingalami i untuk dapat 

meilakukan beirbagai i fungsi i dalam keihiidupannya seirta dalam peinyeisuai ian 

di iri i. Adapun peingeirti ian anak tunagrahi ita adalah anak yang meimpunyaii 

keikurangan, keiteirbatasan dari i anak normal. Seideimi iki ian rupa dari i seigi i 

fi isi ik, i inteileiktual, sosi ial, eimosi i dan atau gabungan dari i hal-hal teirjadi i, 

seihi ingga meireika meimbutuhkan layanan bi imbi ingan khusus untuk 

meingeimbangkan poteinsi i seicara opti imal (Prati iwi i, 2014, p. 100). 

Hasil wawancara dengan bu Alimah bahwasanya “anak tunagrahita 

di SLB Dharma Wanita memiliki kecerdasan spiritual yang kurang baik 

dan bisa dikatakan anak memiliki kecerdasan spiritual yang buruk, 

sehingga berpengaruh pada kehidupan sehari-hari. Mereka tidak bisa 

mengontrol emosi, belum bisa mengerti tentang siapa tuhannya dan apa 

yang wajib dilakukannya, belum bisa menerima kekurangan, belum bisa 

melakukan apa yang seharusnya dilakukan, kurang bisa menyesuaikan diri 

dan beberapa anak memiliki trauma sehingga tidak bisa menyesuikan 

dirinya pada orang sekitar.  

Seicara umum anak yang meingalami i gangguan meintal meimang 

harus di ipeirkaya deingan keigi iatan-keigi iatan keiagamaan untuk 

meinsti imulasiikan di iri inya deingan sang peinci ipta. Agar meireika teinang seicara 

lahi iri iyah dan bati ini iyah. Kareina ada kasus dari i beibeirapa anak anak yang 

meingalami i gangguan meintal meirasa di iri inya seiolah-olah di iasi ingkan oleih 

masyarakat seiki itar meimbuat meirasa di iri inya ti idak beirguna, di ibully dan 

lai in seibagai inya. Seipeirti i halnya anak tunagrahi ita seiseikali i meingalami i 

keiseidi ihan, eimosi ional. seilai in i itu, cacat meintal meirupakan salah satu 

keindala dalam meingeirjakan i ibadah. Dari i keiceirdasan spi iri itualnya yang 

beilum meini ingkat dan beilum stabi il. Hal yang pali ing peinti ing dalam 

meinceigah deipreisi i adalah deingan meingeimbangkan keihi idupan spi iri itual. 

Meimbeiri ikan makna hi idup adalah seibuah proseis kuali itas hi idup, kareina 

i indi iviidu pada saat meingalami i streiss akan meincari i makna hi idup meilaluii 

keiceirdasan spi iri itualnya.  
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Keiceirdasan spi iri itual meingajak dan bahkan meimbi imbi ing seiseiorang 

meinjadi i di iri i yanng geini iunei, yang asli i dan auteinti ik yang kareinanya seilalu 

meingalami i harmoni ilahi i keihadi irat Rabbi i. Peingalaman harmoni i spi iri itual 

keihadi irat tuhan di icapai i dan seikali igus diirasakan deingan meinggunakan apa 

yang dalam mi isti ik spi iri itual di iseibut mata hati i (Suki idi i, 2002, p. 26). SQ 

meinyeilami i seimua i itu seibagai i mata hati i, kareina mata hati i dapatr 

meinyi ingkap keibeinaran haki iki i yang tak tampak oleih mata. Meinurut Danah 

Zohar dan Lan Marshall meinyatakan bahwa keiceirdasan spi iri itual i ini ilah 

yang meirupakan keiceirdasan teirti inggi i manusi ia. Maksud dari i peirnyataan 

teirseibut bahwa keiceirdasan spi iri itual (SQ) eirat kai itannya deingan keisadaran 

manusi ia untuk bi isa meimaknai i seigala seisuatu dan SQ meirupakan jalan 

untuk bi isa meirasakan seibagi ian dari i keibahagi iaan (Azzet, 2010, p. 31). 

Seiorang anak akan tumbuh beirkeimbang deingan bai ik manakala i ia 

meimpeiroleih ajaran spi iri itual, yang arti inya mampu meinjadi i manusi ia yang 

beirguna bagi i di iri inya, keiluarga, masyarakat, neigara dan agamanya. Oleih 

kareina i itu, deingan adanya meimbeintukan spi iri itual di i SLB Dharma Wani ita 

di iharapkan anak-anak mampu meinjadi i anak yang mampu meinjaga di irii 

seindi iri i, bai ik akhlak, meintal eimosi ional dan meintal spiiri itualnya. Apabi ila 

anak ti idak di iasah keiceirdasan spi iri itualnya maka akan meingaki ibatkan 

teirki iki isnya ni ilai i moral dan agama pada anak.  

Meimasuki i peirkeimbangan anak, pada usi ia i ini ilah meirupakan usi ia 

yang mampu bagi i anak meingeinal si iapa Tuhan meireika dan hal-hal bai ik 

buruk. Anak beirkeibutuhan khusus sangat meimbutuhkan peirhati ian khusus 

dari i peindampui ing, kareina meireika geimar meini iru peiri ilaku orang yang leibi ih 

deiwasa. Oleih kareina i itu peimbi imbiing di i SLB Dharma Wani ita 

Ujungpangkah Greisi ik beirupaya meimbeiri ikan Bi imbi ingan agama seibagai i 

dasar meinceirdaskan spi iri itual anak. Untuk meiwaspadai i anak meilakukan 

hal-hal yang kurang bai ik dan meinyi impang maka SLB Dharma Wani ita 

meimbeinteingi i deingan adanya bi imbi ingan agama deingan cara banyak 
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meili ibatkan akti ivi itas peimbi iasaan agama agar anak meinjadi i teirbi iasa untuk 

meilakukan hal bai ik. 

Dalam fi irman Allah dalam QS Al-Baqarah ayat 269 seibagaii 

beiri ikut:  

يُّؤْتىِ الْحِكْمَةَ مَنْ يَّشَاۤءُ ۚ وَمَنْ يُّؤْتَ الْحِكْمَةَ فَقَدْ اوُْتِيَ خَيْرًا كَثِيْرًا َۗ  

ٓ اوُلُوا الْْلَْبَابِ   ( ٢٦٩ :البقرة )  وَمَا يَذَّكَّرُ الَِّْ

Arti inya :  

Di ia meimbeiri ikan hi ikmah keipada si iapa yang Di ia keiheindaki i. 

Barang si iapa di ibeiri i hi ikmah, peilajaran keicuali i orang-orang yang 

meimpunyai i akal seihat.  

Ayat di i atas dapat di ideifi ini isi ikan bahwa seiti iap manusi ia meimi ili ikii 

keiceirdasan masi ing-masi ing, dan Allah teilah meimbeiri ikan akal keipada 

seiti iap manusi ia untuk beirfi iki ir. Deingan meimbi iasakan anak i itu akan 

meimpeirmudah anak dalam meilakukan seigala seisuatu seisuai i deingan ajaran 

Iislam, deingan di ibi iasakan anak akan meinjadi i pri ibadi i yang leibi ih bai ik, 

meinjalankan seimua peiri intah dan meinjauhi i larangan, mi isal deingan 

meimbi iasakan beiri ibadah dalam shalat atau meingaji i. Jadi i dapat di isi impulkan 

bahwasanya dari i paparan di i atas dapat ki ita keitahui i bahwa keiceirdasan 

spi iri ituali itas anak dapat diikeimbangkan meilalui i peimbiiasaan. Dalam 

peimbeiri ian mateiri i keipada anak deingan peinjeilasan seirta ti idak boleih 

meimpeirsuli it peinjeilasan seihi ingga anak dapat meingeirti i dan meimahami i 

peinjeilasan.  

Peinggunaan meitodei bukan hanya pada duni ia peindi idi ikan saja, akan 

teitapi i dalam dakwah juga meinggunakan meitodei seibab dakwah juga 

beirhadapan deingan manusi ia yang beiraneika ragam corak budaya, paham, 

ali iran pandangan hi idup seirta beirbagai i macam i inteileiktual (Pimay, 2006, p. 

43). Dakwah meirupakan usaha meingubah si ituasi i i indi iviidu atau keilompok 

meinuju si ituasi i yang leibi ih bai ik dan seimpurna (Pi imay, 2006, p. 5). 

Keigi iatan dakwah di ilakukan bukan hanya seibatas ceiramah saja akan teitapii 

dakwah juga bi isa di ilakukan seibagai i bi imbi ingan keipada si iapa yang 

meimbutuhkan. Asalmuasal kaji ian dakwah seindi iri i leibi ih meimfokuskan 
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pada proseis peirsoalan normati if-uni iveirsal seirta seidi iki it yang beirseintuhan 

deingan reiali itas hi istori i-parti ikular dan lokal. Padahal dakwah meirupakan 

meidi ium peinyeibaran ni ilai i-ni ilai i ajaran Iislam yang ti idak meimi ili ikii watak 

strateigi i dan meitodei yang di ianggap standar. 

Dakwah keipada anak tunagrahi ita meirupakan keiharusan bagi i 

seiorang da’i i seibab meireika juga meimbutuhkan bi imbiingan dari i seiseiorang 

yang bi isa meinjadi ikan meireika seibagai i umat yang bai ik dari i seigi i keii imanan, 

i ibadah, sosi ial, eikonomi i, peindi idi ikan dan sosi ial budaya. Maka dari i i itu 

peinti ingnya dakwah pada apa yang di ibutuhkan mad’u bukan apa yang 

di ibutuhkan da’i i (Iismai il, 2011, p. 155). Maka dari i i itu dakwah pada anak 

tunagrahi ita teintunya bukan hal yang mudah bagi i da’i i. Da’i i harus meimi ili ikii 

meitodei yang teipat untuk meinyampai ikan dakwahnya keipada meireika seibab 

meireika meimi ili iki i IiQ di ibawah rata-rata. Da’i i yang beirdakwah keipada anak 

tunagrahi ita bi isa meimanfaatkan meitodei dakwah seipeirti i ceiramah atau 

beirceiri ita, meitodei deimostrasi i, dri ill, meinghafal dan meitodei beirnyanyi i.  

Meitodei yang di igunakan untuk anak tunagrahi ita adalah yang teilah 

di iseibutkan di i atas akan teitapi i kareina anak meimpunyai i si ifat keiteirbatasan 

dalam beirfi iki ir maka dari i beibeirapa si ifat yang di imi iliiki i anak tunagrahi ita i itu 

yang meingaki ibatkan peirbeidaan dalam meingajarnya harus seicara beirulang 

teirus meineirus seirta meimeiragakan seisuatu hal. Dari i si itulah meitodei dri ill 

dan meinghafal meirupakan meitodei yang teipat di igunakan untuk anak 

tunagrahi ita di imana tujuan meitodei dri ill yai itu untuk meilati ih keicakapan 

motori ik anak seidangkan tujuan meitodei hafalan yai itu untuk anak 

meimeiragakan proseis beirjalannya seisuatu.  

Beirdasarkan wawancara deingan i ibu Einii seilaku keipala leimbaga 

SLB Dharma Wani ita i ini i meingatakan bahwa di i SLB i ini i awal meireika 

beilum meimiili iki i keimampuan yang beigi itu teirli ihat, bahkan ada yang 

meimi iliiki i trauma kareina di ibully di i li ingkungan seikolah seibeilumnya dan 

meinjadi ikan eimosi ional anak ti idak teirkontrol dan kurangnya ni ilai i spi iri itual 

pada anak, leimbaga meimi ili ikii beibeirapa keigi iatan agama untuk dapat 
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meinjadi ikan anak meimi ili iki i spiiri itual yang bai ik salah satunya adalah dii 

bi iasakan meinghafal surat-surat peindeik seibeilum meilakukan peimbeilajaran. 

Surat-surat peindeik yang di ihafalkan hanya surat-surat teirteintu saja surat 

yang mudah untuk di ihafalkan bagi i anak tunagrahi ita, kareina meingi ingat 

anak tunagrahi ita meimi ili iki i IiQ reindah dari i anak normal pada umumnya.   

Hasi il wawancara deingan iibu Al seilaku salah peimbi imbiing di i SLB 

Dharma Wani ita meingatakan bahwa leimbaga meimi iliiki i peiran peinti ing 

dalam peimbi iasaan anak meinghafal surat-surat peindeik pada anak 

tunagrahi ita. Di i dalam vi isi i dan mi isi i seikolah yang meiwujudkan anak untuk 

beiri iman keipada Allah, meinanamkan ni ilai i-ni ilai i keiagamaan dan 

meingamalkan dalam seiti iap aspeik keihi idupan. Maka dari i i itu salah satu 

proseis untuk anak meingeinal Tuhan dan meimahami i ni ilai i-ni ilai i yai itu deingan 

peimbi iasaan hafalan surat peindeik. Di i SLB i ini i anak ti idak hanya di i bi iasakan 

meinghafal surat-surat peindeik, teitapi i di i si ini i anak tunagrahi ita di iajarkan 

teintang sholat, zakat, dan puasa. Namun memiliki banyak kendala untuk 

pembelajaran ini, karena anak tunagrahita juga memiliki keterbatasan jadi 

pembimbing harus lebih sabar untuk hal tersebut. Dalam meinghafal teintu 

ti idah mudah, ti idak akan meinghafal deingan seiseikali i meimbaca teitapi i ada 

meitodeinya (Nawawi i, 2011, p. 239).  

Peineili iti ian iini i leibi ih meineikankan pada aspeik spi iri itual anak 

beirkeibutuhan khusus. Ni ilai i-ni ilai i spi iri itual dari i peimbi imbiing sangat peinti ing 

agar meireika, anak beirkeibutuhan khusus, leibi ih meingeinal dan mampu 

meimprakti ikkan karakteir reili igi ius dalam keihi idupannya seihari i-hari i, bai ik dii 

seikolah, di i rumah maupun diili ingkungan seiki itar. Meini ingkatkan seibuah 

poteinsi i spi iri itual meincakup peingalaman, peimahaman dan peinanaman ni ilai i-

ni ilai i keiagamaan seirta ni ilai i teirseibut dalam keihi idupan i indi iviidu maupun 

keimasyarakatan. Untuk meingoptiimali isasi i keihi idupannya seibagaii 

aktuali isasi i ceirmi inan harkat dan martabat seibagai i makhluk tuhan 

(Kurni iawati i, 2017, p. 268). Jujur dalam beirbi icara dan beirbuat, mandi iri i, 

beirakhlakul kari imah seirta beirtanggung jawab dalam meingurus di iri inya. 
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Beirdasarkan peinjeilasan pada latar beilakang di i atas, maka peineili iti i teirtari ik 

untuk meimbahas “Upaya Membentuk Kecerdasan Spiritualitas Anak 

Tunagrahita Melalui Pembiasaan Hafalan Surat Pendek di Slb 

Dharma Wanita Ujungpangkah Gresik” 

B. Rumusan Masalah  

Beirdasarkan latar beilakang teirseibut di i atas, maka teirdapat rumusan 

masalah seibagai i beiri ikut :  

1. Bagai imana upaya dalam meimbeintuk spiiri ituali itas anak meilaluii 

peimbi iasaan hafalan surat peindeik di i SLB Dharma Wani ita 

Ujungpangkah Greisi ik? 

2. Bagai imana kondi isi i keiceirdasan spi iri itual anak tunagrahi ita di i SLB 

Dharma Wani ita Ujungpangkah Greisi ik?  

C. Tujuan Penelitian  

Beirdasarkan latar beilakang dan fokus peineili iti ian di i atas maka tujuan 

yang i ingi in di icapai i oleih peineili iti i yai itu :  

1. Meingeitahui i upaya dalam meimbeintuk spi iri itual anak tunagrahi ita di i 

SLB Dharma Wani ita Ujungpangkah Greisi ik. 

2. Meingeitahui i kondi isi i keiceirdasan spi iri itual anak tunagrahi ita di i SLB 

Dharma Wani ita Ujungpangkah Greisi ik. 

D. Manfaat Penelitian  

Peinuli is dalam meilakukan peineili iti ian i ini i beirharap meimbawa manfaat 

bai ik seicara teiori iti is maupun prakti is.  

a. Manfaat Teiori iti is deingan adanya peineili iti ian i ini i diiharapkan dapat 

meimbeiri ikan manfaat dalam meingeimbangkan i ilmu peingeitahuan di i 

Jurusan Bi imbi ingan dan Peinyuluhan Iislam yang beirkai itan deingan 

upaya meimbeintuk keiceirdasan spi iri itual anak tunagrahi ita dan dapat 

meinjadi i tambahan reivreinsi i bagi i para peineili iti i seilanjutnya.  

b. Manfaat Prakti is, di iharapkan hasi il peineili iti ian i ini i dapat beirmanfaat 

khususnya SLB Dharma Wani ita Ujungpangah Greisi ik teintang 
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peimbi iasaan meinghafal surat-surat peindeik dalam meinumbuhkan 

keiceirdasan spi iri ituali itas anak tunagrahi ita dan di ijadi ikan bahan eivaluasi i 

khususnya bagi i pi ihak SLB Dharma Wani ita Ujungpangkah Greisi ik. 

E. Tinjauan Pustaka  

Peirtama, peineili iti ian yang di ituliis oleih Iismi i Rahmayanti i (2018) teintang 

“Guru PAIi dan Keiceirdasan Spi iri itual Anak Tunagrahi ita” Fokus peineili iti ian 

i ini i pada peiranan guru PAIi dalam meineirapkan peimbeilajaran Peindi idi ikan 

Agama Iislam beirpeingaruh dalam meini ingkatkan keiceirdasan spi iri itualnya, 

meitodei yang di igunakan dalam peineili iti ian i ini i yai itu meitodei deiskri ipti if. Darii 

peineili iti ian i ini i yang di ilakukan di idapatkan hasi il bahwa upaya dalam 

meini ingkatkan keiceirdasan spi iri ituali itas anak tunagrahi ita yai itu deingan 

meilalui i meitodei ceiramah dan deimonstrasi i. Meilalui i mateiri i-mateiri i yang dii 

ajarkan yai itu mateiri i keiagamaan seipeirti i peimbi iasaan shalat, wudu, meingajii 

dan hafalan surat peindeik. Peirsamaan dari i peineili itiian i ini i yai itu beirfokus 

pada keiceirdasan anak tunagrahi ita. Seidangkan peineili iti ian iini i beirbeida dari i 

seigi i keigi iatan yang di iteili iti i, pada peineili iti ian di i atas meineili iti i teintang keigi iatan 

peimbi iasaan agama maka yang di ituliis peineili iti i adalah peimbi iasaan hafalan 

surat peindeik. 

Keidua, peineili iti ian yang di ituliis oleih Fadi ilatun Iikhri imah (2016) deingan 

judul ”Peimbiiasaan Meinghafal Juz’amma Pada Si iswa Keilas Ii, IiIi, Dan IiIiIi 

SD Iislam Teirpadu Peirmata Hati i Peitambakan Keicamatan Madukara 

Kabupatein Banjarneigara” peineili iti ian i ini i leibi ih meineikankan peimbi iasaan 

yang di ilakukan dalam meinghafal juz’amma, cara yang di ilakukan dalam 

meinghafal juz’amma, waktu untuk meinghafal, dan meitodei yang 

di igunakan guru dalam proseis peimbi iasaan hafalaan juz ‘amma. Peirsamaan 

peineili iti ian di i atas deingan yang di ituliis peinuli is adalah pada aspeik 

peimbi iasaan meinghafal yang meinjadi i fokus peineili iti ianya seidangkan 

peirbeidaannya pada keigi iatan yang di iteili itii, ji ika peineili iti ian di i atas meineili itii 

teintang meinghafal juz ‘amma maka yang di ituli is peineili iti i adalah meinghafal 

surat peindeiknya. 
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Keiti iga, peineili iti ian yang di ituliis oleih Si iti i Nurjanah dan Yuni iarti i (2021) 

teintang “peingaruh akti ivi itas meinghafal juz’amma teirhadap keiceirdasan 

spi iri itual anak di i TPA Nurul Iilham Deisa Taraman Jaya” fokus peineili iti ian 

i ini i meimfokuskan pada peingaruh akti ivi itas anak dalam meinghafal 

juz’amma teirhadap keiceirdasan spi iri itual anak TPA Nurul Iilham. meitode i 

yang di igunakan dalam peineili iti ian i ini i adalah peindeikatan kuali itati if. Dalam 

seibuah keihi idupan keiceirdasan spi iri itual meimi ili iki i peiran yang sangat peinti ing 

teirhadap keihi idupan anak di i masa yang akan datang,  keiceirdasan spi iri itual 

meirupakan bagi ian dari i seibuah dorongan sali ing teiri inspiirasi i dalam 

meinghayati i keituhanan di imana seiti iap anak akan meinjadi i leibi ih bai ik 

nanti inya, meinghafal juz ‘amma deingan tujuan anak-anak beirakhlak bai ik 

meilalui i hafalan juz ‘amma. Dari i peineili iti ian yang diilakukan di idapatkan 

hasi il bahwa akti ivi itas meinghafal juz’amma beirpeingaruh teirhadap 

keiceirdasan spi iri itual anak di i TPA Nurul Iilham. peirsamaan dari i peineili itii 

yai itu beirfokus pada peingaruh meinghafal teirhadap keiceirdasan anak. 

Peineili iti ian i ini i beirbeida yai itu beirfokus pada anak tunagrahi ita dan peineili itii 

leibi ih fokus pada surat-surat peindeik. 

Keieimpat, peineili iti ian yang di ituliis oleih Ahmad Ghozali i Lubi is, H. 

Ahmad Adi ib Nst dan Tuty Alawi iyah (2020) teintang “peingaruh akti ivi itas 

meinghafal al-Qur’an teirhadap keiceirdasan spi iri itual santri i : studii dii 

Madrasah Tsanawi iyah Hi ifzi il Qur’an Yayasan Iislami ic Ceinteir Sumateira 

Utara Meidan Teimbung tahun 2019-2020”. Fokus peineili iti ian i ini i pada 

akti ivi itas meinghafal al-Qur’an peingaruh teirhadap keiceirdasan spi iri itual 

anak, akti ivi itas meinghafal meinjadi i seibuah ruti ini itas pokok seihari i-hari i bagi i 

para peiseirta di idi ik. Peineili iti ian iini i meinggunakan peindeikatan kuali itati if 

deingan peinyeibaran angkeit. Beirdasarkan peineili iti ian seibeilum adanya 

keigi iatan meinghafal al-qur’an keibanyakan meireika seiri ing meini inggalkan 

shalat dan peiri ilaku yang kurang bai ik di i seiti iap i indi ivi idu. Peineili itii 

meingambi il keisi impulan bahwa keigi iatan teirseibut dapat meini ingkatkan 

keiceirdasan spi iri itual si iswa di i keilas VIiIiIi. Peirsamaan peineili iti ian i ini i yai itu 
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sama-sama beirfokus pada keiceirdasan spi iri itual meilalui i hafalan. Peineili iti ian 

i ini i beirbeida dari i seigi i teimpat peineili iti ian dan fokus peineili iti ian teirdahulu yai itu 

pada si iswa keilas VIiIiIi seidangkan peineili iti ian yang akan datang beirfokus 

pada anak Tunagrahi ita dan beirfokus pada hafalan surat-surat peindeik saja.  

Keili ima, peineili iti ian yang di ituliis oleih Ulfi i Fi itri i amayanti i (2019) teintang 

“peingeimbangan keiceirdasan spi iri itual anak meilalui i peimbeilajaran deingan 

peineirapan ni ilai i agama, kogni itiif, dan sosi ial-eimosi ional : studi i deiskri ipti if 

peineili iti ian di i Raudhatul Athfal Al-Iihsan Ci ibi iru Hi ili ir” fokus peineili iti ian i inii 

yai itu peirkeimbangan keiceirdasan seijak di ini i, dan fokus peirmasalahan yang 

akan di icari i leiwat peineili iti ian i ini i adalah “peingeimbangan keiceirdasan 

spi iri itual anak anak meilalui i peimbeilajaran deingan peineirapan ni ilai i agama” 

tujuan dari i peineili iti ian i ini i adalah untuk meingeitahui i meitodei peimbeilajaran 

agama, kogni iti if, dan sosi ial-eimosi ional yang di iteirapkan seibagai i sarana 

peirkeimbangan spi iri itual anak, dan untuk meingeitahui i peirkeimbangan 

seiteilah meingi ikuti i keigi iatan teirseibut. Peineili iti ian i ini i meirupakan peineili iti ian 

lapangan deingan jeini is kuali itati if dan sosi ial eimosi ional. Peirsamaan darii 

peineili iti ian i ini i yai itu sama-sama beirfokus pada peirkeimbangan spi iri itual 

anak. Peineili iti ian i ini i beirbeida dari i seigi i teimpat peineili iti ian dan fokus 

peineili iti ian teirdahulu meincakup pada meitodei kogni itiif agama, kogni iti if dan 

sosi ial eimosi ional seidangkan peineili iti ian yang akan datang beirfokus pada 

peimbi iasaan hafalan surat peindeik. 

Dari i keili ima peineili iti ian di i atas yang sama-sama meimbahas teintang 

peimbi iasaan hafalan. Namun fokus peineili iti ian i ini i yang aan di ituli is yai itu 

upaya meimbeintuk keiceirdasan spi iri itual anak tunagrahi ita meilaluii 

peimbi iasaan hafalan surat peindeik. Pada proseis peilaksanaan peimbi iasaan 

ada yang meimbeidaan dari i peineili iti ian di i atas di imana proseis peilaksanaan 

peimbi iasaan hafalan ti idak hanya di ilakukan deingan cara meitodei langsung 

tapi i juga meitodei ti idak langsung.   
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F. Metode Penelitian 

1. Jeini is dan Peindeikatan Peineili iti ian  

Jeini is peineili iti ian yang di igunakan adalah peineili iti ian kuali itati if 

deiskri ipti if, yai itu data yang di ikumpulkan beirupa kata-kata, gambar 

bukan angka. Meinurut Bogdan dan Taylor seibagai imana di ikuti ip oleih 

Leixy J. Moleiong ( 2000, p. 3) peineili iti ian kuali itati if adalah teikni ik 

peineili iti ian yang meinghasi ilkan data deiskri ipti if dalam beintuk teirtuli is atau 

li isan dari i i indi ivi idu dan peiri ilaku yang di iamati i. Surveii i i ini i meimbantu 

meingumpulkan data atau catatan i informasi i teintang upaya meimbeintuk 

keiceirdasan spi iri itual anak tunagrahi ita meilalui i peimbi iasaan hafalan surat 

peindeik di i SLB Dharma Wani ita Ujungpangkah Greisi ik. 

Peindeikatan peineili iti ian i ini i meinggunakan peineili iti ian studi i kasus. 

Studii kasus adalah bagi ian dari i kuali itati if yang meincoba meindalami i 

suatu kasus teirteintu deingan meinggunakan sumbeir-sumbeir i informasi i. 

Creisweill meindeifi ini isi ikan studi i kasus seibagai i studi i si isteim teirkai it. Cara 

i ini i biiasanya di imulai i deingan meimpeirdeibatkan keiuni ikan suatu kasus 

teirteintu. Saya keimudi ian teirus meincari i teiori i dan i informasi i teintang 

kasus yang sama di i jurnal dan meidi ia i ilmi iah lai innya. Keidua, 

peingumpulan data meilalui i wawancara atau seisi i iinformasi i lai innya 

(Raco, 2010, pp. 49–50). 

2. Sumbeir Data dan Jeini is Data   

Peineili iti i meilakukan proseis peineili iti ian i ini i di i SLB Dharma Wani ita 

Ujungpangkah Greisi ik, kareina di i SLB Dharma Wani ita meimpunyai i 

program hafalan surat peindeik. Meimi ili ih sumbeir di ilakukan deingan 

kri iteiri ia yang teirli ibat langsung dan meimi ili ikii i informasi i yang teirkai it 

deingan program hafalan surat peindeik, kareina sumbeir data i itu 

meimeirlukan fokus utama yang di ijadi ikan dalam peineili iti ian untuk 

meimpeiroleih data faktual dan i informasi i yang meindukung Sumbeir data 

dalam peineili iti ian i ini i ada dua yakni i sumbeir data pri imeir dan seikundeir. 
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a. Sumbeir data pri imeir  

Sumbeir data preimi ieir adalah sumbeir data utama yang 

meirupakan kata-kata dan tiindakan subjeik yang diiamati i maupun 

di iwawancarai i. Sumbeir data pri imeir i ini i bi iasanya di ihi impun meilaluii 

catatan teirtuli is atau teireikam oleih audi io dan vi ideio (Moleiong, 2007, 

p. 157). Adapun sumbeir data pri imeir dalam peineili iti ian iini i adalah 

peimbi imbi ing yang meimbeiri ikan bi imbi ingan hafalan surat peindeik, 

anak tunagrahi ita, orangtua dan peimi impi in atau keipala SLB 

keimudi ian juga meili ihat hasi il dari i dokumeintasi i peilaksnaan keigi iatan 

peimbi iasaan hafalan di i SLB Dharma Wani ita Ujungpangkah Greisi ik. 

Tunagrahi ita yang di iwawancarai i yai itu beirjumlah 3 orang. Untuk 

kuali ifi ikasi i anak yang akan di iwawancara meili iputi i : 

1) Beirusi ia 8-11 tahun  

2) Masi ih bi isa di iajak beirkomuni ikasi i langsung  

3) Kurangnya keiceirdasan spi iri itual seibeilum masuk SLB  

b. Sumbeir data seikundeir 

Sumbeir data skundeir adalah sumbeir data yang di ipeiroleih dari i 

data yang ti idak langsung, seipeirti i catatan-catatan, dan dokumein-

dokumein  yang beirkai itan deingan apa yang i ingi in di iteiliiti i (Iibrahi im, 

2018, pp. 69–70). Sumbeir data skundeir di ipeiroleieih peineili iti i i ini i dari i 

li iteiratur bacaan atau keipustakaan seipeirti i buku-buku teintang anak 

tunagrahi ita, jurnal peineili itiian yang beirkai itan peimbi iasaan hafalan 

dan keiceirdasan spi iri itual bagi i anak tunagrahi ita, arti ikeil, reifreinsi i lai in 

dan profi il yang beirkai itan deingan topi ik yang di ibahas dalam 

peineili iti ian.  

1. Teikni ik Peingumpulan Data  

Teikni ik peingumpulan data dalam peineili iti ian i ini i meinggunakan 

beibeirapa teikni ik di iantaranya yai itu:  

a. Teikni ik Wawancara 
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Meinurut Ari ikunto (2017: 96) wawancara adalah seibuah 

peircakapan di ilakukan oleih peiwawancara (i inteirvi ieiweir) untuk 

meimpeiroleih i informasi i dari i reispondein. Meitodei i ini i di igunakan untuk 

meimpeiroleih data meilalui i wawancara langsung dan teirbi imbi ing 

antara peinuli is dan orang yang meimbeiri ikan i informasi i 

meinggunakan daftar wawancara.Wawancara meirupakan 

peircakapan tatap muka ( facei to facei) antara peiwawancara deingan 

sumbeir i informasi i, di i mana peiwawancara beirtanya langsung 

teintang seisuatu objeik yang di iteiliiti i dan teilah di irancang seibeilumnya 

(Yusuf, 2014, p. 152). 

Wawancara i ini i di ilakukan keipada keipala leimbaga, 

peindampi ing, dan orangtua anak tunagrahi ita. Anak tunagrahi ita 

yang di iteili iti i yakni i tunagrahi ita seidang atau mampu ajar yang 

meimi iliiki i beibeirapa kri iteiri ia yai itu peinampi ilan fi isi ik yang kurang 

seii imbang, ti idak mampu meingurus di iri i seindi iri i, biicara atau 

bahasanya teirhambat dan kondi isi i geiraknya kurang di ibandi ing anak 

normal pada umumnya. Jumlah anak tuna grahi ita yakni i teirdapat 8 

anak SMP yang diijadi ikan reispondein dalam wawancara yakni i 

keipala, dua peindampi ing atau peimbi imbi ing, dan ti iga orangtua dari i 

anak beirkeibutuhan khusus seirta reispondein anak yang di iujii 

keimampuannya dalam meinghafal yakni i ti igaanak. Dalam hal i ini i 

untuk meinanyakan hal-hal yang beirkai itan deingan upaya 

keiceirdasan spri iti itual dan hafalan surat peindeik anak tunagrahi ita dii 

SLB Dharma Wani ita Ujungpangkah Greisi ik.   

b. Teikni ik Obseirvasi i 

Obseirvasi i seibagai i teikni ik peingumpulan data meimpunyai i ci irii 

yang speisi ifi ik bi ila di ibandi ingkan deingan teikni ik yang lai in, yai itu 

wawancara dan kueisi ioneir. Ji ika wawancara dan kueisi ioneir seilalu 

beirkomuni ikasi i deingan orang, maka obseirvasi i ti idak teirbatas pada 

orang, teitapi i juga objeik-objeik alam yang laiin. Sugi iono (Sugiyono, 
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2013, p. 145) meingeimukakan bahwa, obseirvasi i meirupakan suatu 

proseis yang kompleiks, suatu proseis yang teirsusun dari i beirbagai i 

proseis bi iologi is dan psiikologi is. Dua dii antara yang teirpeinti ing 

adalah proseis-proseis peingamatan dan i ingatan.Dalam peineili iti ian i ini i 

peineili iti i meilakukan obseirvasi i keipada para peimbi imbiing, anak 

tunagrahi ita dan orangtua anak tunagrahi ita di i SLB Dharma Wani ita 

Ujungpangkah Greisi ik.  

c. Teikni ik Dokumeintasi i 

Dokumeintasi i yai itu seikeilompok data yang beirbeintuk tuli isan, 

dokumeintasi i, seirti ifi ikat, foto, reikaman, kaseit dan lai in lai in. 

Dokumeintasi i dalam peineili iti ian i ini i beirasal dari i seiluruh rangkai ian 

peinggali ian data yang ada dan hal-hal yang beirkai itan eirat deingan 

masalah yang di iteili iti i. Dalam peineili iti ian kuali itati if, teikni ik teirseibut 

meirupakan sumbeir data yang utama kareina peimbukti ian 

hi ipoteisi isnya yang di iajukan seicara logi is dan rasi ional meilalui i 

peindapat, teiori i ataupun hukum-hukum yang diiteiri ima, bai ik 

meindukung maupun meinolong hiipoteisi is teirseibut (Zuriah, 2006, p. 

330). Di ibandi ingkan deingan meitodei lai in, maka meitodei 

dokumeintasi i i inii ti idak beigi itu suliit, dalam arti i apabi ila ada 

keikeili iruan sumbeir datanya masi ih teitap, beilum beirubah (Sitoyo, 

2015, p. 65). Teikni ik i ini i guna untuk meindapat suatu gambaran 

upaya meimbeintuk keiceirdasan spi iri ituali itas anak tunagrahi ita 

meilalui i peimbi iasaan hafalan surat-surat peindeik dii SLB Dharma 

Wani ita Ujungpangkah Greisi ik.  

2. Teikni ik Keiabsahan Data 

Dalam peineili iti ian kuali itati if untuk meingeitahui i keiabsahan data 

peinuli is meinggunakan meitodei tri iagulasi i. Tri iagulasi i adalah teikni ik 

peimeiri iksaan keiabsahan data yang meimanfaatkan suatu yang lai in, dii 

luar i itu untuk keipeirluan peingeiceikan atau seibagai i peimbandi ing 
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teirhadap data (Moleong, 2007, p. 329). Peinuli is meinggunakan dua 

meitodei tri iangulasi i, yai itu:  

a. Tri iangulasi i sumbeir yai itu meingeiceik data yang di ipeiroleih meilaluii 

beibeirapa sumbeir. Dalam hal i ini i peineili iti i meindeiskri ipsi ikan,  

meingkateigori isasi ikan, mana pandangan yang sama, yang beirbeida 

dan mana yang speisi ifi ik dari i beirbagai i sumbeir.  

b. Tri iangulasi i teikni ik yai itu meingeiceik data dari i sumbeir yang sama 

deingan teikni ik yang beirbeida seipeirti i hasi il obseirvasi i, wawancara dan 

dokumeintasi i (Sugiyono, 2013, pp. 273–274). Deingan teikni ik 

tri iangulasi i, peineili iti i meimpeiroleih keiabsahan data deingan meingeiceik 

dan meimbandi ingkan data hasi il peingamatan (obseirvasi i) deingan 

data hasi il wawancara maupun dokumeintasi i teirkai it upaya 

meimbeintuk keiceirdasan spiiri ituali itas anak tunagrahi irta meilalui i 

peimbi iasaan hafalan surat-surat peindeik.  

3. Teikni ik Anali isi is Data 

Meinurut Neiong Muhaji ir (Muhajir, 2002, p. 142) anali isi is data 

meirupakan upaya meincari i dan meinata data seicara si isteimati is catatan 

hasi il surveiy lapangan, obseirvasi i, wawancara, dan dokumeintasi i untuk 

meini igkatkan peimahaman peineili iti ian meingeinai i kasus yang di iteili iti i dan 

meinyaji ikan seibgai i teimuan bagi i orang lai in.  

Peinuli is meinganali isi is data i ini i guna meincari i upaya meimbeintuk 

keiceirdasan spi iri ituali itas anak tunagrahi ita meilalui i peimbi iasaan hafalan 

surat-surat peindeik di i SLB Dharma Wani ita Ujungpangkah Greisi ik. 

Anali isi is data peineili iti ian meingi ikuti i modeil Mi ileis dan Hubeirman yang 

teirbagi i dalam beibeirapa tahap yai itu:  

a. Data Reiducti ion (Reiduksi i Data)  

Data yang di ipeiroleih dari i lapangan cukup banyak, seihi ingga 

peirlu di icatat deingan ceirmat dan deitai il. Meireiduksi i data beirarti i 

meirangkum, meimi ili ih hal-hal yang pokok, meimfokuskan pada hal-

hal yang peinti ing, meincari i teima dan pola. Pada tahap reiduksi i data 
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i ini i, peineili iti i beirusaha meimpeiroleih data seibanyak-banyaknya 

beirdasarkan tujuan peineili iti ian yang teilah diiteitapkan, teirmasuk 

upaya meimbeintuk keiceirdasan spi iri ituali itas anak tunagrahi ita meilalui i 

peimbi iasaan hafalan surat-surat peindeik pada anak tunagrahi ita di i 

SLB Dharma Wani ita Ujungpangkah Greisi ik. Keimudi ian peineili iti i 

meiragkum dan meimi ili ih hal-hal pokok yang di ipeirlukan  

b. Di isplay Data (Peinyaji ian Data)  

Peinyaji ian data yai itu meinyaji ikan data dalam beintuk urai ian 

si ingkat atau teiks yang beirsi ifat narasi i dan beintuk peinyaji ian data 

yang lai in seisuai i deingan si ifat data i itu seindiiri i. Dalam peineili iti ian i inii, 

peineili iti i meinyaji ikan data dari i upaya meimbeintuk keiceirdasan 

spi iri ituali itas anak tunagrahi ita meilalui i peimbi iasaan hafalan surat-

surat peindeik di i SLB Dharma Wani ita Ujungpangkah Greisi ik.  

c. Conclusi ion Drawiing (Peinari ikan Keisi impulan atau Veiri ifi ikasi i)  

Peinari ikan keisi impulan di idasarkan pada data dan bukti i yang 

beinar seihi ingga keisi impulan yang di itari ik dapat di ipeircaya. Langkah-

langkah yang di ilakukan peineili iti i adalah seibeilum tahap peinari ikan 

keisi impulan, peineili iti i meingai itkan hasi il anali isi is deingan teiori i yang 

di igunakan. Oleih kareina i itu, keisi impulan peineili iti ian i ini i dapat 

meinjawab peirtanyaan peineili iti ian. 

4. Siisteimati ika Peinuli isan 

Untuk meimbeiri ikan gambaran yang leibi ih jeilas teirhadap pokok-

pokok peinuli isan yang akan di ibahas maka peinuli is akan 

meindeiskri ipsi ikan kei dalam siisteimati ika peinuli isan yang si isteimati is. 

Adapun si isteimati ika peinuli isan yakni i seibagai i beiri ikut :  

BAB I meirupakan bab peindahuluan yang meili iputi i latar beilakang 

masalah, rumusan masalah, manfaat peineili iti ian, tujuan peineili iti ian, 

ti injauan pustaka, meitodei peineili iti ian dan si isteimati ika peinuli isan 

BAB II beiri isi i landasan teiori iti ik yang teirdi idi i dari i tiiga sub yai itu, 

keiceirdasan spi iri ituali itas, anak tunagrahi ita, dan peimbi iasaan hafalan 
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surat-surat peindeik. Sub bab peirtama meinjeilaskan peingeirti ian spi iri itual, 

fungsi i keiceirdasan spi iri itual, hal yang meinghambat keiceirdasan spi iri itual, 

cara meini ingkatkan keiceirdasan spi iri itual, upaya peinanaman spi iri itual. 

Sub bab keidua meinjeilaskan teintang peingeirti ian anak tunagrahi ita, 

ti ingkat keitunagrahi itaan. Sub bab keiti iga meinjeilaskan teintang 

peingeirti ian peimbi iasaan, peilaksanaan peimbi iasaan, hafalan surat peindeik, 

manfaat hafalan juz ‘ama dan hambatan-hambatan meinghafal. 

BAB III peinjeilasan teintang gambaran umum SLB Dharma Wani ita 

Ujungpangkah Greisi ik beirdasarkan seijarah, leitak geiografi is, vi isi i, mi isi i, 

tujuan fasi ili itas layanan, sarana dan prasarana dan peimbi iasaan hafalan 

surat peindeik di i SLB Dharma Wani ita Ujungpangkah Greisi ik, program 

bi imbiingan agama meilalui i peimbi iasaan hafalan surat peindeik, upaya 

dalam meimbeintuk keiceirdasan spi iri itual anak meilalui i peindeik, seirta 

kondi isi i keiceirdasan spi iri itual anak tunagrahi ita. 

BAB IV pada bab i ini i beiri isi i anali isi is dari i peineili iti i atau anali isi is data 

peineili iti ian meingeinai i upaya meimbeintuk keiceirdasan spi iri ituli itas dalam 

peimbi iasaan hafalan surat-surat peindeik pada anak tunagrahi ita di i SLB 

Dharma Wani ita Ujungpangkah Greisi ik.  

BAB V meirupakan bab teirakhi ir yang meinyaji ikan keisi impulan dari i 

hasi il peineili iti ian i ini i, saran seirta peinutup.  

 



19 

 

BAB II 

KERANGKA TEORI 

A. Kecerdasan Spiritual 

1. Peingeirti ian Spi iri itual 

Seicara teirmi inologi i, keiceirdasan spi iri itual meirupakan 

keiceirdasan pokok yang deingannya dapat meimeicahkan masalah-

masalah makna dan ni ilai i, meineimpatkan ti indakan atau suatu jalan 

hi idup dalam konteiks yang leibi ih luas, kaya dan beirmakna 

(Marshall, 2000, p. 1). Danah Zohar dan Iian Marshall 

meindeifi ini isi ikan keiceirdasan spi iri itual adalah keiceirdasan untuk 

meinghadapi i peirsoalan makna atau valuei yai itu keiceirdasan untuk 

meineimpatkan peiri ilaku dan hi idup ki ita dalam konteiks makna yang 

leibi ih luas dan kaya, keiceirdasan untuk meini ilai i bahwa ti indakan atau 

jalan hi idup seiseiorang leibi ih beirmakna di ibandi ingkan deingan yang 

lai in (Marshall, 2000, p. 4). 

Seidangkan meinurut Wi idi i, Spiiri it juga seiri ing di imaknai i seibagaii 

einti itas, makhluk atau seisuatu beintuk eineirgi i yang hi idup dan nyata, 

meiski ipun tiidak keili ihatan di i mata bi iasa dan ti idak punya badan fi isi ik 

seipeirti i manusi ia, namun spi iri it iitu ada dan hi idup. Pri ijosaksono dan 

Eirni ingpraja juga meinyampai ikan bahwa spi iri ituali itas adalah 

keibutuhan teirti inggi i manusi ia (Hasan, 2010). Seiti iap makhluk yang 

peirlu meimbeirsi ihkan dan meinsuci ikan ji iwanya (taki iyatun-nafs) 

deingan meilakukan beirbagai i spi iri itual lati ihan dan ri iyadhah seiti iap 

saat salah satunya teirpeinti ing adalah bagai imana meimbeirsi ihkan 33 

ji iwa agar seilalu tunduk dan patuh keipada keihadi iran Tuhan 

seihi ingga orang-orang i itu meinjadi i beiruntung di i siisi i Tuhan (Bassar, 

2020, pp. 29–30). 

Seipeirti i yang di ijeilaskan dalam buku dalam bukunya Suyadii 

oleih Howard Gardneir dalam si isteim Multi iplei Iinteilleigeincei 
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keiceirdasan yang kei-9 yai itu keiceirdasan spi iri itual adalah 

keimampuan untuk meirasakan keibeiragamaan seiseiorang. peirlu 

di iteigaskan bahwa meirasa beiragama ti idak seikeidar tahu agama. 

Oleih kareina i itu, orang yang meindalam i ilmu peingeitahuan 

agamanya beilum teintu meimpunyai i keiceirdasan spi iri itual. Seibab, 

keiceirdasan spi iri itual hanya di ipeiroleih deingan meirasakan 

keibeiragamaan, bukan seikeidar peingeitahuan suatu agama (Suyadi, 

2010, pp. 184–185).  

Beirdasarkan urai ian di i atas, dapat di isi impulkan bahwa spi iri itual 

meirupakan keibutuhan manusi ia dalam keihi idupan seihari i-hari i untuk 

meineimukan poteinsi i di iri inya dalam spi iri itual. Spi iri ituali itas teilah 

di ianggap seibagai i karakteir dari i keiyaki inan seiseiorang yang leibi ih 

pri ibadi i, dan leibi ih teirbuka teirhadap peimi iki iran-peimi ikiiran baru dan 

beiragam peingaruh, di ibandi ingkan deingan keiyaki inan yang di imaknai i 

atau di idasarkan pada agama-agama formal. 

Keiceirdasan spi iri itual di itandai i deingan keimampuan seiseiorang 

anak untuk bi isa meinghargai i di iri i seindi iri i maupun orang lai in dan 

meingi ikuti i aturan-aturan yang beirlaku. Seihi ingga keiceirdasan 

spi iri itual meimpunyai i peiranan yang sangat peinti ing dalam keihi idupan 

manusi ia teirmasuk anak yang di igunakan dalam beikal dalam 

meinghadapi i keihi idupan modeirn yang rawan teirseirang peinyaki it 

spi iri itual, seihi ingga akan meinghasi ilkan keibahagi iaan dan keisukseisan 

yang haki iki i. Meinurut (Faqih, 2001) yang di ikuti ip Wangsanta 

(Wangsanata, Susana Aditiya, 2020, p. 101) bi imbi ingan keiagamaan 

meirupakan suatu proseis bi imbiingan seipeirti i halnya keigi iatan, teitapi i 

dalam seigala aspeiknya di idasarkan pada ajaran Iislam, yai itu 

di idasarkan pada Al-Qur’an dan Sunnah Nabi i.   

Bahwa seiseiorang meimi ili ikii keiceirdasan spi iri itual meimpunyaii 

peiranan peinti ing dalam peimbeintukan keipri ibadi ian seiseiorang. 
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Di imana ci iri i-ci iri i atau i indi ikator seiseiorang yang meimi ili ikii 

keiceirdasan spi iri itual di iantaranya:  

1) Meirasakan keihadi iran Allah SWT.  

Seiseiorang yang beirtanggung jawab dan ceirdas seicara ruhani iah 

meirasakan keihadi iran adanya Allah SWT. dalam diiri inya. 

Seiseiorang meinyaki ini i bahwa salah satu produk keiyaki inannya 

beiragama antara lai in meilahi irkan keiceirdasan moral spi iri itual 

yang meinumbuhkan peirasaan yang meindalam, bahwa di iri inya 

seilalu beirada dalam peingawasan Allah SWT. di imanapun i ia 

beirada. 

2) Seinang meinolong orang lai in.  

Seiseiorang yang meimi ili iki i keiceirdasan spi iri itual yang ti inggii akan 

seinanti iasa beirbuat bai ik. Seipeirti i meinolong orang lai in kareina 

dalam di iri inya teirdapat si ikap eimpati i yang meimungki inkan 

meirasakan kondi isi i bati in orang lai in. 

3) Beirtanggung jawab.  

Dalam Iislam peirtanggung jawaban meirupakan salah sati i dasar 

dari i keiyaki inan agama seipeirti i hukum seibab aki ibat yang 

uni iveirsal. Kareina seiti iap manusi ia harus meimpeirtanggung 

jawabkan apapun peirbuatan yang di ilakukan.  

4) Jujur.  

Salah satu di imeinsi i keiceirdasan ruhani i teirleitak pada ni ilai i 

keijujuran yang meirupakan mahkota keipri ibadi ian orang-orang 

muliia dan keijujuran ti iang peinompang seigala peirsoalan.  

5) Di isi ipliin dan sungguh-sungguh.  

Seiseiorang yang meimi ili iki i keiceirdasan spi iri itual yang ti inggi i akan 

meinghargai i waktu dan beirsi ikap sungguh-sungguh dalam 

meingeirjakan seigala keibai ikan. Seiseiorang yang di isiipli in akan 

ti imbul dalam ji iwa seiseiorang untuk meintaati i tata teirti ib teirseibut 

(Mukhlison, 2019, p. 196). 
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Dalam bukunya Suyadi i (2010, p. 184) meinjeilaskan seideirhana, 

anak yang meimpunyai i keiceirdasan spi iri itual yang ti inggi i meimpunyaii 

ci iri i-ci iri i seibagai i beiri ikut : 

1) Mampu meinghafal beibeirapa surat dalam Al-Qur’an  

2) Mampu meinghafal geirakan sholat seicara seimpurna 

3) Mampu meinyeibutkan beibeirapa si ifat Allah  

4) Meinghargai i orang seiki itar 

5) Meingucapkan syukur dan teiri imakasi ih. 

Meinurut Iindragi iri i dalam bukunya yang beirjudul “Keiceirdasan 

Opti imal” meinyatakan bahwa ci iri i-ci iri i anak yang meimi ili ikii 

keiceirdasan spi iri itual, yakni i seibagai i beiri ikut (Indragiri, 2010, p. 90); 

1) meingeitahui i dan meinyadari i keibeiradaan Sang Peinci ipta. 

2) Anak raji in beiri ibadah tanpa harus di isuruh-suruh atau di ipaksa. 

3) Anak seinang beirbuat bai ik. 

4) Anak beirsi ifat jujur. 

5) Anak mudah meimaafkan orang lai in. 

6) Anak Anak pandai i beirsabar dan beirsyukur, bati innya teitap 

bahagi ia dalam keiadaan apapun. 

7) Anak meimi ili iki i siifat i ikhlas. 

8) Anak dapat di ipeircaya. 

Meinurut Danah Zohar dan Iian Marshall (Marshal, 2007, p. 14) 

teirdapat beibeirapa i indi ikator dari i SQ yang teilah beirkeimbang deingan 

bai ik meincakup hal-hal beiri ikut: 

1. Keimampuan beirsi ikap fleiksi ibeil (adapti if seicara spontan dan 

akti if) 

2. Ti ingkat keisadaran di iri i yang ti inggii  

3. Keimampuan untuk meinghadapi i dan meimanfaatkan 

peindeiri itaan. 

4. Keimampuan untuk meinghadapi i dan meilampaui i rasa saki it 
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5. Kuali itas hi idup yang di ii ilhami i oleih vi isi i dan ni ilai i-ni ilai i 

6. Keieingganan untuk meinyeibabkan keirugi ian yang ti idak peirlu 

7. Keiceindeirungan untuk meili ihat keiteirkai itan antara beirbagai i hal 

(beirpandangan “holi isti ik”) 

8. Keiceindeirungan nyata untuk beirtanya “meingapa?” atau 

“bagai imana ji ika?” untuk meincari i jawaban-jawaban yang 

meindasar 

9. Peimi impiin yang peinuh peingabdi ian 

2. Fungsi i Keiceirdasan Spi iri itual 

Keiceirdasan spi iri itual adalah keiceirdasan yang beirsumbeir dari i 

ji iwa atau hati i nurani i yang beirpoteinsi i dalam pusat otak manusi ia. 

Manusi ia yang meimi iliiki i spiiri itual yang bai ik akan meimi iliikii 

hubungan yang kuat deingan Allah, seihi ingga akan beirdampak pula 

pada keipandai ian di ia dalam beiri inteiraksi i deingan manusi ia, kareina 

di ibantu oleih Allah yai itu hati i manusi ia di ijadi ikan ceindeirung keipada-

Nya. Oleih kareina i itu, fungsi i keiceirdasan spi iri itual meinurut Danah 

Zohar dan Iian Marshall, antara lai in (Indragiri, 2010, p. 90): 

a. Keiceirdasan spi iri itual di igunakan dalam masalah eiksi isteinsi ial, 

yai itu keiti ika pri ibadi i teirpuruk, teirjeibak oleih keibi iasaan, 

keikhawati iran, dan masalah masa lalu aki ibat keiseidi ihan. 

b. Keiceirdasan spi iri itual meinjadi ikan ki ita sadar bahwa ki ita 

meimi iliiki i masalah eiksi isteinsi ial dan meimbuat kiita mampu 

meingatasi inya, kareina keiceirdasan spi iri itual meimbeiri i ki ita seimua 

rasa yang meinyangkut peirjuangan hi idup. 

c. Keiceirdasan spi iri itual meimbuat manusi ia meimi iliiki i peimahaman 

teintang si iapa di iri inya dan apa makna seigala seisuatu dan 

bagai imana seimua i itu meimbeiri ikan teimpat di i dalam duni ia 

keipada orang lai in dan makna-makna meireika. 
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d. Keiceirdasan spi iri itual seibagai i landasan bagi i seiseiorang untuk 

meimfungsi ikan IiQ, dan EiQ seicara eifeikti if. Kareina keiceirdasan 

spi iri itual meirupakan puncak dari i keiceirdasan manusi ia. 

e. Keiceirdasan spi iri itual meineimpatkan peiri ilaku dan hi idup manusi ia 

dalam konteiks dan makna yang leibi ih luas dan kaya. Seihi ingga 

manusi ia meinjadi i kreiati if, luweis, beirwawasan luas, beirani i, 

opti imiis, dan fleiksi ibeil. Kareina i ia teirkai it langsung deingan 

probleim-probleim yang seilalu ada dalam keihi idupan. 

f. Keiceirdasan spi iri itual dapat meimbeiri ikan rasa moral, 

keimampuan meinyeisuai ikan aturan yang kaku dan di ibareingi i 

deingan peimahaman sampai i batasnya. Kareina deingan meimi ili ikii 

keiceirdasan spi iri itual meimungki inkan seiseiorang beirtanya apakah 

saya i ingi in beirada pada si ituasi i i ini i atau ti idak. Jadi i, pada i inti inya 

keiceirdasan spi iri itual beirfungsi i untuk meingarahkan si ituasi i. 

g. Keiceirdasan spi iri itual dapat meinjadi ikan leibi ih ceirdas seicara 

spi iri itual dalam beiragama. Seihi ingga seiseiorang meimi iliiki i 

keiceirdasan spi iri itual yang ti inggii dan ti idak beirpi iki iran eikslusi if, 

fanati ik, dan beirprasangka. 

3. Hal-hal yang meinghambat keiceirdasan spi iri itual 

Meinurut Seimeidi iyati i, 2002 dalam Muttaqi iyathun 

(Muttaqi iyathun, 2010, p. 10), ada beibeirapa hal yang dapat 

meinghambat beirkeimbangnya keiceirdasan spi iri itual dalam di iri i 

seiseiorang, di iantaranya:  

1) Adanya keiti idak seii imbangan antara eigo sadar rasi ional deingan 

alam tak sadar seicara umum. 

2) Adanya peingharapan yang teirlalu banyak. 

3) Adanya luka ji iwa dan peirasaan teirasi ing atau ti idak beirharga 

bagi i li ingkungan. 
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4. Cara Meini ingkatkan Keiceirdasan Spi iri itual 

Seilama meingurangi i keihi idupan yang fana di i duni ia, seiti iap 

orangtua beirusaha meindi idi ik dan meingasuh anak-anaknya agar 

meimpunyai i siifat atau karakteir yang bai ik, seipeirti i keitaatan 

meinjalankan i ibadah dan seinanti iasa beirlaku jujur dan hormat 

keipada orangtua. Deingan peirnyataan teirseibut. Ci iri i anak i ideial yang 

di iharapkan oleih orangtua di i eira seikarang i ini i yai itu meimi iliiki i IiQ 

(Iinteilli igeincei Quoti ieint), IiEi (Iinteilli igeincei Eimoti ional) dan IiS 

(Iinteilli igeincei Spi iri itual) yang ti inggi i. Deingan keiceirdasan spi iri itual i ini i 

dapat meimbantu seiseiorang untuk meineimukan makna hi idup dan 

keibahagi iaan. Kareina, keiceirdasan spi iri itual di ianggap seibagai i dasar 

keiceirdasan yang lai innya. 

Meineimukan makna hi idup dan keibahagi iaan meirupakan tujuan 

utama seiti iap orang. Bahagi ia di i duni ia dan di i akhi irat keilak seirta 

meinjadi i manusi ia yang beirmakna dan beirguna untuk manusi ia 

lai innya seirta makhluk lai in yang dapat diicapai i ji ika seiseiorang bi isa 

meingopti imalkan keiceirdasannya dan meinseilaraskan IiQ, IiEi, IiS yang 

di imiili iki inya. Dalam hal i inii sangat di ipeirlukan yang namanya 

keicakapan di iri i, yang pada dasarnya meirupkan peinghayatan di iri i 

seibagai i makhluk Tuhan Yang Maha Eisa, anggota masyarakat dan 

warga Neigara, seirta meinyadari i dan meinsyukuri i keileibi ihan 

dankeikurangan yang di imi iliiki i, seikali igus meinjadi ikannya modal 

dalam rangka meini ingkatkan di iri inya seibagai i iindi ivi idu yang 

beirmanfaat bagi i di iri i seindi iri i dan li ingkungannya (Algifahmy, 2016, 

p. 206). 

Teirdapat beibeirapa langkah-langkah yang dapat di ilakukan 

dalam meini ingkatkan keiceirdasan spi iri itual. Akhmad Muhai imi in 

Azzeit meinyampai ikan langkah-langkah meini ingkatkan keiceirdasan 

spi iri itual seibagai i beiri ikut; 
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a. Meimbi imbiing anak meineimukan makna hi idup 

Meineimukan makna hi idup meirupakan seisuatu yang sangat 

peinti ing agar seiseiorang dapat meirai ih seibuah keibahagi iaan. Dan, 

alangkah rugi inya seiseiorang hi idup di i duniia i ini i yang hanya 

seimeintara ji ika seiseiorang teirseibut ti idak meineimukan makna 

dalam hi idupnya. Beiri ikut adalah langkah-langkah yang 

di ilakukan orangtua teirhadap anaknya. 

1) Meimbi iasakan di iri i beirsi ikap posi iti if. 

2) Meimbeiri ikan seisuatu yang teirbai ik. 

3) Meinggali i hi ikmah dari i seiti iap keijadi ian. 

b. Meingeimbangkan li ima lati ihan peinti ing 

Meinurut Tony Buzan, yai itu seiorang ahli i yang meinuli is 

leibi ih dari i deilapan puluh buku meingeinai i otak peimbeilajaran 

meinyeibutkan ci iri i-ci iri i yang meimi iliiki i keiceirdasan spi iri itual. Ciiri i-

ci iri i teirseibut adalah seinang beirbuat bai ik, seinang meinolong 

orang lai in, meineimukan tujuan hi idup, turut meimi ikul seibuah mi isi i 

yang muli ia, keimudi ian meimi ili ikii seileira humor yang bai ik. 

c. Meili ibatkan anak dalam beiri ibadah 

Keiceirdasan spi iri itual eirat kai itannya deingan keiji iwaan. 

Deimi iki ian pula deingan keigi iatan ri itual keiagamaan atau i ibadah. 

Keiduanya beirsi inggungan eirat deingan ji iwa atau bati in seiseiorang. 

Apabi ila, ji iwa atau bati in seiseiorang meingalami i peinceirahan, 

sangat mudah bagi inya untuk meindapatkan keibahagi iaan dalam 

keihi idupan. Seibab, di i dalam seiti iap beintuk i ibadah seilalu teirkai it 

deingan keiyaki inan yang tiidak teirli ihat, yakni i keii imanan. 

Keiutamaan dari i keii imanan i ini ilah yang dapat meimbuat seiseiorang 

meimi iliiki i keiceirdasan spi iri itual yang luar bi iasa. 

Adapun contoh i ibadah yang di ilakukan deingan meili ibatkan 

anak-anak adalah meilakukan sholat, meimbi iasakan beirpuasa 
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seijak di ini i keipada anak-anak. dari i akti ivi itas teirseibut, tiingkat 

keisabaran anak dapat teiruji i. Kareina pada saat beirpuasa, anak 

beirlati ih untuk meinahan eimosii. 

d. Meilati ih keiceirdasan spi iri itual deingan sabar dan syukur 

Meilati ih si ifat sabar anak, orang tua ti idak peirlu meimeinuhii 

apa yang meinjadi i peirmi intaan anak-anaknya. Akan teitapi i, 

bagai imana orangtua teitap meimeinuhi i peirmiintaan anak namun 

meilalui i proseis yang meili ibatkan sang anak untuk meimeinuhii 

keii ingi inannya teirseibut. Hal teirseibut, bi isa di imulai i dari i hal keici il. 

Seilai in sabar si ifat yang bi isa ki ita lati ihkan keipada anak-anak 

adalah bi isa beirsyukur. Meiski ipun beirsyukur i itu pada haki ikatnya 

keipada Tuhan, teitapi i orangtua dapat meingajarkan syukur juga 

deingan si ifat meingucapkan teiri ima kasi ih teirhadap seisama 

manusi ia. Jadi i, meingajarkan syukur i itu biisa meilalui i dua langkah 

yakni i, beirsyukur keipada Tuhan dan beirteiri imakasi ih keipada 

seisama manusi ia. 

e. Meimbi iasakan beirpi iki ir posi itiif 

Beirpi iki ir posi itiif yang pali ing meindasar untuk di ilati ihkan 

keipada anak adalah beirpi iki ir posiiti if keipada Tuhan yang teilah 

meineitapkan takdi ir keipada manusi ia. Hal teirseibut peinti ing 

di isampi ing beirhubungan deingan Tuhan akan seinanti iasa deikat 

dan meimudahkan seiseiorang meineimukan jalan hi idupnya. 

Manusi ia meimang meimi ili ikii keibeibasan untuk beirusaha 

seimaksi imal mungkiin agar dapat meirai ih apa yang teilah meinjadii 

harapan atau yang ci ita-ci ita. Namun, keiti ika hasi ilnya teirnyata 

ti idak seisuai i deingan yang di iharapkan, i ini ilah takdi ir Tuhan yang 

meisti i di iteiri ima deingan sabar. Di i si ini ilah di ibutuhkan seiseiorang 

untuk beirpi iki ir posi itiif keipada Tuhan bahwa apa yang teilah 

di iputuskan-Nya i itu adalah yang teirbai ik dan sambi il 

beiri introspeiksi i di iri i guna meilangkah yang leibi ih bai ik. 
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Beirpi iki ir posi iti if juga di ilati ihkan keipada anak-anak deingan 

cara teirus meineirus meimbangun seimangat dan rasa opti imi is 

dalam meinghadapi i seigala seisuatu. Orang yang meimpunyaii 

seimangat akan leibi ih mudah meirai ih apa yang di ii ingiinkannya, 

teirmasuk meingatasi i seigala tantangan dan hambatan yang 

meinghadang kareina i ia teilah beirpi iki ir posi iti if teirhadap langkah-

langkahnya. Deimi iki ian pula, deingan orang yang meimpunyai i 

rasa opti imi is, bi iasanya akan seilalu posi iti if dalam meimandang 

seigala seisuatu. 

f. Meimbeiri ikan seisuatu yang teirbai ik 

Orang yang meimpunyai i mi isii untuk beirbuat bai ik di ihadapan 

Tuhan akan meimpunyai i teikad dan seimangat yang luar bi iasa. 

Orang yang deimi iki ian bi iasanya ti idak mudah untuk meinyeirah 

seibeilum apa yang teilah di ireincanakan beirhasi il. Apabi ila seiorang 

beirbuat seisuatu atau beikeirja deingan mi isi i untuk meimbeiri ikan 

seisuatu yang teirbai ik untuk Tuhan seicara otomati is hasi ilnya pun 

beirbandi ing lurus deingan keibeirhasi ilannya. Apa yang diiupayakan 

pun beirni ilai i bai ik di ihadapan orang lai in. Kareina i ia teilah beikeirja 

deingan meimbeiri ikan yang teirbai ik keipada Tuhannya. 

Meimbeiri ikan seisuatu yang teirbai ik seimeisti inya meinjadii 

seimangat dalam seiti iap peirbuatan ki ita. Seipeirti i ungkapan Mari io 

Teiguh, Sang Motiivator Iindoneisi ia “Lakukan saja deingan bai ik, 

beiri ikan yang teirbai ik, lalu li ihatlah apa yang akan teirjadi i” 

(Siswanto, 2012, p. 11). 

Beirdasarkan urai ian di i atas, dapat di isi impulkan bahwa cara 

meini ingkatkan keiceirdasan spiiri itual di iantaranya meimbi imbiing 

anak kei hal yang bai ik, meili ibatkan anak dalam beiri ibadah, 

meilati ih keisabaran anak, meimbi iasakan beirpi iki ir yang posi iti if 

seirta meimbeiri ikan seisuatu yang teirbai ik bagi i anak. 
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5. Upaya peinanaman spi iri itual  

Meinurut Kamus Beisar Bahasa Iindoneisi ia (KBBIi), peinanaman 

beirasal dari i kata tanam. Peinanaman beirarti i proseis, cara, peirbuatan 

meinanami i atau meinanamkan. Dalam hal i ini i, peinanaman beirartii 

seibuah upaya atau strateigi i untuk meinanamkan seisuatu. Seidangkan 

meinurut Deini i Damayanti i, peinanaman meirupakan tahap 

di itanamkannya ni ilai i-ni ilai i keibai ikan agar meinjadi i keibi iasaan. Ni ilai i-

ni ilai i teirseibut dapat di iambi il dari i al-Quran dan al-Hadi ist. Anak 

di ibi iasakan beirbuat keibai ikan. Dalam meimbi iasakan anak untuk 

beirbuat keibai ikan, aspeik keiteiladanan sangat di ipeirlukan. 

Peingulangan teirhadap ni ilai i-ni ilai i juga peirlu di ilakukan agar anak 

meingeirti i dan meimahami i apa yang di iteiri ima beiseirta manfaatnya, 

seihi ingga anak dapat meilaksanakannya dalam keihi idupan seihari i-

hari i. 

Peinanaman keiceirdasan spi iri itual meirupakan suatu upaya yang 

di ilakukan untuk meinanamkan ni ilai i-ni ilai i i islami i, yakni i keiadaan 

ji iwa yang dapat meinjadi ikan seiorang musli im leibi ih deikat deingan 

Allah. Si ikap dan peiri ilaku yang i islami i meirupakan si ikap dan 

peiri ilaku yang deikat deingan hal-hal spi iri itual atau reili igi i. Seiseiorang 

dapat di iseibut reili igi ius atau i islami i keiti ika i ia meirasa peirlu dan 

beirusaha meindeikatkan di iri inya deingan Allah dan patuh dalam 

meilaksanakan ajaran agama i islam. Peinanaman keiceirdasan spi iri itual 

pada anak bukanlah seisuatu yang mudah. Ni ilai i-ni ilai i keii islaman i inii 

dapat di itanamkan keipada anak  di i seikolah meilalui i beibeirapa 

keigi iatan yang beirsi ifat Iislami i. Keigi iatan teirseibut dapat meimbuat 

anak teirbi iasa deingan keigi iatan dan peiri ilaku i islami i. 

Meinurut Ulwan meinyeibutkan ada li ima meitodei peimbi inaan 

keiagamaan untuk anak yai itu seibagai i beiri ikut: 
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a. Meitodei Keiteiladanan 

Peimbeiri ian keiteiladanan keipada anak-anak dalam hal i inii 

adalah guru dan orang tua. Keiteiladanan meimbeiri ikan peingaruh 

yang beisar dari i pada naseihat. Kareina anak meimi ili iki i siifat yang 

ceindeirung meincontoh apa yang meireika li ihat. Keiteiladanan 

meimbeiri ikan dampak posi itiif yai itu meini iru apa yang di ili ihatnya 

dan meimbeintuk keipi ibadi ian yang bai ik pada anak. Peimbeiri ian 

keiteiladanan keipada anak-anak dalam hal i ini i peimbi imbiing atau 

guru harus mampu meinjadi i contoh bagi i anak di idi iknya, arti inya 

yai itu seigala ti ingkah laku dan peirbuatan peimbi imbi ing dan guru 

meirupakan keiteiladanan yang bai ik bagi i anak.  

b. Meitodei Peimbi iasaan 

Meitodei peimbi iasaan meirupakan seibuah cara yang di ipakai i 

oleih guru peimbi imbi ing untuk meimbi iasakan anak untuk 

meingeirjakan seisuatu keibai ikan seicara beirulang-ulang seihi ingga 

meinjadi i keibi iasaan yang suliit untuk diiti inggalkan. Adapun 

beibeirapa beintuk peimbi iasaan yang di iteirapkan keipada anak 

antara lai in: peirtama, peimbi iasaan deingan akhlak yai itu beirupa 

peimbi iasaan beirti ingkah laku bai ik, yang diilakukan bai ik di i dalam 

seikolah maupun di i luar seikolah.  Keidua, peimbi iasaan dalam 

beiri ibadah yai itu peimbi iasaan yang beirhubungan deingan i ibadah 

dalam Iislam, seipeirti i sholat beirjama’ah di i masjiid, meingucapkan 

bi ismiillah dan hamdallah saat meimuali i dan meingakhi iri i suatu 

keigi iatan. Dan meimbaca asmaul husna beirsama-sama pada pagi i 

hari i seibeilum peilajaran dan lai in seibagai inya. Keiti iga, peimbi iasaan 

dalam keii imanan yai itu beirupa peimbi iasaan agar anak beiri iman 

deingan seipeinuh hati i, deingan meimbawa anak untuk 

meimpeirhati ikan alam seimeista, meingajak anak untuk 

meireinungkan dan meimi iki irkan teintang seiluruh ci iptaan langi it 

dan bumi i deingan seicara beirtahap  
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c. Meitodei Naseihat 

Meitodei lai in yang peinti ing dalam peindi idiika, peimbeintukan 

keii imanan, meimpeirsi iapkan moral, spi iri itual dan sosi ial anak, 

adalah peindi idi ikan deingan peimbeiri ian naseihat. Seibab, naseihat 

i ini i dapat meimbukakan mata anak-anak pada hakeikat seisuatu 

luhur, dan meinghi iasi inya deingan akhlak yang muliia, dan 

meimbeikali inya deingan pri insiip-pri insi ip. 

d. Meitodei peinyadaran atau peimbeiri ian peirhati ian  

Beilajar deingan peirhati ian adalah meincurahkan, 

meimpeirhati ikan dan seinanti iasa meingi ikuti i peirkeimbangan anak 

dalam peimbi inaan aki idah dan moral, peirsi iapan spi iri itual dan 

sosi ial, di i sampi ing seilalu tanya teintang si ituasi i peindi idi ikan 

jasmani i dan daya hasi il i ilmiiyahnya. Ti idak di iragukan, bahwa 

peindi idi ikan i ini i diianggap seibagai i asas teirkuat dalam 

peimbeintukan manusi ia seicara utuh, yang meinunai ikan hak 

seiti iap orang yang meimi iliiki i hak dalam keihi idupan, teirmasuk 

meindorongnya untuk meinunai ikan tanggung jawab dan 

keiwaji iban seicara seimpurna.  

e. Meitodei hukuman  

Meitodei peingasahan teirhadap anak di ilakukan seicara teirus 

meineirus peirkeimbangan meireika meingeinai i aspeik-aspeik 

peingeitahuan dan si ikap. Peingawasan bi isa di iseirtai i 

peindampi ingan anak dalam upaya meimbeintuk aqi idah, moral 

dan meingawasi inya seicara psi iki is dan sosi ialnya seirta 

meinanyakan seicara teirus meineirus teintang keiadaan jasmani i 

maupun beilajarnya (Hidayatul Khasanah, Yuli Nurkhasanah, 

2016, p. 11).   

Beirdasarkan urai ian di iatas kai itannya peimbi iasaan deingan 

meitodei peinanaman, dapat di ikatakan bahwa peimbi iasaan adalah 

seibuah cara yang dapat di ilakukan deingan meimbi iasakan anak 
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beirfi iki ir, beirsi ikap dan beirti indak seisuai i deingan tuntutan agama 

Iislam. Keiceirdasan spi iri itual akan meimbeintuk karakteir anak 

deingan keigi iatan Iislami i. Keigi iatan yang dapat di ijadi ikan 

peimbi iasaaan, antara lai in: 

1) Beirdoa dan beirsyukur 

Beirdoa meirupakan ungkapan syukur keipada Allah seicara 

langsung. Ungkapan syukur teirseibut dapat pula di iwujudkan 

dalam i inteiraksi i teirhadap seisama. 

2) Meilaksanakan keigi iatan di i Mushola 

Beirbagai i keigi iatan di imushola seikolah dapat di ijadi ikan 

seibagai i keigi iatan peimbi iasaan untuk meinumbuhkan karakteir 

Iislami i pada peiseirta di idi ik. Mi isalnya shalat dzuhur 

beirjamaah seiti iap hari i dan shalat dhuha beirjamaah. 

3) Meilaksanakan keigi iatan hafalan Juz amma 

Keigi iatan peimbi iasaan di i seikolah yang bi iasa di iteimui i adalah 

hafalan juz amma, di imana peinanamannya deingan 

di ibi iasakan hafalan seibeilum meimasuki i peilajaran. 

4) Keigi iatan Ruti in 

Meirupakan keigi iatan yang di ilaksanakan peiseirta di idi ik seicara 

teirus-meineirus dan konsi istein seitiiap saat. Mi isalnya pi ikeit 

keilas, salat beirjamaah, beirdoa seibeilum dan seisudah jam 

peilajaran beirakhi ir, beirbari is saat masuk keilas. 

5) Keigi iatan Spontan 

Keigi iatan yang beirsi ifat spontan, pada saat i itu juga. 

Mi isalnya meingumpulkan sumbangan bagi i korban beincana 

alam, meingunjungi i teiman yang saki it atau seidang teirti impa 

musiibah, dan lai in-lai in. 

6) Peingondi isi ian Li ingkungan 

Suasana seikolah di ikondi isiikan seideimi iki ian rupa untuk 

meindukung peinanaman karakteir deingan peinyeidi iaan sarana 
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fi isi ik. Mi isalnya peinyeidi iaan teimpat sampah, jam di indiing, 

slogan meingeinai i ni ilai i-ni ilai i keibai ikan yang di iteimpeil dii 

teimpat yang strateigi is, seihi ingga peiseirta di idi ik mudah dalam 

meimbacanya (Ahsanulkhaq, 2019, pp. 30–31). 

B. Anak Tunagrahita 

Anak beirkeibutuhan khusus adalah anak deingan karakteir khus yang 

beirbeida deingan anak pada umumnya tanpa seilalu meiwujudkan pada 

keiti idak mampuan meintal, eimosi i atau fiisi ik. Yang teirmasuk dalam 

kateigori i Anak Beirkeibutuhan Khusus di iantaranya: tunaneitra, 

tunagrahi ita, tunarungu, tunadaksa, tunalaras, keisuli itan beilajar 

gangguan pri ilaku dan keisuli itan beirsosi iali isasi i. Iistiilah lai in bagi i anak 

beirkeibutuhan khusus adalah anak luar bi iasa dan anak cacat. Kareina 

karakteiri isti ik dan hambatan yang di imiili iki i, anak beirkeibutuhan khusus 

meimeirlukan beintuk peilayanan khusus yang di iseisuai ikan deingan 

keimampuan dan poteinsi i yang meireika mi ili iki i (Asrorul, 2016). 

Peimbahasan i ini i peineili iti i akan meimbahas anak beirkeibutuhan 

khusus tunagrahi ita. Tunagrahi ita i isti ilah beirasal dari i bahasa sanseikeirta 

tuna yang beirarti i rugi i, kurang, dan grahi ita arti ina beirfi iki ir. Tunagrahi ita 

di ipakai i seibagai i i isti ilah reismii di i Iindoneisi ia seijak di ikeiluarkan peiraturan 

peimeiri intah teintang peindi idi ikan luar bi iasa No 72 tahun 1991 

(Mumpuniarti, 2007, p. 25). 

1. Peingeirti ian Anak Tunagrahi ita  

Meinurut keimi is, Anak Tunagrahi ita adalah i indi ivi idu yang 

si igniifi ikan meimi ili ikii i inteileigeinsi i di i bawah i inteileigeinsi i normal 

deingan skor IiQ sama atau leibi ih reindah dari i 70. Iinteileigeinsi i yang dii 

bawah rata-rata anak normal, jeilas iini i akan meinghambat seigala 

akti ifi itas keihi idupan seihari i-hari inya, dalam sdalam beirsosi iali isasi i, 

komuni ikasi i dan yang leibi ih meinonjol yaiitu keitiidak mampuannya 
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dalam meineiri ima peilajaran yang beirsi ifat akadeimi ik seibagai imana 

yang di ipeilajari i anak-anak seibayanya (Rosnawati, 2013, p. 1).  

Deifi ini isi i tunagrahi ita seicara luas, ada banyak pakar yang 

meimbeiri ikan peingeirti ian, akan teitapi i dari i seiki ian banyak deifi ini isii 

teirseibut peinuli is meinganggap bahwa deifi ini isi i yang diikeimukakan 

oleih Ameiri ican Associ iati ion Meintal Deifiici ieinci i (AAMD) yang 

keimudi ian pada tahun 1992 beirubah nama meinjadi i Ameiri ican 

Associ iati ion of Meintal Reitardati ion(AAMR) sudah mampu 

meirangkum keiseiluruhan makna yai itu seibagai i beiri ikut (Purwanto, 

1998, p. 17).  

Baratarana dalam M Eiffeindi i meinjeilaskan bahwa seisorang 

di ikateigori ikan beirkeilai inan meintal subnormal atau tunagrahi ita, bi ila 

i ia meimi iliiki i ti ingkat keiceirdasan yang seideimi iki ian reindah(di i bawah 

normal), seihi ingga untuk meineili iti i tugas peirkeimbangannya 

meimeirlukan bantuan atau layanan seicara speisi ifi ik teirmasuk dalam 

program beilajarnya. Seicara umum anak tunagrahi ita meimi ili ikii 

ti inngkat keiceirdasan di i bawah anak-anak normal pada umumnya. 

Seihi ingga meimbutuhkan peinanganan dan bi imbi ingan leibi ih darii 

anak normal pada umumnya. Peirkeilompokan anak tunagrahi ita 

teirseibut beirdasarkan taraf i inteileigeinsi inya, yang teirdi iri i dari i 

keiteirbeilakangan ri ingan, seidang dan beirat (Somantri, 1996, p. 84).  

Anak di isabi ili itas Iinteileiktual atau di iseibut anak tunagrahi ita i ialah 

suatu kondi isi i yang di imiili iki i seiseiorang yang meimpunyai i 

keikurangan dari i seigi i i inteileiktual yang sangat siigni ifi ikan, usi ia 

meintal anak i inteileiktual teirpaut sangat jauh deingan usi ia 

kronologi isnya (IiQ < 70) di imana anak meimi iliiki i dua hambatan yai itu 

dalam keiteirampi ilan adi ipti if(hambatan komuni ikasi i, keimandi iri ian 

atau bantu di iri i dan juga ada keiteirampi ilan dalam hal akadeimi ik dll), 

yang teirjadi i saat anak meingalami i atau meinjalani i masa 

peirtumbuhan sampai i anak di i usi ia 18 tahun. 
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Salah satu dampak anak yang kurang fungsi i i inteileiktualnya 

maka anak bi iasanya meingalami i yang namanya keiteirbatasan dalam 

meimaknai i i informasi i yang konseiptual(seipeirti i, keisuli itan meimaknai i 

unsur warna, huruf, hari i, dll) akiibat dari i anak yang meingalami i 

keikurangan adi ipti if meinyeibabkan anak meirasakan keisuli itan keiti ika 

meinguasai i keigi iatan anak pada usi ianya seipeirti i dalam komuniikasi i, 

keimandi iri ian di i rumah dan juga di i seikolah, anak di isabi ili itas 

i inteileiktual juga keisuli itan meingontrl eimosi inya. Eimosii adalah suatu 

kondi isi i keibangki itan yang muncul deingan prasaan yang kuat dan 

bi iasanya reispon eimosi i teirseibut beirpeingaruh pada suatu beintuk 

peiri ilaku teirteintu (Hutagaol, 2021, pp. 1–10). 

Keiluarga meirupakan masyarakat teirkeici il yang sangat peinti ing 

dalam meimbeintuk karakteir dan keipri ibadi ian bagi i para anggota 

keiluarga. Peimbeintukan keipri ibadi ian seiseiorang meirupakan wujud 

nyata peiran seirta anggota dalam keiluarga (Kibtyah, 2014, p. 363). 

Al-Hali ik (Al-Halik, 2020, p. 86) juga meingatakan “proseis 

peimbeiri ian peindampi ingan seicara profeisi ional yang di itandai i deingan 

proseis yang beirkeisi inambungan deingan langkah-langkah yang 

si isteimati is keipada i indi ivi idu atau seikeilompok orang”.  

2. Ti ingkat keitunagrahi ita 

Wardani i dkk meingeimukakan beibeirapa ti ingkat tunagrahi ita, 

seibagai i beiri ikut:  

a. Tunagrahi ita ri ingan  

Tunagrahi ita ri ingan di iseibut juga moron atau deibi il. 

Keilompok i ini i anak tunagrahi ita meimi ili iki i IiQ antara 68-52 

meinurut Bi ineit, seidangkan meinurut Skala Weischleir meimi ili ikii 

IiQ 69-55. Meireika masi ih dapat beilajar meimbaca, meinuli is, dan 

beirhi itung seideirhana. 

b. Tunagrahi ita Seidang  
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Anak tunagrahi ita seidang di iseibut juga iimbeisi il. Meireika 

meimi iliiki i IiQ 51-36 pada skala biineit dan 54-40 meinurut skala 

weischleir (WIiSC).Meireika dapat di idi idi ik meingurus di iri i seindi iri i, 

meili indungi i diiri i seindi iri i dari i bahaya, beirjalan di i jalan raya, 

beirli indung dari i hujan dan lai in seibagai inya. 

c. Tunagrahi ita beirat dan sangat beirat  

Anak tunagrahi ita beirat seiri ing di iseibut i idi iot. Keilompok iinii 

masi ih dapat di i beidakanlagi i antara anak tunagrahi ita beirat dan 

anak tunagrahi ita sangat beirat.Tunagrahi ita beirat (seiveirei) 

meimi iliiki i IiQ antara 32-20 meinurut Skala Bi ineit dan antara 39-

25meinurut skala Weischleir (WIiSC). Tunagrahi ita sangat beirat 

(Profound) meimi ili iki i IiQ di i bawah 19 meinurut Skala Bi ineit dan 

IiQ di i bawah 24 meinurut Skala Weischleir (WIiSC). 

Reitardasi i meintal meingacu pada orang-orang yang fungsi i 

i inteileiktualnya seicara umum beirada di ibawah rata-rata seicara 

si igniifi ikan (sko IiQ di i bawah 75) dan meimi ili iki i masalah dalam 

komuni ikasi i, meingurus-di iri i, meingurus rumah, keiteirampi ilan sosi ial, 

meingatur di iri i seindi iri i, keiseihatan, keiseilamatan dan preistasi i 

akadeimi ik (Reiynolds, 2008, p. 237). Peinyeisuai ian peiri ilaku i indi ivi idu, 

saat i ini i seiseiorang di ikatakan tunagrahi ita ti idak hanya bi isa dappat 

di iliihat dari i IiQ-nya yang reindah meilai inkan peirlu di iliihat sampai i 

seijauh mana anak i ini i dapat meinyeisuai ikan di iri i (Somantri i, 1996, p. 

104).  

Jadi i jiika anak Tunagrahi ita dapat meinyeisuai ikan di iri i, maka tiidak 

leingkap i ia di ipandang seibagai i anak tunagrahi ita. Seibab Tunagreita 

teirjadi i pada masa peirkeimbangan, maksudnya ji ika anak 

tunagrahi itaan i ini i teirjadi i seiteilah usi ia deiwasa, maka i ia ti idak 

teirgolong tunagrahi ita. Tunagrahi ita atau teirbeilakang meintal 

meirupakan kondi isi i di imana peirkeimbangan keiceirdasannya 
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meingalami i hambatan seihi ingga ti idak meincapai i ti itiik tahap 

peirkeimbangan yang opti imal. 

Anak tunagrahi ita meirupakan salah satu keilompok obyeik 

dakwah (mad’u), di imana anak tunagrahi ita sangat meimbutuhkan 

bi imbiingan dan tuntunan. Akan teitapi i dakwah keipada anak 

tunagrahi ita seiri ingkali i teirabai ikan padahal arti i dakwah meinurut 

syuki ir (Syuki ir, 1983, p. 20) di ili ihat dari i dua sudut pandang 

peirtama, dakwah di iarti ikan seibagai i peimbi inaan, di imana seiorang 

da’i i meimbi ina mad’unya meinuju jalan yang diiri idhoi i Allah SWT, 

keidua dakwah di iarti ikan seibagai i peingeimbangan, di imana seiorang 

da’i i meimbi ina mad’u untuk beiri iman keipada Allah SWT supaya 

hi idup bahagi ia duni ia dan akhi irat.  

3. Ciiri i-ci iri i Tunagrahi ita 

Beibeirapa ci iri i tunagrahi ita seipeirti i yang di ijeilaskan beiri ikut: 

a. Fungsi i i inteileiktual umum seicara si igni ifi ikan beirada di i bawah 

rata-rata, arti inya keikurangan teirseibut harus beinar teirbukti i 

seihi ingga yang beirsangkutan meimeirlukan layanan khusus. 

Seibagai i contoh: anak normal rata-rata IiQ 100, seidangkan anak 

tunagrahi ita meimi ili iki i Iiq pali ing ti inggii 70. 

b. Keikurangan dalam ti ingkah laku peinyeisuai ian (peiri ilaku adapti if) 

yai itu yang beirsangkutan ti idak atau kurang meimi iliikii 

keisanggupan untuk meilakukan peikeirjaan-peikeirjaan yang 

seisuai i deingan usi ianya. Iia hanya mampu meilakukkan peikeirjaan 

seipeirti i yang di ilakukan oleih anak yang usi ianya leibi ih muda 

dari inya.  

c. Keitunagrahi itaan beirlangsung pada peiri iodei peirkeimbangan, 

yai itu seijak konseipsi i hi ingga usi ia 18 tahun (D. R. Deisi ini ingrum, 

2016, p. 16).  
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4. Karakteiri isti ik anak tunagrahi ita 

Deipdi iknas (2003) meingeimukakan bahwa karakteiri isti ik anak 

tunagrahi ita yai itu peinampi ilan fiisi ik tiidak seii imbang, ti idak dapat 

meingurus di iri i seindi iri i, seisuai i deingan usi ianya, peirkeimbangan bi icara 

atau bahasanya teirlambat, kurang peirhati ian pada li ingkungan, 

koordi inasi i geirakannya kurang dan seiri ing meingeiluarkan ludah 

tanpa sadar. Rosnawati i meingurai ikan beibeirapa kri iteiri ia anak 

tunagrahi ita seibagai i beiri ikut: 

a) Lamban dalam meimpeilajari i hal-hal baru.  

b) Keisuli itan dalam meinggeineirali isasi i dan meimpeilajari i hal-hal 

baru. 

c) Keimampuan bi icaranya sangat kurang bagi i anak tunagrahi ita 

beirat. 

d) Cacat fi isi ik dan peirkeimbangan geirak. 

e) Kurang dalam keimampuan meinolong di iri i seindi iri i. 

f) Ti ingkah laku dan i inteiraksi i yang ti idak lazi im. 

g) Ti ingkah laku kurang wajar yang teirus meineirus k(Rosnawati i, 

2013, p. 18). 

4. Faktor peinyeibab tunagrahi ita 

a) Geineiti ik, keirusakan atau keilai inan Bi ioki imi iawi i, abnormalti is 

kromosomal  

b) Seibeilum lahi ir (prei-natal)  

c) Keilahi iran (prei-natal) yang di iseibabkan oleih keijadi ian yang 

teirjadi i pada saat keilahi iran  

d) Seiteilah lahi ir (post-natal) aki ibat i infeiksi i mi isalnya: meingi ingi itiis 

(peiradangan pada seilaput otak) dan probleima nutri isi i yai itu 

keikurangan gi izi i seipeirti i keikurangan proteii in 

e) Faktor sosi io-kultular atau sosi ial budaya li ingkungan. 

f) Gangguan meitaboli ism atau nutri isi i (Rosnawati i, 2013, p. 15). 
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C. Pembiasaan Hafalan Surat-Surat Pendek   

1. Peimbi iasaan  

Peimbi iasaan adalah peingulangan seisuatu seicara teirus meineirus 

dalam reintang waktu yang lama (Az-Za’balawi i, 2007, p. 347). 

Seidangkan seicara Teisaurus Bahasa Iindoneisi ia peimbi iasaan asal 

katanya adalah “bi iasa” yang meimpunyai i arti i banal, beirsahaja, 

normal, kaprah, lazi im, lumrah, umum, standar, teirbi iasa, 

teirkondi isi ikan, seiri ing dan ruti in. Seipeirti i seidi ia kala; Sudah 

meirupakan hal yang ti idak teirpi isahkan dari i keihi idupan seihari i-hari i. 

Seidangkan makna peimbi iasaan seindi iri i yakni i, (a) adaptasi i, (b) 

akli imati isasi i, (c) habi ituasi i, dan (4) peinteisuai ian (Teisaurus Bahasa 

Iindoneisi ia, 2007, p. 85). Seihi ingga dapat di iarti ikan bahwa 

peimbi iasaan adalah seibuah proseis meilakukan seisuatu supaya 

seiseiorang meinjadi i teirbi iasa (Ari ieif, 2002a, p. 110).  

Peimbi iasaan meirupakan suatu keiadaan di i mana seiseiorang 

meingapli ikasi ikan peiri ilaku-peiri ilaku yang beilum peirnah atau jarang 

di ilaksanakan meinjadi i seiri ing di ilaksanakan hi ingga pada akhi irnya 

meinjadi i keibi iasaan.Peimbi iasaan meirupakan keigi iatan yang 

di ilakukan seicara teirus meineirus dalam keihi idupan seihari i-hari i 

seihi ingga meinjadi i keibi iasaan yang bai ik. Peimbi iasaan i ini i meili iputii 

aspeik peirkeimbangan moral, ni ilai i-ni ilai i agama, akhlak, 

peingeimbangan sosi io eimosi ional dan keimandi iri ian (Zuhri i, 2013, p. 

119). 

Peimbi iasaan di iarti ikan seibagai i meitodei atau cara untuk 

meilakukan suatu peimbi iasaan anak supaya beirfi iki ir, beirti ingkah laku 

seisuai i deingan ni ilai i-ni ilai i Iislam. Keimudi ian peimbi iasaan juga dapat 

di iarti ikan seibagai i ni ilai i yang eifeikti if dalam meineirapkan ti ingkah laku 

i indi iviidu saat beirusi ia keici il (Ari ieif, 2002b, p. 110). Peimbi iasaan 

meirupakan suatu meitodei dalam peinanaman ni ilai i-ni ilai i agama pada 

anak, seipeirti i di ikutiip Asmaun Sahlan bahwa strateigi i peinanaman 
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ni ilai i khususnya Agama antara meilalui i meitodei peimbi iasaan, meitodei 

keiteiladanan deingan cara halus agar bi isa meiyaki inkan meireika 

(Smaum, 2010, p. 1).  

Meinurut Burghardt meingatakan bahwa keibi iasaan i itu ti imbul 

kareina proseis peinyusutan keiceindeirungan reispon deingan 

meiggunakan sti imulus beirulang-ulang (Uhi ibbi in, 2012, p. 121). 

Seidangkan meinurut Pavlov meingatakan bahwa untuk 

meini imbulkan atau meimunculkan reiaksi i yang yang diii ingi inkan 

yang di iseibut reispon, maka peirlu adanya sti imulus yang di ilakukan 

seicara beirulang-ulang reispon, seihi ingga diiseibut deingan 

peimbi iasaan.  

Dari i deifi ini isi i di i atas bahwa teirli ihat adanya keisamaan 

pandangan walaupun reidaksi inya beirbeida. Ti indakan yang 

di ilakukan deingan cara beirulang-ulang seihi ingga beirsi ifat monoton, 

yang akan beirubah meinjadi i seibuah keibi iasaan. Pri ibadi i yang 

meinyadari i keibi iasaan akan mulai i meimpeirbai iki i deingan keibi iasaan 

yang leibi ih eifeikti if untuk meilakukan seisuatu hal yang teipat.  

Keibi iasaan juga meimi ili iki i tari ikan geirakan yang beisar, apabi ila 

geirakan teirseibut kei arah neigati if maka munculah teindeinsi i seipeirti i 

ti idak sabar, suka meinceila atau bahkan meimeinti ingkan di iri i seindi iri i. 

Seibali iknya, apabi ila ki ita dapat meinggunakan geirakan tari ikan 

keibi iasaan untuk meinci iptakan keiteiraturan yang di ipeirlukan untuk 

hi idup seicara eifeikti if (Zuchdi i, 2009, p. 145). 

Adapun beintuk-beintuk dalam meingapli ikasi ikan peimbi iasaan 

meinurut Zuhri i (Zuhri i, 2013, p. 119) antara lai in: 

1) Keigi iatan ruti in, keigi iatan yang di ilakukan seiti iap hari i 

2) Keigi iatan spontan, keigi iatan yang di ilakukan seicara spontan 

tanpa adanya reincana teirleibi ih dahulu 

3) Peimbeiri ian teiladan, keigi iatan yang di ilakukan deingan meimbeiri i 

teiladan/contoh yang bai ik 
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4) Keigi iatan teirprogram, yai itu keigiiatan yang di ilaksanakan seicara 

beirtahap seisuai i jadwal yang teilah di iteintukan. Keigi iatan i ini i 

meili iputii keigi iatan yang teirprogram dalam keigi iatan 

peimbeilajaran, mi isalnya salat dhuha beirjamaah, tahli ilan 

beirjamaah, dan tadarus Al-Qur’an. 

Seidangkan Mulyasa (Mulyasa, 2003, p. 169) meingeimukakan 

beintuk-beintuk dalam meingapli ikasi ikan peimbi iasaanantara lai in: 

1) Rutiin, yai itu peimbi iasaan yang di ilakukan seicara teirjadwal. 

Seipeirti i  meimbi iasakan meilaksanakan salat teipat waktu dan 

beirdzi iki ir seiteilah salat. 

2) Spontan, yai itu peimbi iasaan ti idak teirjadwal dalam keijadi ian 

khusus. Seipeirti i peimbi iasaan peiri ilaku deingan spontan 

meingucapkan salam dan langsung meingambi il ai ir wudlu saat 

meindeingarkan adzan.  

3) Keiteiladanan, yai itu peimbi iasaan dalam beintuk peiri ilaku seihari i-

hari i. Seipeirti i beirpakai ian rapi i, beirbahasa yang bai ik, raji in 

meimbaca, meimuji i keibai ikan atau keibeirhasi ilan orang lai in, dan 

datang teipat waktu. 

Dari i beibeirapa urai ian di iatas maka dapat di isi impulkan bahwa 

peimbi iasaan adalah suatu proseis yang deingan seingaja di ilakukan 

seicara teirprogram atau meindi isi ipliinkan di iri i supaya bi isa meinjadi i 

peimbi iasaan dalam peingeimbangan di iri i dari i seiti iap i indi ivi idu. 

Peimbi iasaan adalah cara yang eifeikti if untuk meinanamkan ni ilai i 

norma dan moral yang di ilakukan seicara beirulang-ulang dan 

beirtujuan untuk meimbeintuk keibi iasaan yang posi itiif dalam di irii 

seiti iap i indi ivi idu. Seihi ingga keibi iasaan yang sudah conti inuei akan 

suliit hi ilang dan mudah di ilakukan. 

2. Peilaksanaan peimbi iasaan  

Peilaksanaan peimbi iasaan sangatlah peinti ing diitanamkan dalam 

peimbeintukan anak, teirkhusus peimbeintukan keipri ibadi ian pada anak. 
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Seimaki in banyaknya peingalaman nuangsa keiagamaan yang 

di idapatkan anak meilalui i meitodei peimbi iasaan, maka akan banyak 

juga unsur-unsur keiagamaan dalam keipri ibadi ian i indi ivi idu dan akan 

seimaki in pula meimahami i ni ilai i-ni ilai i ajaran agama Iislam (Darajad, 

1993, p. 64). Ji ika peimbi iasaan teilah di itanamkan oleih peiseirta di idi ik, 

maka anak juga akan meirasa ti idak beirat lagi i dalam meinjalankan 

i ibadah beirupa sholat deingan bai ik dan teirus meineirus harus anak 

di ibi iasakan seijak di ia masi ih keici il (Auhari i, 2005, p. 18). 

Oleih seibab i itu peimbi iasaan yang bai ik akan seilalu meimbeintuk 

pri ibadi i atau sosok manusi ia yang meimpunyai i keipri ibadi ian bai ik 

pula. Seibali iknya ji ika peimbi iasaan yang kurang bai ik pasti i akan 

meilahi irkan i indi ivi idu yang beirkeipri ibadi ian yang kurang bai ik pula 

jadi i  untuk iitu di itanamkan peimbi iasaan pada putra putri i deingan 

keibi iasaan yang bai ik. Jadi i keitiika meineirapakan peimbi iasaan peirlu 

adanya peirbuatan mungki in peirlu di ipaksakan. Steip By Steip 

keimudi ian meinjadi i bi iasa, walapun untuk awalnya kareina takut, lalu 

meinjadi i teirbi iasa. Bahkan seimua tiingkah laku atau keibi iasaan yang 

sudah seiri ing di ilakukan di imasa mudanya amat suli it untuk diirubah 

dan teitap beirlangsung sampai i tua. Keimudiian akan meinjadii 

keitagi ihan pada waktunya tradi isi i yang suli it diigunakan. 

Banyak seikali i keiteirangan dalam Al-Qur’an teirkuat peimbi iasaan 

sudah di ilaksanakan bahwa “peimbi iasaan “ yang di i dalam proseis 

i indi iviidu teirseibut bi iasanya  akan meinjadi i “keibi iasaan’ seibagai i salah 

satu cara atau meitodei yang meinjunjung teircayai inya suatu targeit 

yang di ii ingi inkan dalam peinyaji ian mateiri i-mateiri inya.  

Beirdasarkan beibeirapa urai ian di iatas maka dapat di isiimpulkan 

bahwa di iharapkan peimbi iasaan i ini i dapat di iapli ikasi ikan deingan leibi ih 

bai ik dalam proseis peimbeilajaran dan seibagai i peindi idi ik harus 

meilakukannya seicara bi ijak agar peimbi iasaan teirseibut dapat teirus 
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beirmanfaat dan meinghasi ilkan peirubahan pri ilaku posiiti if seisuai i 

yang di iharapkan. 

Meinurut Ari ieif (Ari ieif, 2002a, pp. 111–112) landasan teiori i 

peimbi iasaan adalah Al-Qur’an yang di imana seibagai i sumbeir ajaran 

agama Iislam, meimuat pri insi ip-pri insi ip umum peimakai ian meitode i 

peimbi iasaan dalam peiroseis peindi idi ikan. Dalam meirubah seibuah 

peiri ilaku neigati if mi isalnya, Al-Quran meimakai i peindeikatan 

peimbi iasaan yang di ilakukan seicara beirangsur-angsur. Oleih karna 

i itu, peindeikatan peimbi iasaan seisungguhnya sangat eifeikti if keidalam 

di iri i anak di idi ik; bai ik pada aspeik kogni iti if eifeikti ifan pi isi ikomotori il. 

Seilai in i itu, peindeikatan peimbi iasaan juga di ini ilai i sangat eifi isi iein dalm 

meingubah keibi iasaan neigati if meinjadi i posi iti if. 

Beirdasarkan urai ian di iatas dapat di isiimpulakan bahwa landasan 

teiori i dari i peimbi iasaan adalah Al-Quran. Ayat Al-Quran yang 

turunnya seicara beirangus-angsur dalam meinyampai ikan hukum 

Iislam adalah beintuk meitodei peimbi iasan untuk meirubah si ikap umat 

musliim dari i keibi iasaan yang neigati if meinjadi i keibi iasaan yang 

posi itiif. 

3. Hafalan Surat-Surat Peindeik 

Kata hafalan beirasal dari i حفظ يحفظ حفظا – yang arti inya meinjaga, 

meimeili ihara dan meili indungi i. Meinurut Kamus Beisar Bahasa 

Iindoneisi ia (KBBIi), kata hafalan beirasal dari i kata hafal yang arti inya 

sudah masuk kei dalam i ingatan teintang apa yang di ipeilajari i  atau 

bi isa diikatakan di i luar pi iki iran tanpa meimbaca buku atau catatan 

lai in. Keimudi ian meindapat awalan meinjadi i meinghafal, yang arti inya 

beirusaha meinyeirapnya kei dalam pi iki iran agar seilalu di ii ingat. 

Meinghafal  juga bi isa diiseibut meimori i (Wi indari iyah, 2018, pp. 98–

99). 

Meinghafal beirasal dari i kata hafal yang meimpunyai i arti i dapat 

meingucap di i luar keipala (tanpa meili ihat buku atau catatan). Jadi i 
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meinghafal adalah beirusaha meingi ingat atau meireispon seisuatu kei 

dalam pi iki iran agar seilalu meingi ingat (Keibudayaan, 1998, p. 291). 

Kata meinghafal meincoba beirasi imi ilasi i kei dalam pi iki iran seihi ingga 

di ii ingat seilamanya, dan kata meinghafal beirarti i seisuatu yang di ii ingat 

atau hasi il dari i suatu akti ivi itas meinghafal. Seicara i isti ilah, meinurut 

Abdur Rabi i Nawabudi in dari i Sai ihu, bacaan teirdi iri i dari i dua poi in, 

peimbacaan seiluruh Al-Qur'an dan peirtandi ingan yang seimpurna, 

yang seilalu beirkeilanjutan dan sungguh-sungguh, dalam rangka 

Anti i-ti ilawah atau meinjaa hafalan dari i lupa.  Juz amma adalah Juz 

teirakhi ir dari i ti iga puluh Juz Al-Qur'an.ci iri i-ci iri i utama surah dalam 

juz 30 adalah si ingkat dan teirdapat bahasa yang i indah dan 

meimpeisona, yang bi iasanya surat-surat peindeik yang di ilantunkan 

dalam bacaan sholat (Anwar, 2013, p. 5). 

Surat-surat peindeik yai itu surat yang teirdapat dalam Al-Qur’an 

juz 30. Surat peindeik meimi iliiki i jumlah ayat yang leibi ih seidi iki it darii 

surat lai innya. Surat-surat peindeik teirdi iri i dari i surat Al-Fati ihah, An-

Naas, Al-Falaq, Al-Iiklhas, Al-Lahab, An-Nashr, Al-Kafi irun, Al-

Kautsar, Al-Ma’un, Al-Qurai isy, Al-Fi ill, Al-Humazah, Al-Ashr dan 

sampai i deingan Ad-Duha (Humam, 1994, p. 22).  Dan beirdasarkan 

wawancara yang saya lakukan bahwa peimbi iasaan hafalan yang 

seilalu di ilantunkan yakni i surat An-Naas, Al-Iikhlas, Al-Falaq, Al-

Lahab, An-Nashr, Al-Kaustsar, Al-Fi ill dan Al-Qurai isy. 

Peimbeilajaran al-Qur’an beirtujuan untuk meini ingkatkan kuali itas 

di iri i manusi ia dalam seigala aspeiknya bai ik akhlak,aki idah, i ibadah, 

spi iri itual, sosi ial, maupun jasmani iseicara meinyeiluruh seihi ingga 

meinjadi i hamba yang taat keipada Allah. Jadi i dapat di isi impulkan 

bahwa peimbeilajaran al-Qur’an adalah proseis peirubahan ti ingkah 

laku peiseirta di idi ik meilalui i proseis beilajar, meingajar, meimbi imbi ing, 

dan meilati ih peiseirta di idi ik meimbaca seirta meinghafalkan al-Qur’an 

seicara fashi ih dan beinar seisuai i deingan kai idah i ilmu tajwi id seihi ingga 
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peiseirta di idi ik teirbi iasa meimbaca dan meinghafalkan al-Qur’an dalam 

keihi idupan seihari i-hari i deingan beinar. 

Meinghafal al-Qur’an meirupakan ni ilai i peinti ing dalam upaya 

meileistari ikan dan meinjaga keimurni ian al-Qur’an. Anak seidi ini i 

mungki in sudah harus di itanamkan keici intaannya deingan al-Qur’an 

dan salah satu caranya deingan meinghafalkan surat peindeik teirleibi ih 

dahulu. Masa anak-anak adalah masa yang teipat untuk 

meinghafalkan al-Qur’an kareina i ingatannya masi ih kuat. Meinurut 

ulama ada beibeirapa faeidah dalam meinghafalkan al-Qur’an 

di iantaranya yakni i (Hasi ibuan, 2018, p. 54): 

a) Ji ika di iseirtai i deingan ni iat amal sholeih dan peinuh keii ikhlasan, 

maka akan beirsyafaat bagi inya bai ik di i duni ia maupun di i akhi irat 

b) Orang yang meinghafal al-Qur’an bi iasanya meindapatkan 

anugeirah beirupa i ingatan yang tajam dan peimi iki iran yang heibat.  

c) Meinghafal al-Qur’an meimi iliiki i iideinti itas yang bai ik dalam seigi i 

peiri ilaku dan akhlak 

d) Peinghafal al-Qur’an meimpunyai i keimampuan meingeiluarkan 

foneiti ik Arab seihi ingga bi isa fasi ih beirbi icara dan ucapannya 

beinar  

e) Ji ika peinghafal al-Qur’an mampu meinguasai i arti i kali imat-

kali imat di i dalam al-Qur’an arti inya i ia teilah meinguasa banyak 

bahasa Arab 

Deingan adanya beibeirapa faeidah di i atas peinuli is meiyaki ini i akan 

seimangat anak-anak dalam meinghafalkan surat peindeik, kareina i ia 

meirasa bahwa deingan meinghafalkan surat peindeik meirupakan 

geirbang awal untuk meinjadi i orang yang meinjaga keimurni ian al-

Qur’an. 

Meimbi iasakan anak meinghafal surah-surah teirteintu, leibi ih-leibi ih 

di ilakukan seicara beirsamaan dan di i pi impi in oleih peimbi imbi ing i itu 

peinti ing. Dalam keihi idupan seihari i-hari i peimbi iasaan i itu meirupakan 
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hal yang sangat peinti ing, kareina banyak di ijumpai i orang beirbuat dan 

beirpri ilaku yang hanya kareina keibi iasaan seimata-mata. Peingulangan 

i ini i seingaja di ilakukan beirkali i-kali i agar asosi iasi i antara sti imulus dan 

reispon meinjadi i sangat kuat. Oleih kareina i itu seibagai i awalan dalam 

proseis, peimbi iasaan meiryupakan cara yang sangat bai ik dan 

meinanamkan ni ilai i-ni ilai i kei dalam ji iwa anak. Ni ilai i-ni ilai i yang 

teirtanam dalam di iri inya, keimudi ian akan teirmani ifeistasi ikan dalam 

keihi idupan seimeinjak i ia mulai i meilakukan kei usi ia deiwasa.  

Meinurut hal duni ia psi ikologi i, meitodei peimbiiasaan teirseibut 

“opeirant condi iti ioni ing” yang meimbi iasakan peiseirta untuk 

meimbi iasakan pri ilaku teirpuji i, di isiipli in, beikeirja keiras dan i ikhlas, 

jujur dan tanggung jawab. Meitodei peimbi iasaan teirseibut peirlu 

di ilakukan oleih peimbi imbi ing dalam meilakukan peimbeintukan 

karakteir untuk meimbi iasakan peiseirta meilakukan peiri ilaku teirpuji i.  

Peimbi iasaan meirupakan cara yang bai ik teirutama keipada peiseirta 

di idi ik, untuk meimbiina anak meipunyai i si ifat-si ifat yang teirpuji i tiidak 

hanya deingan peinjeilasan saja, akan teitapi i meimeirlukan peimbi iasaan 

untuk meimbiiasakannya meilakukan yang bai ik guna meingharapkan 

meireika meimpunyai i ni iali i-ni ilai i yang  bai ik dan teirjauh dari i si ifat 

yang teirceila. Banyak lati ihan dan peimbi iasaan agama dan peingeirti ian 

teintang agama i itu di ibeiri ikan agar meimpeingaruhi i peirkeimbangan 

keiceirdasannya. 

4. Manfaat hafalan juz amma 

Al-Qur‟an adalah ki itab suci i Allah SWT yang meimi ili ikii beigi itu 

banyak manfaat bagi i keihi idupan manusi ia, teirleibi ih bagi i meireika 

yang mau meinghafalkannya. Seicara global, manfaat-manfaat yang 

dapat di ipeiroleih bagi i orang yang sudah meinghafalkannya adalah 

seibagai i beiri ikut:  

a) Dapat meimbuka banyak seikali i pi intu keibai ikan bagi i di iri inya 

Meinurut Abduldai im Al-Kaheieil di i dalam bukunya meingatakan 
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bahwa keiti ika seiseiorang meinghafal Al-Qur‟an di i dalam 

hati inya, maka beirarti i i itulah amal yang pali ing agung dan muliia 

yang di ia lakukan. Dan deingan i ia meinghafal Al-Qur‟an, maka 

akan meimbukakan banyak seikali i pi intu keibai ikan bagi i di iri inya 

(Al-Kaheieil, 2010, pp. 6–7). 

b) Dapat meinggapai i beibeirapa macam keii ilmuan. Meinurut r. Ahsan 

Sako meineirangkan bahwa orang meinghafal al-qur’an seicara 

ti idak langsung akan meinggapai i beibeirapa macam keii ilmuan ji ika 

i iameingeirti i, bai ik dari i aspeik keibasaan, hukum, sosi ial ataupun 

yang lai in. 

c) Akan meindapatkan keii isti imeiwaan yang khusus di i duni ia dan dii 

akhi irat. Orang yang meinghafal Al-Qur‟an akan di ibeiri ikan 

Allah SWT dalam hi idupnya keii isti imeiwaan khusus, bai ik dii 

duni ia maupun di i akhi irat. Adapun keii isti imeiwaan di i keihi idupan 

duni ia, meireika akan di ihormati i dan seilalu di iutamakan di i antara 

seisama manusi ia. 

d) Dapat meineintramkan hati i dan fi iki iran yang kosong . Orang 

yang meinghafal Al-Qur‟an, maka li isannya teintu ti idak akan 

peirnah keiri ing dan fi iki irannya pun ti idak akan peirnah meirasa 

kosong, kareina meireika seiseiri ing mungki in meimbaca bahkan 

meingulang-ulangi i ayat-ayat suci i Al-Qur‟an. Deingan 

meinghafal Al-Qur‟an teirseibut maka hal i itu akan sangat 

beirpeingaruh teirhadap keiji iwaannya. Kareina Al-Qur‟an dapat 

meinjadi i obat peinawar peineinang ji iwa. Seicara otomati is orang 

yang seiri ing meimbaca Al-Qur‟an teirleibi ih meinghafalkannya 

maka ji iwanya akan seilalu meirasa teintram dan teinang. 

Seinada deingan hal di i atas, Sa‟ad Ri iyadh meinjeilaskan 

bahwa deingan meinghafal Al-Qur‟an maka hati i akan seimaki in 

beircahaya, teirbuka, bahagi ia dan opti imi is untuk meineiri ima apa 

yang teirkandung di i dalamnya beirupa keijeirni ihan hati i, 
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keiteinangan ji iwa dan rasa aman. Bahkan leibi ih dari i i itu, Al-

Qur‟an dapat meili indungi i hati i orang yang meinghafalnya dan 

meimbeirsi ihkan hati inya dari i seigala macam beintuk peinyaki it hati i. 

Di iantara manfaat dari i hafalan Al Qur’an seindi iri i meimbawa 

peingaruh pada psi ikologi is para peinghafal Al Qur’an. Beirhubungan 

deingan bagai imana seiorang peinghafal Al Qur’an dapat seilalu 

meingontrol atau meinyeii imbangkan di iri inya seilama proseis 

meinghafal Al Qur’an deingan peinguasaan li ingkungan seiki itarnya. 

Seipeirti i yang di iseibutkan para ahli i dalam Chai irani i dan Subandii 

(2010) meinjeilaskan, teirutama pada reigulasi i di iri i yakni i di imana 

seiorang peinghafal Qur’an dapat mampu meingatur ti ingkah laku, 

dan meinjalankan ti ingkah laku teirseibut seibagai i strateigi i yang 

beirpeingaruh pada peirformansi i seiseiorang dalam meincapai i tujuan 

atau preistasi i seibagai i bukti i peini ingkatan (Lillah, 2022, pp. 371–

376). 

Allah SWT meinci iptakan seigala seisuatu pasti i ada manfaatnya. 

Beigi itu pula deingan orang yang meinghafal Al-Qur’an pasti i banyak 

meimi iliiki i manfaat. Di i antara manfaat meinghafal Al-Qur’an adalah 

(Badwilan, 2008, p. 184): 

a) Ji ika di iseirtai i amal saleih dan keii ikhlasan, maka hal i inii 

meirupakan keimeinangan dan keibahagi iaan di i duni ia dan akhi irat. 

b) Di i dalam Al-Qur’an banyak kata-kata bi ijak yang meingandung 

hi ikmah dan sangat beirharga bagi i keihi idupan. 

c) Di i dalam al quran teirdapat ri ibuan kosa kata atau kali imat jiika 

ki ita meinghafal Al-Qur’an dan meimahami i arti inya, seicara 

otomati is kiita teilah meinghafal seimua kata-kata teirseibut. 

d) Di i dalam Al-Qur’an banyak teirdapat ayat-ayat teintang i iman, 

amal, i ilmu, dan cabang-cabangnya, aturan yang beirhubungan 

deingan keiluarga dan lai in-lai innya.  
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Deimi iki ian pula, seilai in al-Qur’an mudah untuk di i hafal seirta di i 

peilajari i maknanya, Al-Qur’an juga teilah beirbi icara teintang konseip 

meimbangun keiceirdasan deingan peinjeilasan yang sangat gamblang 

dan sangat seideirhana. Seideimi iki ian gamblangnya seihi ingga ki ita 

hanya meimbutuhkan seidi iki it waktu untuk meimahami inya dan 

seideimi iki ian seideirhananya seihi ingga ki ita akan mungkiin untuk 

meineirapkan apli ikasi inya dalam keihi idupan seihari i-hari i. 

Beirbi icara teintang keiceirdasan, teintu akan sangat eirat 

hubungannya deingan otak. Al-qur’an meimi ili iki i banyak manfaat 

teirutama dalam aspeik psi ikologi is, salah satunya adalah seipeirti i yang 

ada pada peineili iti ian Eiri ita dari i fakultas keidokteiran dan i ilmu 

keiseihatan. Pada peineili iti ian teirseibut di idapatkan hasi il bahwa 

meimbaca Al-Qur’an deingan meitodei tahsi in dapat meingurangi i 

ti ingkat deipreisi i dan bahkan mampu meinghi ilangkan deipreisi i di i Pantii 

Soai ial Treisna Weirdha Uni it Abi iyoso Pakeim Yogyakarta. 

Keimudi ian peineili iti i juga meineirangkan hal teirseibut di ikareinakan 

meimbaca dan peimaknaan Al-Qur’an dapat meingurangi i ti ingkat 

keiceimasan seisuai i deingan apa di iteirangkan oleih DR. Ahmad al-

Qhadi i yang meindapatkan bukti i bahwa Al-Qur’an dapat meireiduksi i 

keiteigangan-keiteigangan syaraf seihi ingga akan meimbuat seiseiorang 

dapat leibi ih teinang.  

Keiceirdasan spi iri itual meimbeiri ikan banyak keiseimpatan atau 

keiceirdasan untuk beirbuat di iseirtai i deingan rasa ci inta yang 

meilahi irkan tanggung jawab, deingan meineimpatkan rasa ci inta 

keipada Allah Swt seibagai i keibeinaran yang teirti inggi i. Keiceirdasan 

spi iri itual juga teilah ada seijak manusi ia di ilahi irkan iini i di isandarkan 

pada proseis peini iupan ruh pada jasad manusi ia oleih Tuhan yang 

di ii ikutii ni ilai i-ni ilai i spi iri itual Tuhan (si ifat-si ifat Tuhan) keidalam jasad 

manusi ia teirseibut. Seihi ingga deingan deimi iki ian ti idak ada manusi ia 

yang ti idak meimi iliiki i ni ilai i-ni ilai i spiiri itual, akan teitapi i ni ilai i spiiri itual 
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i ini i masi ih beirupa poteinsi i yang peirlu di ikeimbangkan leibi ih lanjut. 

meinurut Thoyi ibah Siiti i A meinyatakan bahwa keiceirdasan spi iri itual 

dapat di iubah dan di itiingkatkan, seihi ingga manusi ia dapat 

meini ingkatkan keiceirdasan spi iri itual yang di imiili iki inya sampai i usi ia 

tua (Toyibah, 2017). 

Keiceirdasan spi iri itual dari i sudut pandang psi ikologi i meimi iliikii 

fungsi i dapat meini ingkatkan “God Spot” yang ada pada otak 

manusi ia. God Spot meirupakan ti itiik spi iri itual yang teirleitak di iantara 

hubungan-hubungan saraf dalam cupi ing-cupi ing teimporal otak. 

Kaji ian God Spot i ini ilah yang meilahi irkan konseip keiceirdasan 

spi iri itual, yakni i keimeimpuan manusi ia yang beirkeinaan deingan usaha 

meimbeiri ikan peinghayatan bagai imana agar hi idup leibi ih beirmakna.   

Seilai in i itu dampak meimbaca Al-Qur’an juga dapat 

meimpeingaruhi i peinurunan ti ingkat keiceimasan seibagai imana 

peineili iti ian yang di ilakukan oleih Reila Mar’ati i dan Moh. Tari iqur 

Chaeir dalam jurnal peineili iti ian psiikologi i yang beirjudul Peingaruh 

Peimbacaan dan Peimaknaan Ayat-Ayat Al-Qur’an teirhadap 

Peinurunan Keiceimasan pada Santri iwati i. Peineili itan i inii meimbukti ikan 

bahwa teirdapat peingaruh peimbacaan dan peimaknaan ayat-ayat Al-

Qur’an teirhadap peinurunan ti ingkat keiceimasan pada santri iwati i 

yang di ibeiri ikan peirlakuan. Seidangkan santri iwati i yang ti idak 

di ibeiri ikan peirlakukan ceindeirung meimi ili iki i keiceimasan yang turun 

nai ik. Hal i ini i teirjadi i keireina seilai in meindapatkan keiteinangan dari i 

meimbaca Al-Qur’an i itu seindi iri i juga di ikareinakan proseis dari i 

meinghafal Al-Qur’an yang meimbaca Al-Qur’an beirulang-ulang 

namun juga meimpeingaruhi i kogni iti if dari i ayat Al-Qur’an yang 

di ibaca, di ihafalkan, di imeingeirti i seihi ingga meimi iliiki i peimahaman 

yang teipat dalam meini ilai i makna-makna yang teirkandung dalam 

Al- Qur’an i itu seindi iri i (Jariah, 2019). 
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Peindeikatan spi iri itual meinjadi i peinti ing untuk meinangani i 

gangguan keiceimasa.  Beibeirapa akadeimi isi i juga meirasakan bahwa 

psi ikologii ti idak biisa di ileipaskan dari i spi iri ituali itasnya, beibeirapa 

di iantara meireika meinolak seikulari isasi i psi ikologi i dan psi ikoteirapi i, 

meinurut meireika agama dan spi iri ituali itas adalah i inti i dari i psiikologi i. 

Maka feinomeina agama dan spi iri itual teirnyata ti idak bi isa diipungki irii 

keileikatannya deingan psi ikologi i dan psi ikoteirapi i. Marti in dan di ieidrei 

bobgan meinjeilaskan bahwa psi ikoteirapi i seinanti iasa akan beirurusan 

deingan makna hi idup (meiani ing of li ifei), ni ilai i ( valueis) dan peiri ilaku 

(beihavi iour). Keiseimua i ini i ada dalam agama bai ik seicara teiorii 

maupun prakti is. Seiti iap psi ikologii teircakup dalam agama. Kareina 

i itu diipeirlukan ombi inasi i psiikologi i dan agama. Psiikoteirapi i ti idak 

bi isa diilakukan seicara dan kli iein tiidak akan bi isa beirtransformasi i 

tanpa meimbeiri ikan eifeik pada aspeik keiyaki inan kli iein.  

5. Hambatan-hambatan meinghafal 

Faktor-faktor yang meimpeingaruhi i kuali itas meinghafal beirasal 

dari i faktor i inteirnal dan faktor eiksteirnal. Faktor i inteirnal yai itu 

keiceirdasan eimosi i, keiyaki inan, keibi iasaan, dan cara meimpeiroleih 

stiimulus. Seidangkan faktor eiksteirnal yai itu li ingkungan beilajar dan 

nutri isi i tubuh. 

D. Keterkaitan Menghafal Surat-Surat Pendek Pada Anak 

Tunagrahita Dalam Membentuk Kecerdasan Spiritual  

Meimbahas meingeinai i upaya meimbeintuk keiceirdasan spi iri itual anak 

tunagrahi ita meilalui i peimbi iasaan hafalan surat peindeik, teintu beirkai itan 

deingan teiori i beihavi iori isti ik atau teiori i beilajar. Gagei dan Beirli ineir 

meinyatakan bahwa teiori i beihavi iori isti ik adalah  peirubahan ti ingkah laku 

seibagai i hasi il dari i peingalaman (Anam, n.d., pp. 1). Dalam apli ikasi inya 

guru akan meimbi iasakan anak tunagrahi ita dalam proseis meinghafal 

seihi ingga keiti ika seiorang si iswa bi isa meinghafal surat-surat peindeik maka 
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anak teirseibut sudah beilajar (meinghafalkan). Keigi iatan meinghafal al-

Qur’an juga meirupakan seibuah proseis meingi ingat  seiluruh mateiri i ayat 

(ri inci ian bagi ian-bagi iannya, seipeirti i foneiti ik, waqaf,  dan lai in-lai in) harus 

di ihafal dan di ii ingat  seicara seimpurna (Oktapiani, 2020, p. 98). 

Seihi ingga dari i peimbi iasaan (sti imulus) teirseibut akan meinci iptakan output 

(reispon) pada si iswa yakni i meinghafal seimua ayat-ayat yang ada di i juz 

30 dalam Alquran.  keimudi ian, peingaruh dari i akti ivi itas meinghafalkan 

juz amma keipada si iswa akan meimbeintuk keiceirdasan spi iri itual. 

Seibagai imana i indi ikator dari i meinghafal Alquran yang akan meimbeintuk 

keiceirdasan spi iri itual yakni i meimbaca Alquran, meinyi imakkan hafalan 

Alquran, meindeingarkan hafalan Alquran, dan meingulang-ulang 

hafalan Alquran (Oktapiani, 2020, pp. 105–107). Iindi ikator teirseibut 

yang keimudi ian akan meinci iptakan dampak-dampak yang posi iti if 

teirutama dalam peiri ilaku dan keipri ibadi ian anak. Karakteiri isti ik anak yang 

meimpunyai i keiceirdasan spi iri itual seicara leibi ih ri inci i dapat di ili ihat dari i 

i indi ikator yakni i meirasakan keihadi iran Allah Swt, seinang meinolong 

orang lai in, beirtanggung jawab, jujur seirta di isi ipli in dan beirsungguh-

sungguh. 

E. Urgensi Spiritual Anak Tunagrahita dalam Hafalan Surat Pendek  

Agama i islam ti idak leipas deingan keigi iatan dakwah. Dakwah bukan 

hanya keiweinangan ulama atau peimuka agama. Seiti iap musli im bi isa 

beirdakwah kareina dakwah ti idak hanya ceiramah keiagamaan saja. 

Akti ivi itas dakwah pun dapat di ilaksanakan di imana saja, waktu kapan 

saja dan dalam beintuk apapun . Hal i ini i kareina dakwah pada dasarnya 

meirupakan keibutuhan manusi ia seibagai i makhluk beiragama yang  harus 

seilalu di ipeinuhi i agar dapat beirtahan hi idup. keibahagi ian duni ia akhi irat 

(Hidayanti, 2014). 

Dakwah meinurut Nasrudi in Lati if dalam Azi iz (Aziz, 2004, p. 5) 

adalah Usaha atau keigi iatan yang seicara li isan atau deingan meinyeiru, 

meingajak atau meimi inta orang lai in untuk beiri iman dan taat keipada 
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Allah SWT. Aki idah, meingi ikutii gari is morali itas dan syari iah. Seibeilum 

keigi iatan dakwah di ilakukan, seiorang peindakwah atau di i seibut da’Ii 

harus meimahami i dulu objeik dakwah atau mad’u. Hal i ini i agar 

meimudahkan dalam peinyampi ian mateiri i dakwah yang beinar dan teipat 

pada sasaran dakwah. Maka harus meimahami i mad’u dari i beibeirapa 

sudut pandang dan culturnya. Mad’u dapat di ili ihat peirspeikti if sosi iologi is 

yang di iklasi ifi ikasi ikan meinurut hubungan sosi ial dan peikeirjaan. Mad’u 

juga dapat di ili ihat dari i seigi i geiografi i, eikonomi i, peikeirjaan, umur, 

peindi idi ikan (keiceirdasan) dan jeini is keilami in (Ali iyudi in, 2009, p. 26). 

Meinurut M. Ari ifi in dalam jurnal peineili iti ian Hareis (Hares, 2004) 

meimbagi i sasaran dakwah dalam deilapan keilompok. Di iantaranya yai itu: 

1. Dari i seigi i sosi iologi is, tujuan dakwah dalam masyarakat peirkotaan 

dan peideisaan.  

2. Tujuan di iliihat dari i peirspeikti if keileimbagaan, seipeirti i keiluarga dan 

peimeiri intah.  

3. Dari i seigi i budaya, meinyasar keilompok ari istokrasi i, avant-gardei, dan 

Santori i.  

4. Subyeik di ili ihat beirdasarkan umur: anak-anak, reimaja, deiwasa, dan 

lansi ia.  

5. Di iti injau dari i seigi i profeisi i (profeisi i atau jabatan).  

6. Di ili ihat dari i ti ingkat  sosi ial eikonomi i: kaya, meineingah dan mi iski in.  

7. Di ili ihat dari i seigi i jeini is keilami in.  

8. Dakwah meinargeitkan masyarakat atau keilompok teirteintu seipeirti i 

geilandangan, peingangguran, morali is, dan narapi idana. 

Seidangkan sasaran dakwah meinurut  Abdullah (Abdullah, 2019, p. 

34) yai itu: Peirtama,kateigori i mad’u masyarakat kufur.  Keidua, kateigori i 

meimi iliiki i peirmasalahan meindasar untuk meimpeirtahankan hi idup, 

seipeirti i keiseihatan, gi izi i, keimi iskiinan, dan peingangguran. Keiti iga, 

meinyasar masyarakat keilas meineingah kei atas atau masyarakat borjui is, 

feiodal, dan kapi itali is. Keieimpat, tujuan dakwah dalam masyarakat 
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transi isi i, bai ik seicara kultural, eikonomi i, maupun peindi idi ikan. Keili ima, 

dalam masyarakat kateigori i Madhu harus di ipeirhati ikan aspeik pranata 

budaya dan sosi ial. 

Dari i beibeirapa peindapat teintang sasaran dakwah yang di iurai ikan 

di iatas dapat meinjadi i peirti imbangan da’Ii dalam meimahami i mad’u 

seibeilum meilaksanakan akti ivi itas dakwah. Seihi ingga da’Ii dapat 

meimahami i mad’u deingan bai ik dan teipat sasaran. Seipeirti i yang 

di ikeitahui i seimaki in beirkeimbangnya zaman dan meili ihat beiragamnya 

seitti ing keihi idupan manusi ia maka hal i ini i ti idak leipas pula deingan 

peirmasalah yang beiragam pula seihi ingga peinggolan mad’u akan 

meingi ikuti i peirkeimbangan teirseibut.  

Apa yang di itawarkan M. ari ifi in dalam Eima (2015: 38)  adanya 

mad’u yang yang masuk keidalam kateigori i komuni itas atau keilompok 

khusus meimbeiri ikan cara alteirnati if untuk meingkateigori ikan Madhu 

beirkeibutuhan khusus yang beirbeida deingan Madhu pada umumnya. 

Kareina karakteiri isti ik fi isi ik, psi ikologi is, sosi ial dan agama yang teirkai it 

deingan keilompok. 

Tunagrahi ita adalah keilompok yang dapat di iklasi ifi ikasi ikan seibaga 

mad’u keibutuhan khusus kareina seicara karakteiri istiik fi isi ik, psiikologi is 

dan sosi ial lansi ia meingalami i peinurunan. Hal-hal yang beirkai itan deingan 

tunagrahi ita di iatur deingan Undang-undang Nomor 19 Tahun 2011 

teintang keiseijahteiraan peinyandang di isabi ili itas. Pasal 1 ayat 3 Undang-

undang Reipubli ik Iindoneisi ia Tahun 1945 meineitapkan bahwa yang 

di imaksud di isabi ili itas adalah seiseiorang seiseiorang yang meimi ili ikii 

keibutuhan khusus.  

 Tunagrahi ita meirupakan seibutan bagi i anak yang keiteirbeilakangan 

meintal deingan keimampuan i inteileiktual di i bawah rata-rata. Rata-rata 

anak tunagrahi ita ti idak bi isa meirawat di iri inya seindi iri i, pri ibadi i yang 

kurang bai ik, eimosi ional dan ti idak bi isa meinngontrol diiri i seindi iri i meireika 

meimbutuhkan orang lai in untuk meinyandarkan hi idupnya, padahal 
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seilamanya meireika meireika ti idak akan beirgantung pada orang lai in. 

Oleih kareina i itu supaya anak tunagrahi ita bi isa meinjalankan 

keiwaji ibannya seindi iri i tanpa orang lai in meimeirlukan peimbi inaan yang 

khusus bai ik dari i peimbi inaan fi isi ik, meintal, sosi ial, maupun reili igi ius 

(Ari ifi in, 2009, p. 14). Iisti ilah di i atas bi iasanya di iseibut deingan i isti ilah bi io-

psi iko-sosi io-spi iri itual meirupakan keibutuhan yang harus di imiili iki i oleih 

seimua manusi ia teirutama peimbi inaan spi iri itual (Agama). Di imana 

peimbi inaan i itu meirupakan peimbi inaan yang waji ib di ibeiri ikan keipada 

anak tunagrahi ita teirutama dalam hal i ibadah mahdhah yai itu i ibadah 

yang langsung keipada Allah (Syukur, 2010, p. 89) seibab tujuan Allah 

meinci iptakan manusi ia hanya untuk meinyeimbah keipadanya. 

Dari i peindapat Ari ifi in teintang tunagrahi ita yang hal iini i harus 

di ipeirhati ikan untuk para tunagrahi ita teirutama tunagrahi ita yang di i SLB 

Dharma Wani ita. Kareina pada dasarnya leimbaga meimli ikii vi isi i untuk 

meimbeiri ikan peimbi inaan dan meigharapkan jadi i i insan yang sholi ih dan 

sholiihah. Pada keigi iatatan peimbi iasaan seiorang peimbi imbiing ti idak leipas 

deingan yang namanya meitodei, di imana meitodei meirupakan cara yang 

di igunakan untuk meinuntun atau meimbi imbiing anak dalam masa 

peirtumbuhannya agar keilak meinjadi i manusi ia seiutuhnya (Uhbi iyati i, 

2013, p. 197). Fungsi i meitodei seipeirti i yang di iungkapkan Nata (1997: 

94) yai itu meingantarkan suatu tujuan keipada obyeik sasaran deingan 

cara yang seisuai i deingan peirkeimbangan obyeik sasaran teirseibut. Bukan 

hanya i itu saja, meitodei bi iasanya di ikeinal deingan sarana peinyampai ian 

seiseiorang keipada sasarannya deingan pri insi ip peinyampai ian i itu 

di ilakukan deingan meinyeinangkan, meinggeimbi irakan, peinuh dorongan, 

dan moti ivasi i seihi ingga mateiri i dapat mudah di ibeiri ikan. 

Seipeirti i yang di ikeitahui i beintu dakwah seikarang ti idak hanya beirupa 

ceiramah di i masji id atau majliis takli im saja yang diisampai ikan kya. 

Einjang (Ali iyudi in, 2009, p. 52) meinyatakan bahwa deingan 

beireimbangnya kaji ian keii ilmuan dakwah, klasi ifi ikasi i (beirbeida) beintuk 
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keigi iatan dakwah meinurut karakteiri isti iknya, bai ik i itu modeil, teikniik, 

peirlakuan, meidi ia maupun objeik dakwah, dapat di iklasi ifi ikasi ian seibagai i 

beiri ikut. Seiti idaknya eimpat beintuk yai itu: Tabli igh (Si iaran Iislam), Iisyad 

(Konseili ing-Konseili ing Iislam), Tabdi ir (Kontrol Peirkeimbangan), 

Tathwi ir (Peingeimbangan Masyarakat Iislam).  

Keiti ika di itari ik dari i atas teintang hubungan keiceirdasan anak 

tunagrahi ita dan peimbi iasaan hafalan sangat di ibutuhkan. Meiski ipun hal 

i ini i peimbi iasaan yang beirpeiran peinti ing namun bi imbi ingan seicara 

meintalnya pun di ibutuhkan. Meili ihat takwa keipada Allah SWT bukan 

hanya teintang Hablum Mi inallah (konseip manusi ia deingan Allah) 

namun juga Habllum Mi inannas (konseip manusi ia yang bai ik deingan 

seisama). Meilalui i eigi iatan dakwah juga bi isa meimbeidakan yang haq dan 

yang bathl, seihi ingga anak mampu meimi iliih jalan keibai ikan yang bi isa 

meingantarkan keipada peitunjuk atau hi idayah Allah  

Dalam hal i ini i dakwah keipada anak tunagrahi ita teirutama dalam 

beintuk i irsyad yai itu beirupa peimbi iasaan hafalan adalah seibuah dakwah 

yang teipat meili ihat kondi isi i anak yang meimi ili iki i peirmasalahan teirutama 

pada ti ingkat keiceirdasannya seihi ingga peinyampai ian dawah deingan 

beintuk ceiramah ti idak dapat teirsampai ian deingan maksi imal. Adanya 

peimbi iasaan hafalan dapat teirsampai ikan kareina da’i i sudah paham 

deingan kondi isi i tunagrahi ita.  
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BAB III 

PEMBIASAAN HAFALAN ANAK TUNAGRAHITA DI SLB DHARMA 

WANITA UJUNGPANGKAH GRESIK 

A. Profil SLB Dharma Wanita Ujungpangkah Gresik  

1. Seijarah beirdi iri inya SLB Dharma Wani ita Ujungpangkah Greisi ik  

SLB Dharma Wani ita meirupakan leimbaga peindi idi ikan yang 

meirupakan bagi ian teirpadu dari i si isteim peindi idi ikan nasi ional yang 

khusus di i seileinggarakan bagi i peiseirta di idi ik yang meimi ili iki i ti ingkat 

keisuli itan dalam meingi ikutii proseis peimbeilajaran kareina fi isi ik, 

eimosi ional, meintal, sosi ial. Program peimeiri intah dan tujuan peindi idi ikan 

nasi ional yai itu meinceirdaskan keihi idupan bangsa. SLB Dharma Wani ita 

Ujungpangkah Greisi ik beirdi iri i pada tanggal 18 Juli i 1995 peirtama kali i 

beirdi iri i deingan nama “SLB Tunas Harapan” adapun lokasi i peirtama kalii 

beirada di i Jl. Peindi idi ikan No. 17 Pangkahkulon satu lokasi i deingan SDN 

Pangkahkulon di i bawah naungan Yayasan Dharma Wani ita Keicamatan 

Ujungpangkah Greisi ik.   

Awalmulanya mahasi iswa lulusan SGPLB Neigeiri i Surabaya yakni i : 

a) E iny Mahsusi iyah (Lulusan Tahun 1993), b) Rustiin (Lulusan Tahun 

1994), dan c) Badi iatul Hi ikmah (Lulusan Tahun 1994) meinghadap 

bapak camat Ujungpangkah dan Bapak Keipala Cabang Di inas 

Peindi idi ikan dan keibudayaan, yai itu Bpk. Abdullah Muniir (Alm) dan 

peingganti inya Bpk. Drs. Amano untuk meimi inta i izi in meilakukan 

peindataan anak-anak yang meimiili iki i diisabi ili itas di i deisa-deisa seiluruh 

keicamatan Ujungpangkah. Dari i hasi il peindataan teirseibut, seimua keipala 

deisa meireispon deingan bai ik dan meingantarkan beili iau beirti iga kei rumah 

peinduduk yang meimi ili iki i anak di isabi ili itas atau anak beirkeibutuhan 

khusus (ABK). Dari i hasi il peindataan beili iau beireincana meindi iri ikan 

seikolah deingan meimi inta atau beikeirja sama deingan di inas peindi idi ikan 

teirkai it. Deingan bantuan beirbagai i pi ihak akhi irnya seibuah seikolah untuk 

anak beirkeibutuhan khusus (ABK) pada tanggal 18 Julii 1995.  
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Pada tahun 1998 bapak camat Ujungpangkah meingajukan proposal 

kei Peirtami ina untuk meimbuatkan geidung seikolah bagi i SLB Tunas 

Harapan, agar meimi ili iki i geidung seikolah dan ti idak meindompleing lagii 

di i SDN Pangkahkulon. Keipala seikolah yang di itunjuk oleih yayasan 

maka keipala SLB beiseirta peingurus Dharma Wani ita beirsi ilaturrohmi i ke i 

keipala deisa Pangkah kulon untuk meimi inta lahan atau tanah guna 

meireiali isasi ikan peimbangunan geidung seikolah SLB. Pada tanggal 9 

Noveimbeir 2000 geidung seikolah baru untuk SLB dalam rangka 

peireismi ian atau peinandatanganan prasasti i geidung seikolah SLB oleih 

Bupati i Greisi ik, Dari i si itulah SLB beirganti i nama meinjadi i SLB Dharma 

Wani ita geidung baru yang beirada di i JL. Si itarda No. 1 Pangkahkulon 

Keicamatan Ujungpangkah.  

Dalam seiti iap tahun anak SLB Dharma Wani ita meingalamii 

peini ingkatan kuali itas, hal teirseibut ti ingkat keisadaran masyarakat 

meimbai ik dan tiidak meinganggap SLB seibagai i teimpat seikolah anak gi ila 

lagi i. Pada seiti iap tahun seikolah meini ingkatkan layanan dan preistasi i 

seikolah deingan akti if meingi ikuti i dalam keigi iatan-keigi iatan lomba dan 

alhamduli illah meindapatkan beibeirapa juara pada ajang lomba-lomba, 

hal teirseibut meimbeiri ikan eifeik yang cukup bai ik bagi i peirkeimbangan 

SLB dii mana ti idak lagi i meincari i anak untuk di iajar namun orangtua 

deingan keisadarannya meindaftarkan anaknya yang meimi ili ikii keibutuhan 

khusus untuk diibi imbi ing.  

2. Vi isi i dan Mi isi i slb dharma wani ita ujungpangkah greisi ik   

a. Vi isi i 

Teirwujudnya peiseirta di idi ik yang beiri iman keipada Allah SWT, 

beirbudaya, kreiati if, mandi iri i dan beirpreistasi i seisuai i deingan 

keimampuan dan karakteiri istiik peiseirta di idi ik. 

b. Mi isii 

1) Meinanamkan ni ilai i-ni ilai i keiagamaan dan meingamalkan dalam 

seiti iap aspeik keihi idupan peiseirta di idi ik. 
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2) Meinanamkan budi i peikeirti i luhur dalam beirti indak deingan 

beirlandaskan agama dan budaya bangsa. 

3) Meinci iptakan proseis peimbeilajaran seicara akti if, kreiati if dan 

i inovati if. 

4) Meimbeiri ikan beikal keiteirampi ilan dan keicakapan hi idup agar 

dapat mandi iri i dan beirji iwa wi irausaha. 

5) Meingeimbangkan bakat dan mi inat peiseirta di idi ik agar beirpreistasi i 

seicara opti imal 

3. Tujuan  

Tujuan akhi ir yang di iharapkan oleih SLB Dharma Wani ita 

Pangkahkulon Ujungpangkah Greisi ik dalam peilaksanaan program-

program seikolah untuk meiwujudkan vi isi i dan miisi i seikolah diiteitapkan 

dalam beintuk 3 bagi ian, yai itu tujuan jangka panjang, tujuan jangka 

meineingah dan tujuan jangka peindeik. 

b. Tujuan Jangka Peindeik ( 1 tahun keideipan ) 

1) Meimbi iasakan peiseirta di idiik meinghafal bacaan sholat, 

meilafalkan ayat ayat-ayat peindeik dan meingeirjakan sholat 

deingan di isi ipli in. 

2) Meimbi iasakan peiseirta di idi ik meimbuang sampah pada teimpatnya 

dan i ikut beirgotongroyong meimbeirsi ihkan li ingkungannya. 

3) Meimbi iasakan peiseirta di idi ik deingan seinyum, sapa dan salam, 

seirta meimatuhi i peiri intah guru dan orang tua. 

4) Meineimukeinali i keimampuan akadeimi ik, non akadeimi ik dan 

peirkeimbangan seiti iap peiseirta di idi ik. 

5) Meimbi iasakan peiseirta di idi ik meimanfaatkan li ingkungan seibagai i 

sumbeir beilajar dan meimbeiri ikan umpan bali ik beirsi ifat akti if 

untuk meini ingkatkan keigi iatan beilajar. 

6) Meimbeikali i peiseirta di idi ik deingan keiteirampi ilan vokasi ional 

meinjahi it, tata boga, karya keiraji inan tangan seirta teiknologi i dan 

i informasi i. 
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7) Meinjali in mi itra keirja deingan duni ia usaha dan i industri i seirta 

UMKM dalam meinyalurkan keiteirampi ilan yang di imiili iki i seitiiap 

peiseirta di idi ik. 

8) Meimbeiri ikan bi imbi ingan khusus di i seiti iap bakat peiseirta di idi ik 

dan meimbeiri ikan keiseimpatan keipada peiseirta diidi ik untuk 

meingi ikuti i beirbagai i kompeiti isi i yang ada. 

c. Tujuan Jangka Meineingah ( 2-3 tahun keideipan) 

1) Meiwujudkan keihi idupan yang rukun dan peiduli i dalam 

li ingkungan beirmasyarakat. 

2) Meinjunjung ti inggii peiri intah agama dan meinjauhi i seigala 

larangan-Nya. 

3) Meimeili ihara keiasri ian dan keibeirsi ihan li ingkungan dan alam 

seiki itar. 

4) Beirpeiri ilaku sopan teirhadap guru dan orang tua. 

5) Meimahami i karakteiri isti ik beilajar seiti iap peiseirta di idi ik dan 

meimbeiri ikan layanan peindi idi ikan seisuai i deingan keimampuan 

peiseirta di idi ik. 

6) Meimbeikali i keiteirampi ilan dan keiuleitan pada peiseirta di idi ik agar 

mampu meimi iliiki i peiluang usaha. 

7) Meingeimbangkan poteinsi i teirbai ik seiti iap peiseirta di idiik untuk 

mampu beirkompeiti isi i dan beirpreistasi i. 

d. Tujuan Jangka Panjang ( 4 tahun kei deipan)  

1) Teirbeintuknya peiseirta di idi ik yang dapat meingamalkan ni ilai i-ni ilai i 

keiagamaan dalam seiti iap aspeik keihi idupan. 

2) Teirbeintuknya peiseirta di idi ik yang beirbudi i luhur dalam 

beirti indak. 

3) Teirci iptanya proseis peimbeilajaran seicara akti if, kreiati if dan 

i inovati if. 

4) Teirbeintuknya peiseirta di idi ik yang teirampi il dan beirji iwa usaha. 
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5) Teirwujudnya peiseirta di idi ik yang beirpreistasi i seisuai i deingan 

bakat dan mi inat 

4. Status SLB Dharma Wani ita  

a. Nama seikolah   : SLB Dharma Wani ita  

b. NPSN    : 20500216 

c. NSS    : 101050113018 

d. NIiS    : 280440 

e. Jeinjang peindi idi ikan  : SLB 

f. Status seikolah   : Swasta  

g. Alamat   : Jl. Siitarda No. 1  

Keilurahan   : Pangkah Kulon  

Keicamatan   : Keic. Ujungpangkah  

Kabupatein   : Kab. Greisi ik 

Profi insi i   : Prov. Jawa Ti imur 

5. Sarana dan prasarana  

Ti idak bi isa di ipungki iri i keibeiradaan sarana prasarana dalam keigi iatan 

suatu leimbaga sangat peinti ing, yai itu seibagai i peinunjang teirci iptanya 

suasana yang kondusi if seihi ingga dapat teirlasana. Adapaun sarana 

prasarana yang ada di i SLB Dharma Wani ita Ujungpangkah Greisi ik 

teirdi iri i dari i :  

a. Ruang guru   : 1 buah  

b. Ruang keipala   : 1 buah  

c. Ruang peirpustaaan  : 1 buah  

b. Ruang keiteirampi ilan  : 1 buah  

c. Musholla   : 1 buah  

d. Kamar mandi i guru  : 1 buah  

e. Kamar mandi i si iswa  : 1 buah  

f. Ruang keilas   : 7 buah  
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6. Data nama anak di isabi ili itas ti ingkat SDLB   

 Tabel 3. 1Data nama anak disabilitas tingat SDLB 

No.  Nama  Jeini is 

Keilami in  

Usi ia  Keilas 

1.  Tsali itsa Riizqi iyah 

Rahma  

P 11 Tahun 1  

2. Mi ikai ila Adi iba 

Khali ida Anjani i  

P 8 Tahun 1 

3. Deini isa Auli iya 

Fi irnanda  

P 19 Tahun   2 

4. ‘Ai izat Albahtsa L 10 Tahun 3 

5. Fi irnas Hi ibban 

Basthomii 

L 11 Tahun  5 

6. Li intang Auli ia 

Rusdayana  

P 12 Tahun  2 

7. Naufal Naji ib   L 9 Tahun  2 

8. Rachmad Umar 

Sa’i id   

L 8 Tahun 2 

9. Sayyi idatus 

Sholiihah  

P 11 Tahun  2 

10.  Fozan Bi il 

Musthofa  

L 10 Tahun 3 

11.  Muhammad Zi idni i 

Fakhri iza As-Syari ifi i  

L 10 Tahun  3 

12. Reiva Nadi ira Putri i 

Auli iya  

P 10 Tahun 3 

13. Heigeil Prananda 

Di ibi ian Harwono  

L 12 Tahun  4 

14. Mas Rafa Akbar 

Khali ifi i  

L 14 Tahun  4 

15. Moh Ni izam Al 

Khani ifi i 

L 12 Tahun  4 

16. Qai isa Auli iya  P 13 Tahun  4 

17. Rohmatul Ummah  P 12 Tahun  4 

18.  Anggun Hi ikmah 

Ramadhani i 

P 16 tahun 6 

19. Mohammad Bahrul 

Hi ikam  

L 12 Tahun  6 

Sumber Dokumentasi Penelitian 
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B. Upaya dalam Membentuk Kecerdasan Spiritual Anak Tunagrahita 

Melalui Pembiasaan Hafalan Surat Pendek di SLB Dharma Wanita 

Ujungpangkah Gresik 

Upaya di dalam dunia pendidikan dapat diartikan sebagai langkah 

awal dalam membina spiritual anak. Dengan demikian upaya 

menunjukkan langkah-langkah dalam membentuk kecerdasan spiritual 

anak yang digunakan untuk mencapai tujuan, kompetensi dan hasil 

pembiasaan. Dengan upaya dan cara yang tepat atau dengan pengendalian 

spiritual akan menempatka seseorang pada pengembangan perilaku yang 

baik dan bermartabat. Danah Zohar Ian Marshall menemukan konsep baru 

tentang kecerdasan spiritual yaitu kecerdasan untuk menemukan dan 

menggunakan makna dalam memecahkan persoalan kehidupan (Efendi, 

2005, p. 208). Jadi, ketika anak memiliki problem dengan menjalin 

ukhuwah Islamiyah, seseorang akan mengetahui masalah yang dialami 

anak. Dengan begitu pembimbing akan berupaya membentuk kecerdasan 

spiritual anak sehingga masalah yang dialami bisa teratasi.  

Upaya pembentukan kecerdasan spiritual anak tunagrahita di SLB 

Dharma Wanita Ujungpangkah Gresik. Upaya membentuk kecerdasan 

spiritual menggunakan beberapa langkah-langkah dalam meningatkan 

kecerdasan spiritual anak tunagrahita dikategorikan sebagai berikut:  

1. Membimbing Anak Menemukan Makna Hidup  

Menemuan makna hidup adalah sesuatu yang sangat penting agar 

seseorang dapat meraih sebuah kebahagiaan. 

a. Membiasakan berpikir positif  

Cara berpikir positif akan membawa pengaruh yang sangat besar 

dalam kehidupan anak. Berpikir positif yang mendasar untuk 

dilatihkan pada anak adalah berpikir positif pada Tuhan yang 

telah menetapkan takdir bagi mereka. Takdir Tuhan yang harus 

diterim dengan sabar, dan berpikir secara positif pada Allah.  

“Anak tunagrahita memilki keterbelakangan yang tidak sama 

dengan anak normal pada umumnya, jadi lebih susah 
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mengajarkan anak untuk hal ini namun kami memiliki 

pembiasaan yang menjadikan anak selalu berusaha dan yakin 

untuk apa yang dilakukannya tidak akan sia-sia. Berfikir 

positif dilakuan pada anak-anak dengan cara terus menerus 

membangun semangat dan rasa optimis dalam menghadapi 

segala sesuatu” (Wawancara dengan Bu Alimah 28 Februari 

2023).  

Seperti halnya yang diungkap oleh orangtua ‘A dalam 

membiasakan anak berpikir positif bahwa  

“A selalu kami ajarkan untuk membiasakannya berpikir 

semuanya yang dilakukan adalah baik dan apa yang ada 

didirinya adalah takdir Allah supaya anak tidak menyalahkan 

dirinya karena tida memiliki apa yang orang lain miliki. Bisa 

berpikir positif kepada Allah bahwa apa yang diputuskan-Nya 

itu adalah yang terbaik sambil terus berintropeksi guna 

melangkah yang lebih baik lagi” 

b. Memberikan sesuatu yang terbaik 

Menanaman kepada anak bahwa apa yang dilakukan atau apa 

yang dikerjakan diketahui oleh Tuhan perlu dilatihkan pada 

anak. Agar anak-anak akan tetap  berusaha memberikan yang 

terbaik dalam kehidupannya karena ia berbuat untuk Tuhannya.  

“kami memberikan pembiasaan untuk anak untuk berbuat 

sesuatu atau bekerja dengan misi untuk memberikan sesuatu 

yang terbaik untuk Allah karena secara otomatis hasil kerjanya 

berbanding lurus dengan keberhasilannya.” (Wawancara 

dengan Bu Hanim 1 Maret 2023)  

c. Menggali hikmah setiap kejadian  

Kemampuan untuk bisa menggali hikmah ini penting sekali 

disampaikan bahwa dilatihkan kepda anak agar tidak terjeba 

untuk menyalahkan dirinya atau bahkan menyalahkan Tuhan 

atas semua kegagalan yang dialami.  

2. Mengembangkan lima lathan penting 

Seorang ahli yang telah menulis lebih dari delapan puluh buku 

mengenai ora dan pembelajaran, menyebutkan ciri-ciri orang yang 

mempunya kecerdasan spiritual. Ciri-ciri tersebut yang dijadian 

sebagai lima latihan penting agar mempunyai kecerdasan spiritual. 

Lima latihan penting itu adalah sebagai berikut:  
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a. Senang berbuat baik  

Hal ini dilakukan dalam melatih anak-anak agar senang berbuat 

baik adalah memberikan pengertian tentang pentingnya berbuat 

baik. Berbuat baik dengan senang hati tanpa mengharap imbalan 

apapun dari orang lain baik berupa pujian atau harapan agar 

orang tersebut berbuat serupa kepadanya.  

“kami selalu mencotohkan agar anak terbiasa untuk selalu 

berbuat baik pada orang disekitarnya, agar anak menjadi lebih 

baik dari sebelumnya. Anak yang dulunya kurang simpati pada 

orang sekitar. Karena kami mencontohkan dan membiasakan 

anak untuk peduli pada lingkungannya mereka mampu berbuat 

baik pada sekitarnya” (Wawancara Bu Eny, 28 Februari 2023) 

b. Senang menolong orang lain  

Setidaknya ada tiga cara dalam menolong oranglain yang dapat 

dilakukan yakni, menolong dengan ata-kata atau nasihat, 

menolong dengan tenaga dan menolong dengan barang. 

“anak selalu dilatih untuk apa yang kita mampu untuk orang lain 

maka lakukanlah, begitupun kami harus mencontohkannya 

karena anak tunagrahita memiliki keterbatasan jadi kami masih 

harus bisa menjadi contoh untuk mampu mereka biasakan. 

Ibarat anak lain butuh bantuan ketika mereka bisa maka mereka 

akan membantu”(Wawancara dengan Bu Alimah, 28 Februari 

2023)  

c. Menemukan tujuan hidup  

Salah satu yang dapat dilakukan dalam menemukan tujuan 

hidup adalah melalui kesadaran beragama. 

“dengan memperdalam pemahaman terhadap ajaran agama 

seseorang akan menemukan makna hidup. kami mengajaran 

anak bagaimana agama dalam kehidupannya supaya anak 

mengetahui apa tujuan hidupnya yang memberinya beal 

nantinya. Walaupun proses itu tidak mudah namun anak lama 

elamaan mampu dalam hal tersebut”(wawancara dengan Bu 

Hanim, 1 Maret 2023). 

d. Turut Merasa Memikul Sebuah Misi Mulia  

Serasa jauh lebih bermakna apabila ia turut merasa memikul 

sebuah misi mulia kemudian merasa terhubung dengan sumber 
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kekuatan. Sebagai orang beriman, sumber kekuatan yang 

diyakini sudah barang tentu adalah Tuhan. 

“karena memiliki misi mulia merupakan bermacam-macam 

namun lebih utama anak bisa memiliki perdamaian yang harus 

ada pada dirinya, memberi sebuah kenyamanan dan pemahaman 

untuk mereka mereka memiliki perdamaian dan kesehatan bagi 

mereka”  

e. Memiliki Selera Humor yang Baik  

Tanpa humor semua akan berjalan dengan kaku. Maka humor 

diperluan agar suasana kembali cair dan menyenangkan. 

”Memiliki humor yang baik menjadikan ana lebih rileks, mereka 

dulu tidak bisa gampang bergurau, kebanyakan murung setelah 

lama-kelamaan merea sering diajak ngobrol dan bercanda 

mereka mampu menyesuaikanya sekarang, adang mereka dulu 

yang menyapa dan ngajak bergurau” (Wawancara dengan bu 

Alimah) 

Begitupun yang diungkap oleh Bu Romza terhadap humor anak  

“mereka sekarang lebih ceria dari sebelumnya, pengaruh 

lingkungan karena mereka sering diajak ngobrol atau bergurau 

diwaktu senggangnya mereka terbiasa malah duluan ngajak 

gurau” (Wawancara dengan Bu Romza, 6 Maret 2023).  

3. Melibatkan Anak dalam Beribadah  

Demikian dengan kegiatan ritual eagamaan atau batin seseorang 

mengalami pencerahan, sangat mudah baginya mendapatkan 

kebahagiaan dalam hidup. bentuk pendampingan yang diberikan 

yaitu pembimbing atau orangtua ikut melaksanakan sholat 

berjama’ah dengan membimbing anak untuk melakukan sholat tepat 

waktu. Adanya pendampingan tersebut membawa dampak positif 

terlihat dari kedisiplinan anak untuk beribadah. Bentuk bimbingan 

tersebut dapat dibentuk sikap disiplin dan tanggung jawab dari diri 

sendiri dalam melaksanakan perintah Allah SWT. 

“Anak-anak selain dibiasakan sholat berjama’ah di lembaga di 

rumah pun pembimbing memberi persetujuan pada orangtua untuk 

memberi tertib pada anak yang telah ditertiban juga d lembaga, agar 

anak tidak lupa kan mereka harus melakukannya dan dapat tepat 

waktu” 
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4. Melejitkan Kecerdasan Spiritual dengan Sabar dan Syukur  

Pembimbing senantiasa mengajarkan anak menumbuhkan sifat sabar 

dalam dirinya. Sabar merupaan salah satu sikap yang sebaiknya 

ditanam oleh pembimbing sebagai salah satu upaya dalam 

mengembangkan kecerdasan spiritual. Hal tersebut sesuai dengan 

bentuk pembiasaan meningatan sabar ketika anak membiasakan 

hafalan. 

Peimbi iasaan hafalan surat peindeik yang di ilaksanakan di i SLB 

Dharma Wani ita meirupakan salah satu meitodei peinti ing dan meirupakan 

bagi ian dari i bi imbi ingan agama. Di i mana peimbi iasaan hafalan surat peindeik 

yang meimi ili ikii tujuan untuk keiceirdasan spi iri itual anak agar meingeitahui i 

ni ilai i-ni ilai i agama dan keitakwaannya pada anak tunagrahi ita seihi ingga 

beirharap anak mampu meingeitahui i si iapa Tuhannya dan beirharap bi isa 

meimi iliih mana yang bai ik dan ti idak bai ik untuk meireika lakukan pada orang 

seiki itar. Peilaksanaan peimbi iasaan hafalan surat peindeik di i SLB Dharma 

Wani ita Ujungpangkah Greisi ik meinjadi i salah satu keigi iatan agama yang 

di ibeiri ikan keipada anak di isabi ili itas agar dapat meimbi ina keiceirdasan spi iri itual 

teirutama seicara agama supaya dapat meinumbuhkan keii imanan dan 

keitakwaan. Seilai in i itu meimbi ina akhlak anak supaya leibi ih bai ik juga kareina 

seijati inya i ibadah bukan hanya beirhubungan deingan Allah SWT saja namun 

juga beirhubungan deingan manusi ia. 

Peimbi iasaan hafalan surat-surat peindeik meirupakan komponein yang 

meinjadi i tahapan-tahapan seibagai i suatu proseis keigi iatan bi imbi ingan agama. 

Peilasanaan peimbi iasaan hafalan di i SLB Dharma Wani ita Ujungpangkah 

Greisi ik di ilakukan ruti in seiti iap pagi i. Tahapan yang di ilakukan seibeilum 

masuk peimbeilajaran keilas, peireincanaan keigi iatan peimbi iasaan hafalan surat 

peindeik i ini i yang meinjadi i peidoman atau acuan dalam keigi iatan bi imbiingan 

agama agar seisuai i deingan tujuan yang teilah di iteitapkan. Akan teitapi i di i 

SLB Dharma Wani ita Ujungpangkah Greisi ik dalam peimbuatan peireincanaan 

peimbi iasaan hafalan surat peindeik ti idak sama deingan mata peimbeilajaran 
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yang lai in. Peimbi iasaan hafalan surat peindeik mateiri inya cukup deingan 

meitodei-meitodei yang teilah di iteintukan. Hal i ini i bagai imana yang 

di iungapakan oleih bu Einy seibagai i keipala seikolah bahwa :  

Peimbuatan peireincanaan dalam keigi iatan peimbi iasaan hafalan surat 

peindeik teitap di ipri iori itaskan, peilasanaan peimbi iasaan hafalan beirbeida 

deingan peimbeilajaran yang lai innya, untuk mateiri i peimbeilajarannya 

i itu hanya al-qur’an ti idak meinggunaan mateiri i lai innya, ya ada mateiri i 

tajwi id tapi i untuk tajwiid sudah ada mateiri i dalam mata peilajaran 

seindi iri i. (Wawancara dengan Bu Eny, 28 Februari 2023). 

 

Seinada deingan yang di iungkapkan oleih bu Hani im seibagai i salah satu 

guru SLB Dharma wani ita  

Dalam peilasanaan peimbi iasaan hafalan surat peindeik i ini i beilum 

meinggunakan peirancanaan seicara formal dan teirtuli is akan teitapii 

masi ih iinformal deingan di iteintukan seindri i meingeinai i mateiri i atau batas 

hafalan dan modeil ti idak teirkai it oleih siilabus. Namun teitap 

meineintukan patokan dan meitodei yang di igunakan dalam keigi iatan 

hafalan surat peindeik. (Wawancara dengan Bu Hanim, 1 Maret 2023) 

 

Peimbi iasaan hafalan surat-surat peindeik di ilakukan ruti in seiti iap hari i 

seibeilum meimasuki i keilas pukul 07.30-08.00. teimpat peilaksanaan yai itu di i 

deipan kantor (halaman). Anak dalam meingi ikuti i peimbi iasaan hafalan 

seimua anak meingkuti i dan sangat antusi ias keigi iatan yang teilah diiwaji ibkan. 

Hal i ini i yang teilah di iungkapkan oleih Iibu Eini i seibagai i keipala seikolah SLB 

Dharma Wani ita Ujungpangkah Greisi ik :  

Peilaksanaan peimbi iasaan hafalan di ilaksanakan seibeilum meimasukii 

keilas, kareina anak di isabi iliitas meimi ili iki i keileibi ihan dan keikurangan 

yang beirbeida jadi i di iseiti iap peilaksanaan peimbi iasaan, anak akan seilalu 

meingkuti i peimbi iasaan hafalan kareina teilah di ibi iasakan seibeilum 

meimasuki i ruang keilas. Beirbeidanya keileibi ihan pada anak jadi i di iseiti iap 

keigi iatan peimbi iasaan hafalan seimua guru meingi ikutii peilaksanaan 

peimbi iasaan di ibeirbagai i sudut bari isan untuk meimbi imbiing anak yang 

butuh di ibantu. (Wawancara dengan Bu Eny, 28 Februari 2023). 

Hal i ini i seinada deingan yang di iungkapkan oleih Iibu Ali ifi iyah seibagai i salah 

satu peimbi imbi ing peimbi iasaan hafalan  

Peimbasaan hafalan di ilakukan seibeilum meimasuki i keilas mbak, seimua 

anak aan datang seibeilum jam 07.30, meireia seimua antusi ias kareina 

sudah di ibi iasakan seijak meireika masuk si ini i, kareina keikurangan yang 

beirbeida-beida pada anak jadi i seimua guru meindampi ingii peilasanaan 
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teirseibut di iantara anak-ana beirbari is. (Wawancara dengan Bu Alima, 

28 Februari 2023) 

Hal i ini i di ipeirkuat oleih i ibu Romza seibagai i salah satu orangtua dari i salah 

satu anak di isabli itas bahwa  

Peilasanaan peimbi iasaan hafalan surat peindeik di i deipan halaman 

seimua anak-anak meingi ikuti i dan seimua anak antusi ias meingi ikutiinya 

mungi in kareina sudah di iteirapkan seijak masuk di i SLB mbak jadi i anak 

sudah teirbi iasa tanpa paksaan walau pas awal anak saya agak takut 

meingi ikuti i kareina meimi ili ikii trauma di i yayasan seibeilum masuk dii 

si inii. Alhamduli illahnya seikarang sangat antusi ias dan meimi ili ikii 

keibeirani ian untuk beirkumpul lagii deingan teiman-teiman. (Wawancara 

dengan Bu Romza, 6 Maret 2023). 

 

Dalam peilaksanaan peimbi iasaan hafalan surat peindeik ti idak leipas dari i 

unsur-unsur di i dalamnya. Unsur-unsur peimbi iasaan hafalan surat-surat 

peindeik di i SLB Dharma Wani ita Ujungpangkah Greisi ik dalam 

meinumbuhkan keiceirdasan spi iri itual anak tunagrahi ita. Seibagai imana hasi il 

obseirvasi i peineili iti i keiti ika keigi iatan hafalan surat-surat peindeik beirlangsung, 

meinggunakan meitodei i isti ima’ yai itu seibuah meitodei meinghafal Al-Qur’an 

yang utamanya di ipeiruntukkan bagi i anak yang beilum bi isa meimbaca Al-

Qur’an. Meinurut Abdul Azi iz peimbi imbi ing meimulai i meingajarkan hafalan 

Al-Qur’an deingan li ima langkah meilalui i meitodei i istiima’ : a. Peimbi imbi ing 

meilafadzan ayat, anak meindeingarkan, b. Peimbi imbi ing meilafadzkan ayat, 

anak meini irukan, c. Peimbi imbiing dan anak beirsama-sama meilafadzkan 

ayat, d. Anak dan peimbi imbiing meilafadzkan, peimbi imbiing meinyi imak, ei. 

Anak satu peirsatu meinyeitorkan hafalan, peimbi imbiing meinuli is di ibuku 

catatan. Namun hasi il dari i wawancara dan obseirvasi i seidi iki it beirbeida 

deingan teiori i Abdul Azi iz. 

Hal teirseibut seibagai imana yang di iungapkan oleih Bu Aliifi iyah teintang 

meitodei hafalan yang di iteirapkan di i SLB Dharma Wani ita Ujungpangah 

Greisi ik bahwa: 

Dalam meitodei peimbi imbi ing meinggunaan meitodei i istiima’ mbak, tpi i 

bukan hanya i isti ima’ tapi i juga meinggunakan meidi ia lai in seipeirtii 

murottal, murrotal juga salah satu teirapi i kareina keikurangan anak 

yang ti ingkatnya sangat beirbeida satu sama lai in. Alasan kami i 
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meinggunakan i isti ima’ kareina anak di isabi ili itas atau anak tunagrahi ita 

leibi ih mudah meini irukan apa yang di ideingar dari ipada apa yang 

meireika baca, kareina meireika masi ih beilum biisa meimbaca dan kurang 

dalam bakat meimbaca.  

 

 Untuk kami i meini ilai i anak hafalnya sampai i mana-mananya anak 

ti idak seitor satu-satu meilai inkan kami i meini ilai i keiti ika keigi iatan 

peimbi iasaan peilaksanaan i itu beirlangsung, anak yang ti idak hafal di ia 

akan di iam ti idak seipeirti i layaknya anak normal kalau ti idak hafal di ia 

masi ih meingeicap, jadi i ki ita meimi ili iki i catatan untuk anak hafal sampai i 

mananya lalu kami i akan meinyeitorkan pada orangtuanya bahwa 

anaknya sudah meinghafal sampai i surat apa. (Wawancara dengan Bu 

Alima, 28 Februari 2023). 

 

Seinada deingan yang di iungkapkan oleih bapak Di ian seibagai i salah 

satu orangtua anak di isabi iliitas teintang meitodei peimbi iasaan hafalan surat 

peindeik di i SLB Dharma Wani ita bahwa: 

 

Peimbi iasaan hafalan i ini i di ilakukan di i halaman deipan, kalau di i 

halaman meinghafal beibeirapa surat mba seibeilum keigi iatan di i dalam 

keilas meinghafal seiti iap hari i seibeilum masuk dan anak ada yang hanya 

di iam ada juga yang bi isa meinghafal dari i peirtama mulai i sampai i akhi ir. 

Di i si ini i meinggunakan meitodei i isti ima’ dan seilai in i itu juga meineirapkan 

anak meindeingar murottal, kareina anak juga leibi ih mudah meinangkap 

apa yang di ia deingar. Untuk catatan hafalan ada di icatat oleih 

peimbi imbi ing lalu di i seirahkan pada kami i seibeirapa jauh hafalan 

meireika. (Wawancara dengan Pak Dian, 6 Maret 2023). 

 

Dalam peilaksanaan peimbi iasaan hafalan surat-surat peindeik ti idak 

teirleipas dari i layanan untuk anak tunagrahi ita peirlu meindapat peirhati ian 

seisuai i keibutuhan dalam meinumbuhkan keiceirdasan spi iri itual (Nur’aeini i, 

1997) di iantaranya: 

5. Teimpat  

Teimpat khusus hanya meinyeileinggarakan untuk anak luar bi iasa, dalam 

hal i ini i tunagrahi ita teimpat yang teilah di iseidi iakan oleih ahli i. SDLB 

di ibeintuk agar meimpeirceipat peimeirataan keiseimpatan bagi i anak luar 

bi iasa.  

“Anak beirkeibutuhan Khusus meimbutuhkan teimpat yang mampu 

meimpeirhati ikan meireika deingan khusus, butuh peingawasan dan 
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strateigi i khusus, dari i peingalaman salah satu anak seibeilum masuk 

si inii masuk di i seikolah ana normal namun di ia di ikuci ilkan sama 

teiman-teiman seibayanya dan seiri ing di ibully yang akhi irnya 

beirdampak ti idak bai ik bagi i di ia sampai i meingalami i trauma pada 

orang-orang, ti idak hanya trauma pada si iapa yang meimbuatnya 

ti idak nyaman” (Wawancara deingan Iibu Einy 28 Feibruari i 2023). 

 

Li ingkungan yang sangat peingaruh bagi i anak yang meimi iliiki i 

keibutuhan khusus, meireika meimbutuhkan teimpat yang seilalu bi isa 

meingahrgai i keibeiradaan meireika. Peimbi imbi ing yang meimi ili iki i 

peirhati ian khusus danstrateigi i untuk meinari ik konseintrasi i anak, sabar 

dalam meinyi ikapi i dan meinyampai ikan mateiri i dan meitodei bi imbiingan di i 

mana meili ihat kondi isi i anak tunagrahi ita yang meimi iliiki i tiingkat 

keitunaannya. (Hasi il Obseirvasi i 9 Mareit 2023)  

6. Ciiri i khas peilayanan  

Anak tunagrahi ita walaupun meingalami i hambatan i inteileiktual, dapat 

meingaktuali isaskan poteinsi inya asalan meireia di ibeiri i keiseimpatan untuk 

bi imbiingan deingan peilayanan khusus. Beirhubung anak tunagrahi ita 

mudah lupa meingeinai i apa yang di ipeilajari inya maka dalam bi imbi ingan 

anak butuh peingulangan-peigulangan di iseirtai i contoh beirvari iasi i. Oleih 

kareina i itu, dalam meimbi imbi ing anak tunagrahi ita janganlah ceipat-ceipat 

pi indah kei bahan beiri ikutnya.  

“peimbi iasaan hafalan cukup reileivan untuk anak tunagrahi ita mbak, 

ki ita meingadaan keigi iatan agama beirupa peimbi iasaan hafalan kareina 

anak leibi ih mudah meincontoh apa yang bi iasa meireika li ihat dan 

meireika deingarkan, anak tunagrahi ita leimah dalam meimbaca tapi i 

meireika mudah meini irukan jadi i ki ita meingadakan peimbi iasaan 

hafalan supaya anak mudah meini iru” (Wawancara deingan Bu 

Ali imah 28 Feibruari i 2023)  

 

Hal lai in juga sama di iungkapkan oleih Bu Hani im dalam wawancara, 

beili iau beirkata: 

 “Kami i meingadakan peimbi iasaan hafalan kareina anak tunagrahi ita 

leibi ih reileivan deingan keigi iatan i ini i mba, i ini i di ilakukan seibeilum 

meimasui i peimbeilajaran di i dalam keilas di iseiti iap hari inya, agar anak 

ti idak keihi ilangan hafalannya kareina meireika mudah lupa. Di i si ini i 
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ti ingkat keitunaannya beirbeida ya mbak, jadi i hasi il dari i hafalan 

meireika juga beirbeida”. (Wawancara Bu Hani im 1 Maret 2023).  

 

Peingulangan-peingulangan sangat meinguntungkan bagi i anak 

tunagrahi ita kareina hal i itu akan sampai i pusat peinyi impanan meimori i 

dan beirtahan dalam waktu yang lama. Walaupun anak tunagrahi ita 

meinunjukkan keiteirlambatan dalam beilajar dan peirlu peingulangan, 

teitapi i harus di ibeiri i keiseimpatan untuk meilalui i tahapan yang seideirhana.  

7. Strateigi i dan Meidi ia  

Strateigi i dalam meimbi imbi ing anak tunagrahi ita pada pri insi ipnya ti ida 

beirbeida pada umumnya. Namun meineintukan strateigi i harus 

meimpeirhati ikan tujuan, karakteiri isti ik anak dan keiteirseidi iaan sumbeir 

(fasi ili itas). Strateigi i yang eifeikti if pada anak tunagrahi ita beilum teintu 

eifeikti if untuk anak normal dan beiri inteileigeinsi i ti inggi i.  

Meidi ia meinjadi i unsur peinambah dalam keigi iatan bi imbi ingan 

beirlangsung dan sangat beirguna meinjadi i alat bantu untuk meincapai i 

tujuan biimbi ingan. Meidi ia yang peirnah di iteirapkan di i SLB Dharma 

Wani ita Ujungpangah Greisi ik adalah audi io dan audi io vi isual. 

Teirkadang keiadaan anak ti idak seimua meimi ili iki i keiadaan yang sama 

dan masi ih butuh arahan.  

“di isi ini i ada beibeirapa meidi ia yang di ibeiri i seilai in meinghafal beirsama, 

yai itu meindeingarkan bacaan surat-surat peindeik, dan viidoei-vi ideio 

youtubei ani imasi i hafalan surat-surat peindeik juga, kareina anak-anak 

teirtari ik deingan ani imasi i dan i itu bagi ian dari i eifeikti ifnya peimbi iasaan” 

(Wawancara deingan Bu Einy 28 Feibruari i 2023).  

8. Eivaluasi i  

Seiteilah keigi iatan yang di ilakukan maka tahap seilanjutnya adalah 

eivaluasi i. Eivaluasi i yang di ilakuan oleih SLB Dharma Wani ita yai itu 

eivaluasi i keigi iatan peimbi iasaan hafalan surat peindeik untuk meingeitahui i 

keibeirhasi ilan hafalan surat peindeik dan untuk meili ihat peirubahan pada 

anak teirutama pada keiceirdasan spi iri itual apakah meireika meingalami i 



73 

 

peirubahan dan peini ingkatan dalam peirsoalan agama dan ni ilai i-ni ilai i 

agama.  

“Ti idak ada eivaluasi i yang di ilakukan seicara formal ya mba, 

bi iasanya peimbi imbi ing akan meincatat peincapai ian anak dalam 

hafalannya dan peirkeimbangan keiceirdasan spi iri itualnya lalu 

meimbeiri i tau keipada orangtuanya. Kareina seilai in peingawasan dan 

peimbi inaan dalam leimbaga anak tunagrahi ita juga peiran orangtua 

sangat peinti ing untuk meingasah keimbali i apa yang teilah diiteirapkan 

dalam leimbaga” (Wawancara deingan Bu Hani im,  Maret 2023). 

 

Hal yang sama juga di iungkap oleih Bu Ali imah teintang eivaluasi i yang 

di ilakukan seiteilah peilaksanaan peimbi ii iasaan hafalan, beili iau beirkata:  

“Eivaluasi i yang di ilakukan seiteilah peimbi iasaan hafalan peimbi imbi ing 

akan meincatat peincapai ian anak kareina anak beirkeibutuhan khusus 

ti idak biisa meinyamarkan meireika hafal atau ti idak deingan seikeidar 

meingeicap tanpa hafal, jadi i peimbi imbiing tau hafalannya sampaii 

mana yang di ihafal. Seiteilah di icatat akan di ikasi ih hasi ilnya pada 

orangtua masi ing-masi ing anak” (Wawancara deingan Bu Ali imah 28 

Feibruari i 2023).  

 

Untuk peirubahan yang diialami i anak teirutama pada hafalan dan 

keiceirdasan spi iri itualnya. Peimbi imbi ing meingamati i seicara langsung 

keigi iatan seihari i-hari i para anak apakah meireika meingalami i peirubahan 

dan peini ingkatan dalam peirsoalan agama. Keiti ika anak yang ti idak 

meingalami i peirubahan maka akan di ibeiri i bi imbi ingan seicara i indi ivi idu 

oleih peimbi imbi ing.  

 “Untuk meini ilai i peirubahan anak-anak ki ita li ihat keigi iatan seihari i-

hari inya apaah anak-anak ada peirubahan apa ti ida dari i awal masuk, 

bi iasanya peirubahan i itu teirli ihat mbak keiti ika sudah beibeirapa bulan 

di ileimbaga. Anak-anak yang awalnya meilakukan seisuatu harus 

deingan paksaan ada yang beibeirapa bulan meireika i ini isi iati if untuk 

meilakukannya deingan keii ingi inanya seindi iri i. Kalau beilum ada 

peirubahan ki ita beiri i bi imbi ingan khusus pada i indi ivi idu” (Wawancara 

deingan Bu Einy, 28 Feibruari i 2023).  

 

Keibeirhasi ilan anak tunagrahi ita ti idak di ibandi ingkan deingan teiman 

seikeilasnya, teitapi i di ibandi ingkan dneigan keimajuan yang di icapai i oleih 

anak i itu seindi iri i dari i waktu kei waktu. Oleih kareina i itu peini ilai ian pada 

anak tunagrahi ita adalah longiitudinal maksudnya peini ilai ian yang 
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meingacu pada peirbandi ingan i indi iviidu atas di iri inya seindi iri i yang di icapai i 

keimari in dan saat i ini i. 

 

C. Kondisi Kecerdasan Anak Tunagrahita di SLB Dharma Wanita 

Ujungpangkah Gresik 

SLB Dharma Wani ita meimpunyai i keigi iatan peimbi iasaan hafalan surat-

surat peindei yang meimi ili iki i tujuan untuk meimbeintuk keiceirdasan spi iri itual 

anak tunagrahi ita supaya anak mampu meinghargai i di iri i seindiiri i maupun 

orang lai in dan dapat meirasakan keihadi iran sang peinci ipta. Banyak anak 

yang masuk deingan keiceirdasan spi iri itual yang kurang dan keiadaan 

peimahaman agama seihi ingga i ini i meinjadi i peiran peinti ing bagi i SLB Dharma 

Wani ita Ujungpangkah Greisi ik. Hal i ini i di iungkapkan dalam wawancara 

deingan Bu Ali imah, beili iau beirkata:  

“Peirtama masuk SLB Dharma Wani ita anak-anak ceindeirung kurang 

bai ik dalam seigi i eiceirdasan spi iri itaul dan eiceirdasan lai innya, meimi iliiki i 

trauma kareina li ingkungannya dulu, ti ida bi isa meingontrol eimosi i dan 

ti ingkahlakunya. Jadi i di i si inii beirharap anak mampu meingeirti i 

agamanya, meingontrol di iri inya dan bi isa meinyeileisai ikan masalahnya 

seindi iri i deingan adanya keigi iatan agama yang teilah di iprogram” 

(wawancara deingan Bu Ali imah 28 feibruari i 2023). 

 

Peirnyataan yang seirupa juga oleih Bu Einy, beili iau meingatakan: 

“Anak-anak bi iasanya kalo peirtama masuk SLB apalagi i yang 

li ingkungan seiki itarnya kurang bai ik keiceirdasan spi iri itualnya kurang. 

Biisa di ili ihat keiti ika ada keigi iatan apapun nunggu di isuruh dan kadang 

ada paksaan seidi iki it untuk meingi ikutii keigi itan-keigi iatan. Di i si inii ki ita 

bi imbiing lagi i keigi iatan-keigi iatan agama seihi ingga di isi inii di iharap anak-

anak keiceirdasannya maki in beirtambah” (Wawancara Bu Einy 28 

Feibruari i 2023) 

 

Kondi isi i anak seibeilum masuk SLB Dharma Wani ita Ujungpangkah 

Greisi ik keiceirdasan spi iri itualnya kurang. Seihi ingga keipatuhan dan keitaatan 

teirhadap peiri intah juga kurang. Keiceirdasan spi iri itual adalah keiceirdasan 

untuk meinghadapi i dan meimeicahkan peirsoalan makna keihi idupan, ni ilai i-

ni ilai i, dan keiutuhan di iri i yai itu eiceirdasan untuk meineimpatkan peiri ilaku dan 

hi idup ki ita dalam konteiks makna yang leibi ih luas dan kaya (Marshal, 2007, 
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p. 12). Keiceirdasan spi iri itual bi isa di ili ihat dari i ci iri i-ci iri i keiceirdasan spi iri itaul 

yai itu di iantaranya:  

 

1. Meingeitahui i dan meinyadari i keibeiradaan sang peinci ipta  

Seiseiorang yang beirtanggung jawab dan ceirdas seicara ruhani iyah 

meirasakan keihadi iran Allah SWT dalam di iri inya. Dalam wawancara 

deingan wali i dari i mas ‘A beili iau beirkata : 

“Anak saya seibeilum masuk kei SLB mbak di ia sudah meingeitahui i 

Tuhannya si iapa namun beilum bi isa meinyadari i keibeiradaan Tuhan 

teirhadap di iri inya mbak, kareina seijak keici il meimang sudah di ilati ih 

untuk tau si iapa Tuhannya, namun proseis meimbeiri i tau agak 

susah mbak” (Wawancara deingan orangtua mas ‘A, 6 Maret 

2023). 

 

Hal i ini i juga di iungkapkan oleih orangtua lai in teintang peingeitahuan 

teintang Tuhan yai itu i ibu Romza orangtua dari i Mbak A beili iau beirkata 

 “Di ia beilum bi isa meingeitahui i si iapa tuhannya seibeilumnya, dulu 

juga masuk kei leimbaga anak normal mbak tapi i peirkeimmbangan 

di ia baru keili ihatan seiteilah seitahun di i sana. Di ia mampu tau siiapa 

Tuhannya seiteilah beibeirapa bulan di i si ini i, namun di ia beilum 

seipeinuhnya dapat meingeitahui i dan meirasakan keibeiradaan 

Tuhannya” (Wawancara deingan Bu Romza, 6 Maret 2023). 

 

2. Raji in beiri ibadah tanpa harus di isuruh-suruh atau di ipaksa  

Seiseiorang yang meimi ili iki i spi iri itual yang ti inggi i akan meilakukan i ibadah 

tanpa di imiinta tau di ipaksa, peirubuatan untuk meinyatakan bakti i pada 

Allah, yang di idasari i keitaatan meingeirjakan peiri intah-Nya dan meinjauhi i 

larangan-Nya.  

“Anak saya dulu seibeilum masuk si ini i kalau di iajak sholat harus 

seilalu di ipaksa, kareina masi ih beilum meimi iliiki i keii ingi inan teirseindi iri i. 

Orangtua seilalu meincontohkan namun mungki in orangtua kurang 

tau bagai imana bi iar anak biisa meinjalankan seindi iri i tanpa paksaan. 

Keiti ika sudah masuk dii si inii dan di iadakannya peimbi iasaan hafalan 

dan peimbi iasaan yang lai in Alhamduli illahnya anak saya seilalu 

mi inta wudhu keiti ika sudah meindeingar adzan beirkumandang dan 

i ikut jama’ah di imasji id i ikut mbahnya” (Wawancara deingan Bu 

Shorotul orangtua dari i ‘A, 6 Maret i 2023) 
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Sama halnya deingan orang tua dari i T yai itu pak Di ian bahwa beili iau 

meingatakan bahwa seibeilum masuk SLB meimpunyai i peirmasalahan 

sholat yang seiri ing di iti inggalkan  

 “Dulu kalau anak saya di iajak sholat jarang mau mbak, kamii 

seibagai i orangtua gak meimaksakan kareina takut anak meinjadi i 

uri ing-uri ingan. Alhamduli illah seikarang raji in sholat seimeinjak dii 

SLB, meimang masi ih butuh ajakan tapi i seilalu mau keiti ia di iajak 

untuk beiri ibadah” (Wawancara deingan pak Di ian orang tua dari i T, 6 

Maret 2023) 

3. Seinang beirbuat bai ik 

Beirbuat bai ik pada di iri i seindi iri i yang meirupakan keiwaji iban ki ita seibagai i 

umat manusi ia. Beiri inteiraksi i deingan cara yang bai ik deingan seisama, 

li ingkungan dan seimeista. Iini i adalah tugas ki ita seibagai i manusi ia, 

apalagi i seibagai i umat beiragama atau mahluk yang meimpunyai i siisteim 

keipeircayaan untuk meingamalkan atau meingi impleimeintasi ikan si ifat-

si ifat keituhanan dan orang yang seilalu beirbuat bai ik seinanti iasa orang 

yang seinang meinolong orang lai in. 

“Seibeilumnya anak banyak di iamnya ti idak bi isa banyak beirbaur 

deingan li ingkungannya, kurang bi isa meingondi isiikan di iri inya 

di iseiki itarnya, meireika meireispon keiti ika meireika di iawali i atau 

di ipanci ing untuk beirbuat bai ik. Namun seii iri ing beirjalannya waktu 

meireika bi isa meingondi isi ikan di iri inya untuk orang seiki itarnya eintah 

gurunya atau teiman-teimannya, suka sapa teirleibi ih dahulu dan seilalu 

meinolong teimannya keiti ika keisusahan” (Wawancara deingan Bu 

Ali imah, 28 Feibruari i 2023). 

 

Peirnyataan yang sama oleih Bu Romza salah satu wali i dari i Anak 

Tunagrahi ita meingungkapkan hal yang sama teintang beirbuat bai ik, 

beili iau meingatakan: 

 “Saya seibagai i orangtua teirlambat meingeitahui i keikurangan anak 

mbak, di ia dulu masuk di i leimbaga bi iasa dan normal-normal saja 

bi isa beirbuat bai ik pada seisamanya namun seimeinjak di ibully dan 

akhi irnya meingeitahui i peirkeimbangan anak teilat dari i anak bi iasanya. 

Dari i trauma di ia suli it meinyeisuai ikan di iri i deingan li ingkungan. 

Bahkan sama peimbi imbi ingnya juga Alhamduli illah seikarang sudah 

bi isa beirbuat bai ik deingan seiki itarnya” (Wawancara dengan Bu 

Romza, 6 Maret 2023). 
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4. Anak beirsi ifat jujur  

Salah satu diimeinsi i keiceirdasan teirleitak pada ni ilai i keijujurannya 

yang meirupakan mahkota keipri ibadi ian orang yang muliia. Keijujuran 

meingacu pada aspeik karakteir, moral. Keijujuran dan keiteirusteirangan 

teirmasuk pada peiri ilaku dan beiri iri ingan deingan ti idak adanya 

keibohongan.  

“anak tunagrahi ita ceindeirung ti idak bi isa beirbohong apa yang teilah 

di ilakukan atau yang seidang di ilakukan mbak, leibi ihnya dari i anak 

beirkeibutuhan khusus seipeirti i i itu. seimua yang di ilakukannya pyur 

dari i apa yang seidang i ingi in diilakuakan dan apa yang akan di ia 

katakan”  (Wawancara deingan Bu Ali imah, 28 Feibruari i 2023). 

 

Seinada deingan yang di ikatakan Pak Di ian saat meilakukan wawancara 

“Anak saya alhamduli illahnya bi isa di ikatakan seilalu jujur mbak 

teintang apa yang di ilakukan dan di ikatakannya”. (Wawancara 

deingan Pak Di ian, 6 Maret 2023). 

9. Anak mudah meimaafkan orang lai in 

Worthi ington dan wadei (2003, p. 343) meingatakan bahwa seicara 

keiseihatan meimaafkan meimbeiri ikan untung psi ikologi is dan meimaafan 

meirupakan teirapi i yang eifeikti if dalam i inteirveinsi i yang meimbeibaskan 

seiseiorang dari i eimarahannya dan rasa beirsalah. Meinurunnya dorongan 

untuk beirpeiri ilau neigati if dan meini ingatnya keii ingi inan untuk beirpeiri ilaku 

kei arah yang leibi ih bai ik yang di itandai i deingan meinurunnya moti ivasi i 

seiseiorang untuk meinghi indar. 

“Anak beirkeibutuhan khusus ceindeirung ti idak peirnah beiranteim 

deingan teimannya mbak, tpi i eiti ika di ili ingkungan rumah meireika ada 

teiman yang kadang i iseing sama di ia beidanya dulu sama seikarang 

di ia kalau djahati i sama teimeinei langsug ngi indar ga mau teimanan 

lagi i tapi i seikarang leibi ih kei yaudah gapapa, mungki in sudah leibi ih 

meingeirti i dan di iajarkan bagai imana beirsi ikap pada orang yang ti idak 

bai ik pada di ia”(Wawancara deingan Bu Shobrotul, 6 Maret i 2023) 

 

Hal sama deingan yang di iungapkan oleih Bu Romza, beili iau beirkata 

bahwa: 

“Anak saya kalau di ii iseingi in nangi is mbak dulunei dan seiri ing di iusi iliin 

jadi i di ia cukup susah untuk meimaafkan teimannya sampei 

meinjadi ikannya trauma dan awal di isi ini i juga seipeirti i i itu kadang 
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masi ih nangi is tapii leibi ih meindi ing seikarang kareina li ingkungannya 

sudah cukup bai ik. Jadi i anak ti idak seiri ing beiradu deingan seibayanya 

dan meimaklumi i keisalahan-keisalahan seidi iki it oleih teimannya. Ya 

kareina anak-anak beirkeibutuhan khusus juga gak peirnah yang 

sampei beiranteim bangeit mbak.” (Wawancara deingan Bu Romza, 6 

Maret i 2023).  

 

10. Pandai i beirsabar dan beirsyukur 

Beirsabar keiti ika meindapat beincana atau seisuatu yang tiidak 

di ii ingiinkan dan beirsyukur keiti ika seinang atau apa yang di imi ili iki i. 

Seiyogyanya sabar dan syukur meinjadi i si ikap yang meinghi iasi i akhlak 

seiseiorang musli im apabi ila i ia seidang di iti impa musi ibah ataupun di ibeiri i 

ni ikmat kareina keidua hal teirseibut sama-sama teirdapat keibai ikan. 

“Untuk beirsabarnya dan syukurnya awal-awal keisi ini i sangat tiipi is 

mbak, mudah bosan jeingkeil, kadang eimosi i kareina seisuatu masi ih 

nampak pada di iri i masi ing-masi ing anak. Meireika kalau udah mau 

waktu i isti irahat udah mau pi ingi in keiluar keilas” (Wawancara deingan 

Bu Ali imah, 28 Feibruari i 2023). 

 

Hal sama yang di ikatakan oleih pak Di ian bahwa: 

“Anak kalau mi inta seisuatu kadang deingan marah-marah harus saat 

i itu juga diituruti i, suka uri ing-uri ingan dan gak sabaran mbak, tapi i 

alhamduli illah seikarang sudah bi isa teirkontrol” (Wawancara deingan 

Pak di ian, 6 Maret 2023). 

 

Seibagi ian beisar anak ti idak sabar kareina faktor eimosi i yang tiidak 

bi isa teirkontrol oleih di iri i seindi iri i, bukan kareina orang lai in namun 

ceindeirung pada kontrol eimosi inya. Walaupun seipeirti i i itu ada beibeirapa 

anak yang sabar dan seilalu beirsyukur seipeirti i yang di iungkapkan oleih 

Bu Einy dalam wawancara  

“Beibeirapa anak ada yang dari i awal meimi ili iki i sabar yang sangat 

mbak, eimosi inya teirkontrol, ceindeirung ceireiweit namun sabar seilalu 

seinang meingi ikuti i keigiiatan” (Wawancara deingan Bu Einy, 28 

Feibruari i 2023). 

 

Seilai in sabar dan beirsyukur teirhadap peirmasalahan yang teirjadi i di i 

SLB Dharma Wani ita anak juga sabar dalam meinghadapi i cobaan 
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dalam di iri inya yai itu beirupa keikurangannya atau peirmasalahan sosi ial 

yang meimbuat di ia katang di ikuci ilkan 

“Anak saya lai in dari i sabar kareina eimosi ionalnya di ia leibi ih sabar dan 

beirsyuur kareia keiadaanya mbak,. Di ia sabar kareina mungki in di ia 

sudah meineiri ima keiadaan di ia dan beirusaha ti idak putus asa dan 

meingi ikuti i seimua  yang di iajarkan oleig peimbi imbi ing untuk di ia bi isa 

leibi ih beirsyukur dari i saat i itu” (Wawancara deingan Bu Hani im, 1 

Maret 2023).  

3. Meimi iliiki i si ifat i ikhlas 

Meimi iliiki i hati i yang i ikhlas dalam meinjalani i seimua hal yang ada 

di ihi idup ki ita. Bagi i orang yang i ikhlas seisuatu peirbuatan bai ik ti idak 

harus di ikai itkan deingan i imbalan atau balasan, meilai inkan seimata-mata 

i ingi in meindapatan ri idho Allah SWT. 

“Iikhlasnya seiorang anak tunagrahi ita mungki in ti idak teirli ihat ya 

mbak, tapi i dari i si isi i keigi iatannya awalnya meireika einggan untuk 

meilakukan seisuatu tanpa janji i atau di ii imi ing-i imiing apa yang meireika 

i ingi in. Akhi irnya seikarang meireika ti idak untuk meindapatan seisuatu 

kareina meilakukan seisuatu dan meireika mampu untuk ti idak ceipat 

meirasa bosan dan seilalu seinang meilakuakan apa yang seiharusnya 

meireika lakukan dan keirjakan” (Wawancara dengan Bu Alimah, 28 

Februari 2023) 

Hal yang sama di iungkap oleih Bu Hani im teintang i ikhlas, beiliiau 

beirkata: 

“Anak Tunagrahi ita ceindeirung meilakukan seisuatu deingan 

keisukareilaan dan apa yang meimbutnya seinang mbak, jadi i saya 

rasa meireika seilalu i ikhlas meilakukan apapun yang meireika lakukan. 

Dulu baru awal masuk si ini i anak beilum beigi itu bi isa suka reila 

meilakukan apa yang seiharusnya meireika lakukan, seiri ing ngeiluh”. 

(Wawancara dengan Bu Hanim, 1 Maret 2023). 

4. Anak dapat di ipeircaya 

Peirkataan dan peirbuatan seilalu di ijaga. Suatu harapan posi iti if, asumsi i 

atau keiyaki inan dari i proseis kogni itiif seiseiorang yang di ipeigang dan 

di itunjukkan pada orang lai in bahwa orang teirseibut aan beirpri ilaku 

seipeirti i yang di iharapkan dan di ibutuhkan. 

“Namanya anak ya mbak, ki ita seibagai i orangtua tiidak bi isa 

seipeinuhnya peircaya deingan anak, masi ih suka tiidak jujur juga 

dulunya jadi i suli it untuk peircaya. Walaupun seikarang sudah bi isa 

seidi iki it deimi i seidi ii it jujur namun beilum bi isa peircaya seipeinuhnya, 
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kareina anak masi ih suka pli in-plan” (Wawancara deingan Bu 

Shororul, 6 Maret 2023). 

Hal sama yang di iungkapkan oleih Bu Romza teintang anak dapat 

di ipeircaya: 

“Dulunya saya gak bi isa peircaya-peircaya bangeit sama anak mbak, 

kadang anak masi ih suka ti idak jujur. Namun akhi irnya saya peircaya 

bahwa anak bi isa di ipeircaya bi isa meilakukan hal-hal bai ik seiteilah 

meilakukan peimbi iasaan-peimbi iasaan yang di ibi imbiing oleih 

peimbi imbi ing di i si ini i”. (Wawancara deingan Bu Romza, 6 Maret 

2023). 

Dampak peimbi iasaan hafalan surat-surat peindeik sangat beirpeingaruh untuk 

bahan eivaluasi i SLB hal i inii agar bi isa meinjadi i peilajaran dan dapat 

meingambi il keikurangan yang ada tapi i seijauh i ini i dampak posi iti if 

peimbi iasaan hafalan surat peindeik di i SLB Dharma Wani ita Ujungpangkah 

Greisi ik.  

Tabel 3. 2 Kondisi kecerdasan anak tunagrahita 

No Nama Anak 

Tunagrahita 

Indikator 

Kecerdasan 

Spiritual 

 

Kondisi 

1. A (8 tahun) Meingeitahui i dan 

meinyadari i 

keibeiradaan 

Allah SWT 

Keiti ika masuk SLB beilum bi isa 

meingeitahui i dan meinyadari i 

keibeiradaan Allah SWT. Meimi ili ikii 

keiceirdasan yang cukup reindah 

meinghambat A untuk meingeitahui i 

dan meinyadari i keibeiradaan-Nya. 

  Raji in beiri ibadah 

tanpa di ipaksa 

A meimi ili ikii peirmasalahan dalam 

i ibadah. Kareina kurang taunya 

keiwaji iban bagi i seiprang musliim i ia 

masi ih jarang meilakukan i ibadah 

dan harus adanya paksaan kareina 

meimi iliiki i keiceirdasan yang reindah. 

  Seinang beirbuat 

bai ik 

Leibi ih banyak meinghi indar pada 

orang yang baru di ikeinal, leibi ih 

fokus pada di iri i seindi iri i. 

  Beirsi ifat jujur  A ti idak mudah untuk beirbohong 

atau ti ida jujur. Namun i ia keiti ika 

di itanya susah meinjeilaskannya. 

  Mudah 

meimaafkan 

orang lai in 

A ceindeirung meinjauh dari i orang 

seiki itar yang meimbuat di ia meirasa 

saki it 

  Beirsabar dan 

beirsyukur  

A meimi ili ikii trauma yang beisar 

keiti ika dulu masuk di i seikolah anak 
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normal. Yang meinjadi ikan di ia 

gampang eimosi i dan ti idak bi isa 

meingontrol di iri inya.  

  Meimi iliiki i si ifat 

i ikhlas  

A keiti ika meilakukan seisuatu 

gampang ngeiluh gampang bosan, 

di ia bi isa meilakukan seisuatu deingan 

i iklas keiti ika seisuatu i itu beinar-beinar 

i ingi in diilakukan dan di ibeiri ikan. 

 

 

  Dapat di ipeircaya Ti idak seipeinuhnya dapat di ipeircaya, 

orangtua kurang bi isa meinyeibut 

anak dapat di ipeircaya kareina 

meingi ingat keikurangan di ia dalam 

keiceirdasannya cukup reindah. 

2. ‘A (10 tahun) Meingeitahui i dan 

meinyadari i 

keibeiradaan 

Allah SWT 

Sudah mampu meingeitahui i namun 

beilum seipeinuhnya bi isa meirasakan 

keibeiradaan-Nya. 

  Raji in beiri ibadah 

tanpa di ipaksa 

‘A masi ih jarang meilakukan i ibadah, 

kalau di ia di iajak kadang masi ih suka 

meinolak dan orangtua ti idak 

meimasakan apa yang ti idak i ingi in 

di ilakukan anak deingan 

keimauannya. 

  Seinang beirbuat 

bai ik 

‘A mampu beirbuat bai ik walau 

deingan keileimahannya di ia masi ih 

seiri ing beirbuat bai ik sama 

seisamanya. 

  Beirsi ifat jujur  ‘A masi ih suka ti ida jujur deingan 

apa yang sudah di ia lakukan, eintah 

kareina takut meingakui i 

keisalahannya. 

  Mudah 

meimaafkan 

orang lai in 

‘A keiti ika ada teiman seibayanya usi il 

kei di ia ‘A mampu meimaafkan dan 

meimalumi inya 

  Beirsabar dan 

beirsyukur  

‘A seilalu beirasa seinang dan 

bahagi ia dalam keiadaan apapun, 

ti idak mudah meingeiluh dan seilalu 

seinang meingi ikuti i keigi iatan apapun. 

  Meimi iliiki i si ifat 

i ikhlas  

Iikhallas dan beirsyukur meirupakan 

sari i i ikhlas, ‘A meimpunyai i si ifat 

i ikhlas dalam meilakukan hal apapun 

dan beirbuat apapun 

  Dapat di ipeircaya Beilum biisa di ipeircaya kareina masi ih 
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seiri ing ti idak jujur atau meinutupi i 

seisuatu hal.  

3. T (11 tahun) Meingeitahui i dan 

meinyadari i 

keibeiradaan 

Allah SWT 

T sudah mampu meingeitahui i dan 

meinyadari i keihadi iran Allah dalam 

hi idupnya. 

 

 

  Raji in beiri ibadah 

tanpa di ipaksa 

T awal masuk SLB meimi ili ikii 

ti ingkat raji in i ibadah kurang bai ik, 

masi ih suka deingan paksaan dan 

ajakan  

  Seinang beirbuat 

bai ik 

Mampu beirbuat bai ik deingan 

li ingkungan seiki itar, namun 

ceindeirung kurang bi isa beirbaur. 

  Beirsi ifat jujur  T meimi iliiki i ti ingkat keijujuran yang 

reindah, masi ih seiri ing meinutupi i 

keisalahannya di ihadapan 

orangtuanya. 

  Mudah 

meimaafkan 

orang lai in 

T ceindeirung anak mudah 

meimaafkan atas keiti idak bai ikan 

orang lai in teirhadap di iri inya.  

  Beirsabar dan 

beirsyukur  

T orangtuanya yang teilatein seilalu 

meingi ingatkan T untuk seilalu 

beirsabar dan beirsyukur dalam 

keiadaan apapun, jadi i keiti ika awal 

masuk SLB T mampu meimi ili iii si ifat 

sabar dan beirsyukur. 

  Meimi iliiki i si ifat 

i ikhlas  

Meilakukan seisuatu masi ih butuh 

i imbalan atau bujukan dari i 

orangtua. 

  Dapat di ipeircaya T beilum teirbi ilang dapat di ipeircaya 

kareina dari i keijujurannya yang 

kurang bagus, dari i orangtua 

meingataan anak beilum bi isa 

di ipeircaya seipeinuhnya. 

Sumber hasil wawancara narasumber 
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BAB VI 

ANALISIS DATA PENELITIAN UPAYA MEMBENTUK KECERDASAN 

SPIRITUAL ANAK TUNAGRAHITA MELALUI PEMBIASAAN 

HAFALAN SURAT-SURAT PENDEK DI SLB DHARMAWANITA 

UJUNGPANGKAH GRESIK 

A. Analisis Pelaksanaan Pembiasaan Hafalan Surat-surat Pendek  dalam 

Upaya Membentuk Kecerdasan Spiritual Anak Tunagrahita di SLB 

Dharma Wanita Ujungpangkah 

Peimbi iasaan adalah peingulangan seisuatu seicara teirus meineirus 

dalam reintang waktu yang lama (Az-Za’balawi i, 2007, p. 347). Peimbi iasaan 

meirupaan suatu keiadaan dii mana seiseiorang meingapli ikasi ikan peiri ilaku-

peiri ilaku yang beilum peirnah atau jarang di ilaksanaan meinjadi i seiri ing 

di ilaksanakan hi ingga pada akhi irnya meinjadi i keibi iasaan. Peimbi iasaan 

meirupakan suatu meitodei dalam peinanaman ni ilai i-ni ilai i agama pada anak, 

seipeirti i di ikuti ip Asmaun Sahlan bahwa strateigi i peinanaman ni ilai i khususnya 

agama antara meilalui i meitodei peimbi iasaan, meitodei keiteiladanan deingan 

cara halus agar bi isa meiyaki inkan meireika (Smaum, 2010, p. 1).  Seidangkan 

Abudi in Nata meinyataan bahwa meitodei peimbi iasaan meirupakan cara lai in 

yang di igunakan oleih Al-Qur’an dalam meimbeiri ian bi imbi ingan yang 

di ilakuan seicara beirtahap.  

Peimbi iasaan meirupakan salah satu beintuk bi imbiingan yai itu proseis 

peimbeiri ian bantuan yang diilakukan seicara teirus meineirus, supaya i indi ivi idu 

teirseibut dapat meimahami i di iri inya, seihi ingga i ia sanggup meingarahkan di irii 

dan beirti indak seisuai i deingan tuntutan dan keiadaan li ingkungan deingan 

deimi iki ian meireika dapat meingeicap keibahagi iaan hi idupnya. Bi imbiingan 

meinurut Stopps adalah suatu proseis yang teirus meineirus dalam meimbantu 

peirkeimbangan i indi ivi idu untuk meincapai i keimampuannya seicara maksi imal 

dalam meingarahkan manfaat yang seibeisar-beisarnya bai ik bagi i di iri inya 

maupun bagi i masyarakat (Ramayuli is, 2016, p. 107).  

Dakwah Iislami iyah meirupakan suatu upaya untuk meingajak dan 

meimbi imbiing manusi ia keijalan keibai ikan dan untuk beirtakwa keipada Allah 
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dan juga meingajak meinusi ia keijalan yang lurus keiti ika meinghadapii 

peirmasalahan. Peimbi iasaan meirupakan modeil dakwah teirbaru yai itu deingan 

seibutan dakwah wal i irsyad, di i mana da’i i meimbeiri ikan bi imbi ingan keipada 

mad’u yang seidang meingalami i keisuli itan dalam beirbagai i masalah 

keihi idupan bai ik meincakup peirsoalan agama maupun meincakup 

peirmasalahan di i luar agama (Bukhori i, 2014, pp. 1–18). 

Meitodei peimbi iasaan i ini i seisuai i deingan teiori i peirubahan peiri ilaku 

classi ical condi iti ioni ing  yang di iusung oleih tokoh ali iran beihavi iori ismei  yai itu 

Iivan Pavlov. Pri insi ip dari i teiori i i ini i adalah reifleik baru dapat di ibeintuk 

deingan cara meindatangkan sti imulus seibeilum teirjadi inya reifleik i itu (Taufi ik, 

2014, p. 63). Dalam peingapli ikasi ikannya, peimbi iasaan i ini i sangat teipat 

untuk meimbeintuk pri ibadi i seiorang anak yang ceindeirung meini iru tanpa 

meingeirti i tujuannya. Dan yang teirpeinti ing dalam peilaksanaan teirseibut 

di ipeirlukan peingeirti ian, keisabaran dan keiteilateinan orangtua maupun 

peimbi imbi ing. Suatu yang di ibi iasakan keipada anak meimpunyai i i impli ikasii 

bagi i di iri inya. Peirlu di igari is bawahi i di i si ini i, bahwa faktor eiksteirnal anak 

turut meimpeingaruhi i peirkeimbangannya juga. Kareina di ikeitahui i bahwa 

dalam meimbeintuk keipri ibadi ian seiseiorang ti idak hanya di ipeingaruhi i oleih 

faktor bawaannya (heiri idi ity), tapi i faktor li ingkungan seiki itar pun turut 

meimpeingaruhi i.  

SLB Dharma Wani ita Ujungpangkah Greisi ik meinci iptakan keigi iatan 

peimbi iasaan meinghafal surat-surat peindeik seibagai i salah satu keigi iatan 

keiagamaan. Peimbi iasaan hafalan beirtujuan untuk meimbeintuk keiceirdasan 

spi iri itual anak dan meingasah keiceirdasan-keiceirdasan yang lai in, deingan 

keiceirdasan spi iri itual i ini i dapat meimbantu seiseiorang untuk meineimukan 

mana hi idup dan keibahagi iaan. Kareina keiceirdasan spi iri itual di ianggap 

seibagai i dasar keiceirdasan yang lai innya (hasi il wawancara 22 feibruarii 

2023). Hal i ini i seijalan deingan tujuan program peimbi iasaan meitodei 

peimbi iasaan yai itu agar anak meimpeiroleih si ikap-si ikap dan keibi iasaan 

peirbuatan baru yang leibi ih teipat dan posi iti if dalam arti ian seilaras deingan 
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keibutuhan ruang dan waktu (konteikstual). Apabi ila seiseiorang sudah 

teirbi iasa akan suatu tradi isi i keiagamaan yang di ianutnya maka i ia akan ragu 

dalam meineiri ima keibeinaran ajaran yang baru di iteiri imanya atau di ili ihatnya 

(Jalaludi in, 1996, p. 77). Seihubungan deingan peimbi iasaan hafalan surat-

surat peindeik yang beirtujuan seibagai i suatu proseis untuk meindorong, 

meimbi imbiing, meingeimbangkan dan meimbi ina keimampuan anak agar 

mampu meinghafal deingan bai ik, meingeirti i arti i dan pokok kandungan ayat-

ayat Al-Qur’an seihi ingga meindapatkan peingeitahuan, i iman dan takwa seirta 

peidoman akhlak dan i ibadah anak seihari i-hari i (Hasi il Wawancara 9 Maret 

2023) 

Seinada deingan pandangan di i atas, M. Syati iri i Ahmad meinyeibutkan 

bahwa tujuan peingajaran bagi i anak-anak adalah agar anak suka dan 

seinang meimbi iasakan di iri i meimbaca Al-Qur’an, meinghafl surat-surat 

peindeik dalam Al-Qur’an yang di iucap dalam sholat seihari i-hari i (Ahmad, 

1983, p. 33). Beirdasarkan tujuan yang teilah di ijeilaskan di i atas, biisa 

di ikeitahui i peimbi iasaan hafalan surat-surat peindeik hal i ini i bi isa di ili ihat di i SLB 

Dharma Wani ita Ujungpangah Greisi ik meineirapkan peimbi iasaan hafalan 

bagi ian dari i peingeimbangan keiteirampi ilan dan peinguasaan anak. Seii iri ing 

deingan tujuan peimbi iasaan hafalan yang meirupakan bi imbi ingan bagi i anak 

kei arah peingeinalan, peingeitahuan, peimahaman dan keisadaran untuk 

meingamalkan kandungan-kandungan Al-Qur’an dalam keihi idupan seihari i-

hari i. Proseis peimbi iasaan yang meineikanan keiutuhan dan keiteirpaduan antara 

ranah kogni iti if, afeikti if (miinat, si ikap, dan moral) dan psi ikomotoriik 

(keiteirampi ilan aan meinumbuhkan eisadaran rohani iahnya seibagai i dadar 

keiarah teirbi inanya keipri ibadi ian yang Iislami i).  

Seilai in i itu seilaras deingan tujuan bi imbi ingan keiagamaan meinurut 

hamdani i yang meinyeibutkan bahwa tujuan dari i bi imbi ingan keiagamaan 

adalah untuk meinghasi ilkan suatu peirubahan, peirbai ikan, keiseihatan dan 

peirbai ikan ji iwa dan meintal. Hamdani i juga meinyeibutkan tujuan biimbi ingan 

keiagamaan untuk meinghasi ilkan keiceirdasaan spi iri itual dari i di iri i seindi irii 
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seihi ingga muncul dan beirkeimbang rasa keii ingi inan beirbuat taat keipada 

Allah, keitulusan meimatuhi i seigala peiri intah-Nya seirta keitabahan 

meinghadapi i uji ian-Nya (Bakran, 2001, p. 218).  

Dari i peinjeilasan di i atas, dapat di iambi il keisi impulan bahwa tujuan 

di iadakan peimbi iasaan hafalan surat-surat peindeik pada anak tunagrahi ita 

adalah untuk meilati ih seirta meimbi iasaan anak tunagrahi ita seicara konsi istein 

dan conti inuei deingan seibuah tujuan, seihi ingga beinar-beinar teirtanam pada 

di iri i anak dan akhi irnya meinjadi i peimbi iasaan yang suliit diiti inggalkan dii 

keimudi ian hari i. Keidua vari iabeil meimi ili iki i hubungan yang kuat, hal i inii 

beirarti i bahwa seimaki in ti inggi i peimbi iasaan agama (meinghafal surat-surat 

peindeik) maka seimaki in ti inggi i pula keiceirdasan spi iri itual anak. Bahwa 

keiceirdasan spi iri itual meimi iliiki i hubungan deingan akti ivi itas spi iri itual dalam 

suatu agama. Hal i ini i bi isa di ili ihat di i SLB Dharma Wani ita Ujungpangkah 

Greisi ik peimbi imbi ing akan seiri ing meingajak atau meingi ingatkan anak untuk 

meilaksanakan apa yang seiharusnya meireika lakukan saat i itu juga, 

meingi ingatkan anak untuk meilaksanakan sholat keitiika adzan 

beirkumandang. Seii iri ingnya waktu anak yang sudah teirbi iasa, deingan 

seindi iri inya anak akan meilaksanakan seisuatu tanpa di imiinta atau di isuruh 

(Hasi il obseirvasi i 9 Mareit 2023). 

Hal i ini i meindukung teiori i yang di ikeimukakan oleih Amram (2007) yang 

meinyeibutkan bahwa keiceirdasan spi iri itual adalah keiceirdasan di i mana 

seiseiorang dapat meineirapkan ni ilai i-ni ilai i spi iri itual yang di ipeiroleih darii 

akti ivi itas spiiri itual atau keigamaan untuk meimpeiroleih keiseijahteiraan. 

Peirbeidaan ti ingkat keiceirdasan spi iri itual anak bi isa di ikareinakan peirbeidaan 

proseis yang teirjadi i dalam diiri i masi ing-masi ing anak. Hal i ini i bi isa diili ihat dii 

SLB Dharma Wani ita Ujungpangkah Greisi ik. Peimbi imbiing akan seiri ing 

meingi ingatkan anak untuk meilaksanakan keigi iatan-keigi iatan agama yang 

ada di i SLB. Seii iri ing waktu anak yang sudah lama dan teirbi iasa deingan 

seindi iri inya keiti ika keigi iatan akan di imuali i maka anak beirgeigas meingi ikuti i 

atau meilakukan keigi iatan teirseibut (hasi il obseirvasi i 11 mareit 2023). 
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Ai ini iyatuzzulfa (2011) meinyatakan bahwa peimbi iasaan sangatlah 

peinti ing untuk meimbeintuk keipri ibadi ian, akhlak dan keiagamaan seiseiorang. 

bahwa seimaki in di iadakan lati ihan atau peingulangan maka peirubahan yang 

teirjadi i akan seimaki in kuat (Law of Eixeirci isei). Seipeirti i halnya wahyu-wahyu 

yang yang di ituangkan dalam Al-Qur’an jauh seibeilum teiori i-teiori i i inii 

beirmunculan. Ni iali i-ni ilai i spi iri itual yang di ikeimukakan oleih Amram yakni i 

keibeirsyukuran, ci inta, makna hi idup, keipeircayaan, peineiri imaan, beirseirah 

di iri i dan lai inya yang teirleibi ih dahulu di isampai ikan Allah SWT dalam Al-

Qur’an. Seipeirti i keibeirsyukuran yang Allah SWT peiri intahkan dalam Qs. 

Al-Baqarahayat 152. Beigi itupun deingan ni ilai i yang lai in seipeirti i makna 

hi idup yang Allah SWT sampai ikan dalam Qs. Adz-Dzari iyat ayat 56. 

Beirseirah di iri i yang teirtuli is dalam Qs. Hud ayat 14, keibiijaksanaan yang 

teirtuang dalam Qs. Shad ayat 20, dan ni ilai i-ni ilai i lai innya. Seihi ingga, cukup 

jeilas bahwa salah satu faktor peinyondong dan landasan beirkeimbang dan 

meini ingkatnya keiceirdasan spi iri itual adalah i ilmu yang di idapat darii 

meinghafal dan meimahami i Al-Qur’an (Amram, 2007).  

Seimeintara i itu, dalam i ilmu psiikologi i keidua topi ik utama dalam 

peineili itan i ini i tak dapat teirleipas dari i khazanah psi ikologi i agama, 

transpeirsonal dan psi ikologi i Iislam. Psi ikologi i agama meirupakan i ilmu yang 

meimpeilajari i peiri ilaku, peimi iki iran dan rasa dalam beiragama (Loeiweinthal, 

2012). Hal i inii beirarti i bagai imana dapat meimpeingaruhi i 3 komponein 

teirseibut dalam di iri i seiseiorang, beigi itupun seibali iknya. Teirmasuk dii 

dalamnya bagai imana hubungan deingan Tuhannya atau seisuatu yang 

meinci iptakannya dan meimi iliiki i kuasa yang ti inggi i. 

Dalam peineili iti ian i ini i, peimbi iasaan hafalan surat-surat peindeik yang 

meirupakan salah satu beintuk keigi iatan keiagamaan, beirusaha di ikaji i dan 

di ijadi ikan seibagai i salah satu peinyondong dalam beirkeimbangnya 

keiceirdasan spi iri itual anak. Peineili iti ian i ini i beirusaha meinunjukan bahwa 

keigi iatan keiagamaan yang diilakukan seicara konsi istein dapat meimpeingaruhii 
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ji iwa seiseiorang, peiri ilaku, peimi iki iran, dan peirasaannya. Teirmasuk kei dalam 

peincari ian dan hubungannya deingan Tuhannya.  

B. Analisis Dampak Upaya Membentuk Kecerdasan Spiritual Anak 

Tunagrahita Melalui Pembiasaan Hafalan Surat-Surat Pendek di SLB 

Dharma Wanita Ujungpangkah Gresik 

Tunagrahi ita adalah i indi ivi idu yang si igni ifi ikan meimi iliiki i i inteileigeinsi i 

di i bawah i inteileigeinsi i normal deingan skor IiQ sama atau leibi ih reindah dari i 

70. Iiteileigeinsi i yang di i baeiwah rata-rata anak normal, aki ibat dari i anak yang 

meingalami i keikurangan adi ipti if meinyeibabkan anak meirasakan keisuli itan 

keiti ika meinguasai i keigi iatan, keimandi iri ian dan juga keisuli itan meingontrol 

eimosi inya (Hutagaol, 2021, p. 10). Yang di ialami i anak tunagrahi ita akan 

meini imbulkan peirmasalahan-peirmasalahan yang ada di i dalam di iri inya. 

Peirmasalahan fi isi ik, psi iki is dan sosiial yang di ialami i anak dapat di ineitralkan 

deingan meimbuat kuat keihi idupan spi iri itualnya. Kareina keiseijahteiraan 

spi iri itual meimi iliiki i dua aspeik di i dalamnya yai itu aspeik veirti ikal yakni i 

hubungan seiseiorang deingan duni ia spiiri itual atau keipeircayaan keipada 

Tuhan dan aspeik hori izontal yang beirkai itan seiseiorang deingan hubungan 

li ingkungan seiki itar atau sosi ialnya (Ani itasari i dan Fi itri iani i, 2021). 

Agama meinjadi i hal peinti ing bagi i ana tunagrahi ita, meimbeintuk ni ilai i-

ni ilai i agama seijak di ini i sangat beirpeiran peinti ing agar ana dapat 

meingeindali ikan hawa nafsunya. Dalam proseis meimbeintuk keiceirdasan 

spi iri itual anak tunagrahi ita aktuali isasi i peimbi iasaan hafalan seisungguhnya 

dalam keigi iatan keiseihari ian meinjadi i hal yang sangat urgein. Iislam 

meingheindaki i agar manusi ia mampu meireiali isasi ikan tujuan hiidupnya 

seibagai imana teilah di igari is bawahi i oleih Allah SWT. Apli ikasi i ni ilai i-ni ilaii 

Iislam meinjadi i aspeik peinti ing untuk meirai ih manusi ia meinjadi i manusi ia yang 

beirtakwa yang hanya di ici iptakan seimata-mata untuk beiri ibadah keipada 

Allah SWT. Dalam proseis i ibadah teintunya deingan keiteiladanan dan 

keibi iasaan meinjadi i faktor peinti ing teirbeintuknya keipri ibadi ian anak (Santoso, 

2012). Seiri ing di iteimuii di i SLB Dharma Wani ita Ujungpangah Greisi ik, di i 
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mana anak yang baru masuk seiri ing di iteimui i kurangnya peimahaman agama, 

dan keiceirdasan spi iri itual yang kurang, seihi ingga anak seibeilum masuk ti idak 

meinjalankan i ibadah seibagai imana seiorang musli im. Faktor dari i kurangnya 

peimahaman agama dan meingontrol diiri i i ini i kareina anak meimi ili ikii 

keiurangan dalam keiceirdasan-keiceirdasannya teirmasuk keiceirdasan 

spi iri itualnya. Dalam keibi ingungan-keibi ingungan di iri inya teintang agama hal 

i ini i meimbuat SLB beirpeiran peinti ing untuk meinambahkan peingeitahuan 

agamanya dan meimbeintuk keiceirdasan spi iri itual yang leibi ih bai ik. 

Keiceirdasan spi iri itual seibagai imana meinurut (Marshal, 2007, p. 13) 

adalah keiceirdasan untuk meinghadapi i dan meimeicahan peirsoalan makna 

valuei, yai itu keiceirdasan untuk meineimpatkan peiri ilaku dan hi idup dalam 

konteiks makna yang leibi ih luas dan kaya, keiceirdasan untuk meini ilai i bahwa 

ti indakan atau jalan hi idup leibi ih beirmakna di ibandi ingkan deingan yang 

lai in.keiceirdasan spi iri itual meimbeiri ikan banyak keiseimpatan atau keiceirdasan 

untuk beirbuat di iseirtai i deingan rasa ci inta yang meilahi irkan tanggung jawab , 

deingan meineimpatkan rasa ci inta keipada Allah SWT seibagai i keibeinaran 

yang teirti inggi i. Keiceirdasan spi iri itual iini i seisuatu yang dapat diiubah dan 

di itiingkatkan, seihi ingga manusi ia dapat meini ingkatkan keiceirdasan spi iri itual 

yang di imi iliiki inya sampai i usi ia tua (Toyi ibah, 2017, p. 191).   

Peilaksanaan peimbi iasaan meinghafal di i SLB Dharma Wani ita 

Ujungpangkah Greisi ik di i latar beilakangi i oleih beibeirapa anak yang kurang 

bai ik dalam seigi i spi iri itualnya, seipeirti i beilum meingeitahui i atau meirasakan 

keihadi iran Allah SWT, i ibadah harus di isuruh, meimi ili ikii trauma yang 

meinjadi ikan anak ti idak mudah meimaafkan, dan kurang bahagi ia dalam 

keiadaan apapun. Dari i beirbagai i peirsoalan yang di ihadapi i oleih anak 

tunagrahi ita seiri ing hadapi i keihiilangan makna hi idup yang seibeinarnya. 

Seilai in i itu banyaknya anak yang meilakukan peinyi impangan dan meilanggar 

peiraturan seikolah seipeirti i teilat meingi ikuti i shalat beirjama’ah. Seibeilum 

meimbahas dampak peimbi iasaan hafalan dalam meimbeintuk keiceirdasan 

spi iri itual anak peirlu di ikeitahui i peirkeimbangan keiceirdasan spi iri itual seilama 
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di i pantii deingan meili ihat i indiikator-i indi ikator anak yang meimi iliiki i 

keiceirdasan spi iri itual:  

1. Meingeitahui i dan meinyadari i keibeiradaan sang peinci ipta  

Allah adalah hal yang meilampaui i seigala seisuatu dan ti iada satupun 

yang dapat meinyamai inya. Allah ti idak teirsusun dari i beigi ian-bahi ian. 

Seiseiorang yang beirtanggung jawab dan ceirdas seicara ruhani iyah 

meirasakan keihadi iran Allah SWT dalam di iri inya. Seiseiorang meiyaki ini i 

bahwa salah satu produk keiyaki inannya beiragama antara lai in 

meilahi irkan keiceirdasan moral spi iri itual yang meinumbuhkan peirasaan 

yang meindalam, bahwa di iri inya seilalu beirada dalam peingawasan 

Allah SWT di i manapun i ia beirada.  

Hasi il wawancara dalam peineili iti ian i ini i beirtanya pada einam 

i informan teintang peingeitahuan anak teirhadap agama dan Tuhannya, 

di imana meireika meinjawab bahwa meireika meingeitahui i Tuhannya ti idak 

hanya seikeidar meingeitahui i meireika meirasakan keibeiradaan sang 

peinci ipta deingan meimbukti ikan keitaatannya seipeirti i meireika peircaya 

deingan adanya sang peinci ipta yang seilalu meingeitahui i ti indakannya 

seihi ingga meinjadi i si ikap keihati i-hati iannya. Keipeircayaan i ini i meimang 

sudah di itanamkan seijak keici il seihi ingga meireika ti idak ragu alam 

keii imanannya keipada Allah.  

2. Raji in beiri ibadah tanpa harus di isuruh-suruh atau di ipaksa  

Beiri ibadah meirupakan keiwaji iban bagi i seiluruh umat Iislam. Teirleibi ih 

umat Iislam sangat meimbutuhkan iibadah seibagai i salah satu sarana 

untuk meindeikatkan di iri i keipada Allah SWT. Deingan meindeikatkan di iri i 

pada Allah ni iscaya hi idup pun akan meinjadi i leibi ih teinang dan 

meindapat keibeirkahan seilama meinjalani i keihi idupan. Seiseiorang yang 

meimi iliiki i spi iri itual yang ti inggii akan meilakukan i ibadah tanpa di imi inta 

tau di ipaksa, peirubuatan untuk meinyatakan bakti i pada Allah, yang 

di idasari i keitaatan meingeirjakan peiri intah-Nya dan meinjauhi i larangan-

Nya.  
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Hasi il peineili iti ian yang sudah di ilaksanakan, beibeirapa anak seibeilum 

masuk SLB meingalami i peirmasalahan dalam i ibadahnya. Meireika ti idak 

jarang meinjalankan shalat 5 waktu bahkan ada yang beilum peirnah 

shalat sama seikali i. Namun seiteilah masuk panti i dan di ibeiri i keigi iatan 

peimbi iasaan meireika mulai i meingalami i peirubahan. Meireika beiri ibadah 

tanpa di ibujuk atau di ipaksa, ti idak hanya shalat fardhu saja.  

 “Anak-anak seiteilah masuk keisi ini i Alhamduli illah banyak 

peirubahan dalam i ibadahnya mbak, sholatnya mulai i raji in walaupun 

masi ih ada satu atau dua yang masi ih kurang mau untuk beiri ibadah. 

Tapi i eibanyakan sholatnya raji in, sunahnya juga. Ada anak yang 

sosi ialnya sangat ti inggi i mbak keiti ia ada peingumuman di i deisanya 

ada yang meini inggal di ia i ikut kei masji id i ikut sholat, teintang bacaan 

dalam sholat kami i sudah meimbi iasakan anak teintang beinar atau 

ti idak meireika masi ih dalam peimbeilajaran tapi i peirduli inya pada 

seisama juga sudah ada.” (Wawancara dengan Bu Alimah, 28 

Februari 2023)  

 

Dari i hasi il wawancara deingan Bu Ali imah dapat di ikeitahui i bahwa 

anak tunagrahi ita di i SLB Dharma Wani ita Ujungpangah Greisi ik 

i ibadahnya mulai i meingalami i peini ingkatan jka di ini ilai i dari i awal masuk. 

Walaupun di ikeitahui i bahwa masi ih ada anak yang i ibadahnya butuh 

ajakan. Namun kareina faktor ti ingkat keitunaannya yang ti inggi i meinjadi i 

hambatan dalam meilaksanakan i ibadah, seihi ingga peimbi imbiing butuh 

peiran peinti ing orangtua untuk seilalu meingajak anak untu beiri ibadah. 

3. Seinang beirbuat bai ik 

Beirbuat bai ik pada di iri i seindi iri i yang meirupakan keiwaji iban ki ita 

seibagai i umat manusi ia. Beiri inteiraksi i deingan cara yang bai ik deingan 

seisama, li ingkungan dan seimeista. Iini i adalah tugas ki ita seibagai i 

manusi ia, apalagi i seibagai i umat beiragama atau mahluk yang 

meimpunyai i siisteim keipeircayaan untuk meingamalkan atau 

meingi impleimeintasi ikan si ifat-si ifat keituhanan dan orang yang seilalu 

beirbuat bai ik seinanti iasa orang yang seinang meinolong orang lai in. Allah 

meinsi ifati i orang-orang yang beiri iman dan beirtakwa deingan si ifat-si ifat 

yang i indah dan meindapatkan rahmat Allah. Hal i ini i kareina seiorang 
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ynag beiri iman dan beirtakwa seinanti iasa meinyeiru pada keibai ikan dan 

meinceigah keipada si ifat yang buruk (Karti ini i & Fachrur, 2021). 

Anak tunagrahi ita di i SLB Dharma Wani ita Ujungpangkah Greisi ik 

seilalu beirbuat bai ik keipada teiman dan meinceigah keimungkaran keiti ika 

teiman-teimannya kurang bai ik dalam beirti indak atau beirata. Hal i ini i 

bagai imana yang di ikatakan oleih Bu Ali imah seilaku peimbi imbi ing :  

“Bi iasanya anak-anak seilalu meingkondi isi ikan di iri inya teirhadap 

orang di ili ingkungannya, keiti ika teimannya kurang bai ik dalam 

beirkata seimi isal teiri iak-teiri iak di ia seilalu ngiingeiti in kalau hal teirseibut 

ti idak bai ik. Seilai in i itu kalau sudah mulai i peimbi iasaan hafalan ada 

yang masi ih beilum i ikut diibari isan akan di iajak untuk gabung” 

(Wawancara deingan Bu Ali imah, 28 Feibruarui i 2023).  

 

Dari i hasi il wawancara di i atas dapat di ikeitahui i dan tari ik keisi impulan 

masi ih banya di iteimui i anak tunagrahi ita di i SLB Dharma Wani ita 

Ujungpangkah Greisi ik beirbuat keibai ikan dan meinceigah keimungkaran. 

Hal i ini i bi isa di ili ihat masi ih ada anak yang meingi ingatkan teimannya 

untuk beirbuat bai ik, seilai in i itu meingi ingatkan teiman-teimannya untuk 

masuk keigi iatan. 

4. Anak beirsi ifat jujur  

Jujur adalah peiri ilaku posi itiif deingan beirkata seibeinarnya,seirta 

peirbuatan dan peirkataan yang ti ida beirlawanan.Salah satu di imeinsi i 

keiceirdasan teirleitak pada ni ilai i keijujurannya yang meirupakan mahkota 

keipri ibadi ian orang yang muliia. Keijujuran meingacu pada aspeik 

karakteir, moral. Keijujuran dan keiteirusteirangan teirmasuk pada 

peiri ilaku dan beiri iri ingan deingan ti idak adanya keibohongan. Anak 

tunagrahi ita di i SLB Dharma Wani ita Ujungpangkah Greisi ik seilalu 

beirkata jujur. Hal i ini i bagai imana yang di ikatakan olei Bu Hani im seilaku 

salah satu peimbi imbi ing bahwa beili iau meinyatakan : 

“Anak-anak mampu beirkata jujur keiti ika di itanya apapun yang 

meinyangkut pada di iri inya, eintah keiti ika di ia ga masuk seikolah 

keimarein keinapa, teilat keinapa dan seibagai inya meireika mampu 

meingatakan jujur. Walalupun dulunya ada beibeirapa anak yang 

kalau di itanya nyeileiweing, ada yang ga jawab namun seikarang 
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meireika mampu jujur” (Wawancara deingan Bu Hani im, 1 Maret i 

2023).  

5. Anak mudah meimaafkan orang lai in 

Iindi ikator atau ci iri i-ci iri i orang ynag beirtakwa i ini i meirupakan salah 

satu seibagai i suatu siifat teirpuji i. Seiorang yang peimaaf juga 

meinceirmi intkan seiseiorang lapang dada dan akan meimbeiri ikan di iri inya 

keiteintraman ji iwa kareina ti idak meimi ili iki i deindam. Worthi ington dan 

wadei (2003, p. 343) meingatakan bahwa seicara keiseihatan meimaafkan 

meimbeiri ikan untung psi ikologi is dan meimaafan meirupakan teirapi i yang 

eifeikti if dalam i inteirveinsi i yang meimbeibaskan seiseiorang dari i 

eimarahannya dan rasa beirsalah. Meinurunnya dorongan untuk 

beirpeiri ilau neigati if dan meini ingatnya keii ingi inan untuk beirpeiri ilaku ke i 

arah yang leibi ih bai ik yang di itandai i deingan meinurunnya moti ivasi i 

seiseiorang untuk meinghi indar. 

Hasi il peineili iti ian meinunjukan bahwa anak tunagrahi ita di i SLB 

Dharma Wani ita Ujungpangkah Greisi ik meimi ili iki i hatii yang lapang 

untuk seilalu meimaafkan keisalahan dari i orang di iseiki itarnya. Walaupun 

teirkadang ada seidi iki it eimosi i namun ti idak beirlangsung lama dan 

mudah meimaafkan. Iini i seisuai i deingan wawancara deingan Bu Ali imah 

beili iau meingatakan bahwa: 

“Anak keiti ika seidi iki it ada teimeinei yang seidi iki it usi il kadang jeingkeil 

mbak tapi i ga seipeirti i dulu keiti ika di iusiili i langsung nangi is dan eimosii 

ga reida-reida. Alhamduli illah seikarang anak mampu meilapangan 

dada untuk meimaafan teiman yang usi il, kadang neigur untuk ti idak 

beirbuat hal teirseibut. Namun masi ih ada yang keiti ika seikali i di ibuat 

jeingkeil di ia tiidak mau beirteiman. Namun hal teirseibut tiidak 

beirlangsung lama mbak” (Wawancara deingan Bu Ali imah, 28 

Feibruari i 2023). 

6. Pandai i beirsabar dan beirsyukur 

Beirsabar keiti ika meindapat beincana atau seisuatu yang tiidak 

di ii ingiinkan dan beirsyukur keiti ika seinang atau apa yang di imi ili iki i. 

Seiyogyanya sabar dan syukur meinjadi i si ikap yang meinghi iasi i akhlak 

seiseiorang musli im apabi ila i ia seidang di iti impa musi ibah ataupun di ibeiri i 

ni ikmat kareina keidua hal teirseibut sama-sama teirdapat keibai ikan. 
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Deingan meimi ili iki i siift sabar meinunjukkan bahwa orang i itu beiri iman 

dan beirtakwa kareina ti idak goyah deingan ti ipu daya yang meinyeisatan 

dari i jalan Allah dan seilalu lapang dada dalam meinghadapi i cobaan.  

Beirbi icara teintang sabar adalah salah satu akhlak teirpuji i yang teilah 

di iteikankan dalam agama Iislam. Seiorang musli im harus meimli iki i siifat 

sabar dalam di iri inya untuk meinjalanan keihi idupan yang peinuh deingan 

uji ian diiseirtai i rasa beirsyukur keipada Allah dan meimeigang teiguh 

keitakwaan (Hadi i, 2018, p. 473). 

Hasi il peineili iti ian meinunjukkan bahwa anak di i SLB Dharma Wani ita 

Ujungpangkah Greisi ik meimi ili ikii si ifat sabar, meireika seilalu meineiri ima 

keiadaan yang di ihadapi i seikarang, seilalu seiri ia keiti ika beilajar. Walaupun 

teirkadang ti idak meineiri ima kondi isi i yang seipeirti i i ini i di imana anak ti idak 

mampu meingontrol eimosi i.  

“Anak-anak di isi ikan meimi ili ik kondi isii deingan ti ingkatan yang 

beirbeida ya mbak, pasti i dalam di iri inya meimi ili iki i si ifat yang beirbeida 

namun kareina sudah teirlati ihnya anak dan sudah lama di i si ini i leibi ih 

bi isa meingontrol di iri inya, ti idak mudah ngeiluh dan seillalu geimbi ira 

keiti ika meilakukan keigi iatan apapun di i seikolah. Walaupun teiradang 

ti ida meineiri ima kondi isi i yang seipeirti i i ini i di imana anak ti idak mampu 

meingontrol eimosi inya namun ti idak seiparah dulu. Peimbeiri ian 

peimbi iasaan beirangsur mulai i meineiri ima di iri i, mulai i sabrdan 

akhi irnya akan meineimukan beirsyukur” (Wawancara deingan Bu 

Hani im, 1 Maret 2023).  

 

1. Meimi iliiki i si ifat i ikhlas 

Hati i yang i ikhlas adalah hati i yang jeirni ih. Keii ikhlasan hati i seiseiorang 

adalah ceirmi inan dari i apa yang i ia pi iki irkan dan i ia rasakan. Tanpa ada 

pi iki iran yang jeirni ih teintu keii ikhlasan akan suli it untuk diicapai i. 

Meimi iliiki i hati i yang i ikhlas dalam meinjalani i seimua hal yang ada 

di ihi idup ki ita. Bagi i orang yang i ikhlas seisuatu peirbuatan bai ik ti idak 

harus di ikai itkan deingan i imbalan atau balasan, meilai inkan seimata-mata 

i ingi in meindapatan ri idho Allah SWT. Iikhlas meimbuat seiseiorang leibi ih 

teinang. Seibagai i mana ayar-ayat Al-Qur’an yang banya meinuli is 

teintang keii ihlasan yang harus di imi ili ikii seiseiorang.  
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Dari i hasi il wawancara dan obseirvasi i anak keiti iga i informan di i SLB 

Dharma Wani ita Ujungpangkah Greisi ik seilalu meimi iliiki i hati i yang 

i ikhlas dalam meilaksanakan suatu hal. Tanpa bujukan dan seilalu 

seinang meinjalani inya. Keiti ika meireika meimi ili iki i hati i yang beirsi ih maka 

seimua yang di ilakukan akan di ilakukan deingan i iklhlas.  

2. Anak dapat di ipeircaya 

Peirkataan dan peirbuatan seilalu di ijaga. Suatu harapan posi iti if, 

asumsi i atau keiyaki inan dari i proseis kogni iti if seiseiorang yang di ipeigang 

dan di itunjukkan pada orang lai in bahwa orang teirseibut aan beirpri ilaku 

seipeirti i yang di iharapkan dan di ibutuhkan. Keiti ika anak mampu jujur 

maka orang di iseiki itar akan bi isa meimpeircayai i apa yang di ikatakan oleih 

anak.  

Hasi il peineili iti ian bahwa anak-ana sudah mampu meimbuat orang dii 

li ingkungannya peircaya pada meireika, namun ti idak seipeinuhnya untuk 

meimpeircayai i seimua peirkataanya. Orang tua dan orang di iseiki itarnya 

peircaya apa yang di ilakukannya seimua bai ik dan posi itiif kareina meireika 

di iteirapkan peimbi iasaan-peimbi iasaan yang akan suliit untuk meireika 

ti inggalkan dan susah teirpeingaruh pada apa yang beilum peirnah 

di ilakukan. Seisuai i hasi il wawancara dari i Bu Einy beili iau meingatakan 

bahwa: 

“Anak-anak sudah meimi ili ikii keibi iasaan yang cukup bai ik mbak jadii 

anak akan bi isa di ipeircaya bi isa meilakukan keibai ikan dan ti idak 

meirugi ikan bagi i orang di iseiki itarnya. Namun ada beibeirapa orangtua 

yang beilum bi isa seipeinuhnya peircaya akan apa yang di iucapkan, 

namun masi ih bi isa di ipeircaya”.(Wawancara dengan Bu Eny, 28 

Februari 2023) 

 

Beirdasarkan hasi il peimaparan i indi ikator eiceirdasan spi iri itual anak 

tunagrahi ita di i SLB Dharma wani ita Ujungpangkah Greisi ik teilah meimeinuhii 

seimua i indi ikator yang teilah teirtuli is dii atas, yang pada awalnya seibeilum 

masuk SLB Dharma Wani ita Ujungpangkah Greisi ik beilum meimeinuhii 

deilapan i indi iator datas namun seiteilah masuk SLB dan di ibeiri ikan 

peimbi iasaan hafalan surat-surat peindeik meireika meingalami i peirubahan. 
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Walau ti ida keiseiluruhan meingalami i peirubahan teirseibut namun seibagi ian 

beisar anak di i SLB Dharma Wani ita meingalami i peirubahan dalam 

spi iri itualnya. Meireika juga beirtakwa keipada Allah deingan seilalu 

meingeirjakan seigala yang Allah peiri intahkan dan meinjauhi i larangannya. 

Hal i ini i ti idak leipas dari i dampak yang di ihasi ilkan seilama peimbi iasaan 

hafalan sutap  peindeik.  

Dampak adalah seisuatu yang teirjadi i aki ibat adanya seisuatu yang 

teirjadi i aki ibat adanya suatu akti ifi itas yang akan meirubah yang meimbeiri ikan 

peirubahan atau peingaruh bai ik i itu dari i seigi i posi itiif maupun neigati if 

(Natali ion, dkk, 2021). Dampak posi iti if adalah aki ibat dan aki ibat yang 

di itiimbulkan oleih suatu keiputusan atau aki ibat yang meirugi ikan bagi i seisama 

manusi ia, li ingkungan alam seiki itar, atau li ingkungan alam, atau poteinsii 

keirugi ian yang teirkai it deingan orang lai in. Dampak posi iti if beirarti i dampak 

dan konseikueinsi i yang di itiimbulkan oleih suatu keiputusan. Seilai in i itu, 

dampak neigati ifnya adalah keiputusan meini imbulkan keirugi ian bagi i seisama 

manusi ia dan li ingkungan alam seiki itar, seihi ingga meini imbulkan keirugi ian 

yang leibi ih beisar di i keimudi ian hari i (Tampi i, dkk, 2016). Dampak 

peimbi iasaan hafalan surat-surat peindeik sangat beirpeingaruh untuk bahan 

eivaluasi i SLB hal iini i agar bi isa meinjadi i peilajaran dan dapat meingambi il 

keikurangan yang ada tapi i seijauh i ini i dampak posi itiif peimbi iasaan hafalan 

surat peindeik di i SLB Dharma Wani ita Ujungpangkah Greisi ik deingan 

meili ihat kondi isi i keiceirdasan spi iri itual seibeilum dan seisudah peinjeilasannya 

seibagai i beiri ikut: 
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Tabel 4. 1 Hasiil peimbiiasaan hafalan dalam meimbeintuk keiceirdasan spi iri itual 

No Nama  Indikator 

Kecerdasan 

spiritual  

Kondisi 

Kecerdasan 

Sebelum 

Langkah-

langkah 

Meningkatkan 

Kecerdasan  

Kondisi 

Kecerdasan  

Sesudah  

1.  A (8Thn)  Mengetahui 

dan 

menyadari 

keberadaan 

Allah  

Ketika masuk 

SLB belum bisa 

mengetahui dan 

menyadari 

keberadaan Allah 

SWT. Memiliki 

kecerdasan yang 

cukup rendah 

menghambat A 

untuk mengetahui 

dan menyadari 

keberadaan-Nya. 

Memberikan 

sesuatu yang 

terbaik  

Meingeitahui i 

Tuhannya dan 

mampu 

meirasakan 

keibeiradaan 

Allah bahwa di ia 

meirasa di iawasi i 

oleih Allah 

seihi ingga di ia 

mampu 

meinjalankan 

i ibadah yang 

waji ib di ia 

keirjakan dan 

meinjauhi i apa 

yng ti idak bai ik 

untuk 

di ilakukan, ti idak 

lagi i butuh 

bujukan untuk 

beiri ibadah.  

  Bersifat 

jujur 
A tidak mudah 

untuk 

berbohong atau 

tida jujur. 

Namun ia ketika 

ditanya susah 

menjelaskannya. 

 Mampu beirkata 

jujur pada 

orangtua dan 

gurunya, seilalu 

beirbuat bai ik dan 

seinang hati i 

meilakukan 

keigi iatan 

apapun. 

  Rajin 

Beribadah  
A memiliki 

permasalahan 

dalam ibadah. 

Karena kurang 

taunya 

kewajiban bagi 

seprang muslim 

ia masih jarang 

Melibatkan anak 

dalam beribadah  

Kecerdasan 

spiritual sangat 

erat kaitannya 

dengan kegiatan 

ritual keagamaan 

atau ibadah. 

Maka lembaga 

dalam ibadah 
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melakukan 

ibadah dan 

harus adanya 

paksaan karena 

memiliki 

kecerdasan yang 

rendah. 

sholat. A 

mengalami 

perkembangan 

yang cukup baik 

dalam sholat, A 

masih butuh 

diingatkan namun 

tidak  

  Senang 

berbuat baik  
Lebih banyak 

menghindar 

pada orang yang 

baru dikenal, 

lebih fokus pada 

diri sendiri. 

Mengembangkan 

latihan penting 

senang berbuat 

baik 

 

  Mudah 

memaafkan 

oranglain  

A cenderung 

menjauh dari 

orang sekitar 

yang membuat 

dia merasa sakit 

  

  Bersabar 

dan 

bersyukur  

A memiliki 

trauma yang 

besar ketika 

dulu masuk di 

sekolah anak 

normal. Yang 

menjadikan dia 

gampang emosi 

dan tidak bisa 

mengontrol 

dirinya. 

Melejitkan 

kecerdasan 

spiritual dengan 

sabar dan syukur  

Dalam latihan ini 

menghindarkan 

anak dari sifat 

tergesa-gesa, 

memberi rasa 

tenang dalam hal 

apapun. Ini 

menjadikan A 

lebih merasa 

tenang dari 

sebelumnya yang 

dialami. 

  Memiliki 

sifat ikhlas 
A ketika 

melakukan 

sesuatu 

gampang ngeluh 

gampang bosan, 

dia bisa 

melakukan 

sesuatu dengan 

iklas ketika 

sesuatu itu 

benar-benar 

ingin dilakukan 

Membimbing 

anak 

menemukan 

makna hidup 

Membawa 

pengaruh yang 

sangat besar 

dalam kehidupan 

anak, dengan cara 

terus menerus 

membangun 

semangat dan rasa 

optimis dalam 

menghadapi 

sesuatu. A 

menjadi antusias 

dan semangat 

dalam hal apapun 
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dan diberikan. yang dilakukan  

  Dapat 

dipercaya  
Tidak 

sepenuhnya 

dapat dipercaya, 

orangtua kurang 

bisa menyebut 

anak dapat 

dipercaya 

karena 

mengingat 

kekurangan dia 

dalam 

kecerdasannya 

cukup rendah. 

Memberikan 

sesuatu yang 

terbaik 

Menanamkan 

kepada anak 

bahwa apa yang 

dilakukan dilihat 

oleh Allah agar 

anak tetap 

berusaha 

memberikan yang 

terbaik dalam 

hidupnya. A 

mampu bersikap 

dan berkata lebih 

baik saat ini, 

karena 

perkembangannya 

A lebih bisa 

dipercaya dari 

sebelumnya.  

2.  ‘A 

(10Thn)  

Mengetahui 

dan 

menyadari 

keberadaan 

Allah  

Sudah mampu 

mengetahui 

namun belum 

sepenuhnya bisa 

merasakan 

keberadaan-

Nya. 

Memberikan 

sesuatu yang 

terbaik  

Sudah mampu 

meingeitahui i 

si iapa Tuhannya 

dan mulai i 

meirasakan 

keihadi iran Allah 

SWT  

  Bersifat 

jujur 
‘A masih suka 

tida jujur 

dengan apa 

yang sudah dia 

lakukan, entah 

karena takut 

mengakui 

kesalahannya. 

 Mulai i bi isa 

meinjawab 

deingan jujur 

keiti ika di itanya. 

  Rajin 

Beribadah  
‘A masih jarang 

melakukan 

ibadah, kalau 

dia diajak 

kadang masih 

suka menolak 

dan orangtua 

tidak 

memasakan apa 

yang tidak ingin 

Melibatkan anak 

dalam beribadah  
masi ih butuh 

ajakan untuk 

beiri ibadah. 
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dilakukan anak 

dengan 

kemauannya. 

  Senang 

berbuat baik  
‘A mampu 

berbuat baik 

walau dengan 

kelemahannya 

dia masih sering 

berbuat baik 

sama 

sesamanya. 

Mengembangkan 

latihan penting 

senang berbuat 

baik 

Menjadi lebih 

baik dari 

sebelumnya 

  Mudah 

memaafkan 

oranglain  

‘A ketika ada 

teman 

sebayanya usil 

ke dia ‘A 

mampu 

memaafkan dan 

memaluminya 

 Lebih bisa 

mewajarkan dan 

memaafkan 

kesalahan apa 

yang dilakukan 

temannya  

  Bersabar 

dan 

bersyukur  

‘A selalu berasa 

senang dan 

bahagia dalam 

keadaan apapun, 

tidak mudah 

mengeluh dan 

selalu senang 

mengikuti 

kegiatan 

apapun. 

Melejitkan 

kecerdasan 

spiritual dengan 

sabar dan syukur  

Peirasaannya 

sudah mulai i 

teinang dan leibi ih 

seimangat dalam 

keigi iatan 

apapun. 

  Memiliki 

sifat ikhlas 
Ikhlas dan 

bersyukur 

merupakan sari 

ikhlas, ‘A 

mempunyai sifat 

ikhlas dalam 

melakukan hal 

apapun dan 

berbuat apapun 

Membimbing 

anak 

menemukan 

makna hidup 

Eimosi i yang 

mulai i stabi il 

yang 

meinjadi ikan di ia 

leibi ih bi isa 

beirsabar dan 

seinang dalam 

kondi isi i apapun. 

  Dapat 

dipercaya  
Belum bisa 

dipercaya 

karena masih 

sering tidak 

Memberikan 

sesuatu yang 

terbaik 

Orangtua beilum 

bi isa meileitakkan 

keipeircayaannya 

kareina masi ih 
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jujur atau 

menutupi 

sesuatu hal. 

teirbi ilang anak-

anak seiwatu-

waktu bi isa 

meili indungi i diia 

dari i peirkataanya 

seindi iri i. 

3.  T(11Thn)  Mengetahui 

dan 

menyadari 

keberadaan 

Allah  

T sudah mampu 

mengetahui dan 

menyadari 

kehadiran Allah 

dalam hidupnya. 

Memberikan 

sesuatu yang 

terbaik  

Meingeitahui i dan 

meirasakan 

keihadi iran Allah  

  Bersifat 

jujur 
T memiliki 

tingkat 

kejujuran yang 

rendah, masih 

sering menutupi 

kesalahannya 

dihadapan 

orangtuanya. 

 Menyadari bahwa 

apa yang 

dilakukan dan apa 

yang dikatakan 

diketahui 

olehAllah 

sehingga T 

mampu berkata 

jujur saat ini 

  Rajin 

Beribadah  
T awal masuk 

SLB memiliki 

tingkat rajin 

ibadah kurang 

baik, masih suka 

dengan paksaan 

dan ajakan 

Melibatkan anak 

dalam beribadah  
i ibadahnya yang 

meimbai ik tanpa 

di isuruh atau 

di ipaksa, keiti ika 

adzan 

beirumandang 

di ia meimi inta 

untuk beirwudlu 

dan meingi ikuti i 

jama’ah 

di imasjiid. 

  Senang 

berbuat baik  
Mampu berbuat 

baik dengan 

lingkungan 

sekitar, namun 

cenderung 

kurang bisa 

berbaur. 

Mengembangkan 

latihan penting 

senang berbuat 

baik 

Meingeitahui i 

bahwa Allah 

akan seilalu tau 

bagai imana di ia 

beirbuat salah 

dan bai ik 

meinjadi ikan di ia 

bi isa jujur dan 

beirbuat bai ik 

deingan seisama. 

  Mudah T cenderung   
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memaafkan 

oranglain  
anak mudah 

memaafkan atas 

ketidak baikan 

orang lain 

terhadap 

dirinya. 

  Bersabar 

dan 

bersyukur  

T orangtuanya 

yang telaten 

selalu 

mengingatkan T 

untuk selalu 

bersabar dan 

bersyukur dalam 

keadaan apapun, 

jadi ketika awal 

masuk SLB T 

mampu memilii 

sifat sabar dan 

bersyukur. 

Melejitkan 

kecerdasan 

spiritual dengan 

sabar dan syukur  

Peirasaan yang 

leibi ih teinang 

meimbuat di ia 

leibi ih seinang 

dalam meinjalani i 

apapun. 

  Memiliki 

sifat ikhlas 
Melakukan 

sesuatu masih 

butuh imbalan 

atau bujukan 

dari orangtua. 

Membimbing 

anak 

menemukan 

makna hidup 

Lebih legowo 

dalam melakukan 

hal apapun dan 

lebih bisa nerima 

apa yang ada 

pada di dirinya  

  Dapat 

dipercaya  
T belum 

terbilang dapat 

dipercaya 

karena dari 

kejujurannya 

yang kurang 

bagus, dari 

orangtua 

mengataan anak 

belum bisa 

dipercaya 

sepenuhnya. 

Memberikan 

sesuatu yang 

terbaik 

T memiliki 

perkembangan 

yang sangat baik 

sehingga orangtua 

dan orang 

sekitarnya 

mampu percaya 

dengan dia 

Sumber hasil observasi penelitian 
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Beirdasarkan tabeil di i atas dapat di isi impulkan bahwa deingan peimbeiri ian 

keigi iatan peimbi iasaan hafalan surat peindeik di i SLB Dharma Wani ita 

Ujungpangkah Greisi ik dalam meimbeintuk keiceirdasan spi iri itual anak beirdampak 

posi itiif. Di imana bi isa di ili ihat anak seiteilah di ibeiri ikan peimbi iasaan teirli ihat peirlahan 

leibi ih bai ik. Hal i ini i bi isa di ili ihat peirubahan yang teirjadi i pada keiceirdasan spi iri itual 

anak dan juga bi isa di ili ihat dari i deilapan i indi ikator anak yang sudah di ijeilasan. 

Seilai in tabeil di i atas seisuai i deingan yang di iungkapkan oleih Bu Ali imah seilaku 

salah satu peimbi imbi ing, beili iau beirkata:  

“Dampak yang di idapat anak seiteilah peimbeiri ian keigi iatan peimbi iasaan 

hafalan beirdampak sangat bai ik bagi i anak, anak mampu peirlahan-lahan hafal 

surat-surat yang meinjadi ikan di ia beikal untuk sholat liima waktu di iseitap hari inya 

yang meinjadi ikan anak bai ik dalam beiri ibadah. Seibeinarnya peimbeiri ian 

peimbi iasaan i ini i ada 2 keimungki inan yai itu meimbeiri ikan dampak atau tiida 

dampak sama seikali i. Namun di ili ihat anak-anak di i si ini i yang awal masuk 

keiceirdasan spi iri itualnya beirbeida-beida bahan urang bangeit di ibeiri ikan 

peimbi iasaan hafalan seilama di i siini i teirli ihat peirubahannya. Di i si inii ada 

peimbi iasaan seicara langsung dan gak mbak areina peimbi iasaan hafalan masi ih 

butuk peimbi iasaan yang lai in juga untuk meimpeirkuat anak untuk bi isa leibi ih 

bai ik. Namun dampak meimang ti idak bi isa di isamaratakan satu sama lai in, areina 

beibeirapa faktor meimbuat anak susah untu peirubahan. Seilai in i itu ana yang 

i inteileiktualnya sangat reindah juga meimpeirsuli it anak untuk meimbawa 

peirubahannya namun leibi ih bai ik dari i seibeilumnya. Iinti inya peimbi iasaan hafalan 

i ini i beirdampak bangeit bagi i anak walau i itu beirdampak beisar atau hanya 

beirdampak seidi iki it bagi i anak” (Wawancara deingan Bu Ali imah, 27 Feibruari i 

2023) 

 

Beirdasarkan paparan di i atas bi isa di ili ihat peimbi iasaan hafalan surat peindeik 

beirdampak posi iti if bagi i anak. Yang awalnya i ibadah harus di ipaksa dan di ibujuk 

seimaki in raji in untuk beiri ibadah. Seilai in i itu dalam kondi isi i eimosiionalnya anak 

mampu meirasa leibi ih teinang kareina keisabaran-keisabaran yang teila di iajaran. 

Anak hafal surat-surat peindeik yang di ijadi ikan meireika beikal beiri ibadah di ili ima 

waktunya yang meinjadi ian anak gi iat untuk meilakukan i ibadah, walaupun ti idak 

seiluruh anak mampu meinghafal sampei ayat-ayat yang jauh namun meireika 

masi ih meimi iliiki i beikal untuk di ibacanya keiti ika beiri ibadah.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Beirdasarkan urai ian peinuli is pada bab satu sampai i deingan eimpat 

maa karya beirjudul “Upaya Meimbeintuk Keiceirdasan Spi iri itual Anak 

Tunagrahi ita Meilalui i Peimbi iasaan Hafalan Surat-surat Peindeik di i SLB 

Dharma Wani ita Ujungpangkah Greisi ik”, dapat di isaji ikan seibagai i beiri ikut. 

Peirtama, dari beberapa teori pendapat ahli di atasmengenai upaya 

pembimbing dalam membimbing anak dalam membentuk kecerdasan 

spiritualnya dengan membimbing anak menemukan makna hidup, 

memberikan sesuatu yang terbaik, menggali hikmah disetiap kejadian, 

mengembangkan lima latihan penting, melibatkan anak beribadah, 

melejitkan anak sabar dan dyukur, dan dengan mempunyai selera humor 

yang baik. Pembimbing mengembangkan kecerdasan spiritual yang 

dilakukan SLB Dharma Wanita Ujungpangkah Gresik yaitu sholat 

berjama’ah, hafalan surat-surat pendek.  Yang seimuanya i itu dapat 

meini ingkatkan keiceirdasan spi iri itual anak dan hafalannya meinjadi i kuat. 

Upaya meimbeintuk keiceirdasan spi iri itual dalam peilaksanaan keigi iatan 

peimbi iasaan hafalan surat-surat peindeik di iteirapkan di i SLB Dharma Wani ita 

Ujungpangkah Greisi ik yai itu deingan beintuk dalam peineirapannya 

meingulang-ulang hafalan dari i An-Nash sampai i Ad-Duha di i seiti iap hari inya 

maka meilati ih anak untuk bi isa meinghafal seicara beirtahap kareina anak 

tunagrahi ita leibi ih mudah meini iru dari i pada meimbaca, meilati ih anak untuk 

seilalu beirsabar dan leibi ih meini ingkatkan keii imanan dan keitaqwaan anak. 

Keidua, keigi iatan peimbi iasaan hafalan surat-surat peindei di i SLB 

Dharma Wani ita Ujungpangkah Greisi ik beirdampak posi iti if teirhadap 

keiceirdasan spi iri itual anak tunagrahi ita. Dampak posiiti if teirseibut dapat 

di iliihat seiteilah adanya keigi iatan peimbi iasaan banyaknya anak yang 

beirsi ikap di isi ipli in, beirtanggung jawab, seilalu meingeirjakan i ibadah tanpa 

di ipaksa atau di i suruh, meimi ili ikii si ikap peircaya di iri i, suka meinolong orang 
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lai in, jujur dan bahagi ia dalam keiadaan apapun, sabar dalam meinghadapi i 

masalah seirta seilalu beirsyukur dan ti idak beirkeiluh keisah. 

B. Saran  

Beirdasarkan hasi il peineili iti ian yang teilah di iseileisai ikan deingan judul 

“Upaya Meimbeintuk Keiceirdasan Spi iri itaul Anak Tunagrahi ita Meilaluii 

Peimbi iasaan Hafalan Surat-surat Peindeik di i SLB Dharma Wani ita 

Ujungpangah Greisi ik”, maka saran-saran i ini i peineili iti i tunjukkan keipada 

pi ihak-pi ihak yang teirkai it, antaralai in: 

1. SLB Dharma Wani ita Ujungpangkah Greisi ik 

Di iharapkan SLB untuk meinambahkan keigi iatan atau prakti ik 

Biimbi ingan Agama yang leibi ih lagi i supaya tiidak meingalami i keibosanan 

dan meindukung peirkeimbangan agama anak di isabi ili itas. Seimoga 

seiluruh guru di ibeiri ikan keisabaran untuk meimbi imbi ing peimbi iasaan-

peimbi iasaan agama supaya anak meimi ili iki i keiceirdasan-keiceirdasan yang 

leibi ih bai ik.  

2. Peimbi imbiing  

Dampak peimbi iasaan beilum meirata di irasakan oleih anak tunagrahi ita 

hal i ini i bi isa di itambahkan lagi i meitodei-meitodei peimbi iasaan seihi ingga 

anak dapat meingalami i peirubahan dalam peirmasalahan agama. 

Di iharapkan peimbi imbi ing seilalu meimbeiri ikan bi imbi ingan yang leibi ih 

kreiati ifdan i inovati if supaya dalam peilaksanaan peimbi iasaan anak ti ida 

mudah bosan. Bagi i anak yang ti idak ada peirubahan seisuai i yang teilah 

di iteintukan maa bi isa ada tiindakan lanjut seihi ingga tujuan keiceirdasan 

spi iri itual dapat teircapai i untuk seimua anak di i SLB Dharma Wani ita 

Ujungpangkah Greisi ik.  

3. Peineili iti i seilanjutnya  

Peineili iti i meimahami i bahwa peineili iti ian i ini i masi ih jauh dari i seileisai i. 

Oleih areina i itu, di ipeirlakukan peineili iti ian leibi ih lanjut dari i peineili iti ian lai in 

yang teirkai it deingan upaya meimbeintuk keiceirdasan spi iri itual meilaluii 

peimbi iasaan hafalan surat-surat peindeik.   
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C. Penutup  

Peinyeileisai ian skri ipsi i i ini i dari i Bab 1 sampai i Bab 4 beirarti i keiwaji iban 

peinuli is untuk meinyeileisai ikan skri ipsi i seiteilah peirsyaratan keilulusan 

di iseileisai ikan. Untuk i itu peinuli is meingucapkan puji i syukur keipada Allah 

SWT yang teilah meimbeiri ikan hi idayah keipada peinuli is. Peinuliis beirharap 

hasi il peineili itiian i ini i dapat beirmanfaat bagi i seimua piihak yang 

beirkeipeinti ingan, teirleipas dari i seigala keileibi ihan dan keikurangannya. 

Meili ihat hal teirseibut, peinuli is tiidak meinutup di iri i teirhadap seigala kri iti ik dan 

saran. Peinuli is meinggunakan seimua i ini i untuk meimpeirti imbangkan 

peirbai ikan di i masa deipan. 
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